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BUPATI PEMALANG
PROVINE] JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR 76 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN

SENTRA AGRIBISNIS * GEDANGE * KECAMATAN BODEH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2021-2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PEMALANG,

a. bahwa berdasurkan ketentuan Pasal 11 ayat (1)

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5
Tahun 2017 tentang Pembangunan Kawasan
Perdesaan, menyebutkan bahwa RPKP merupakan
rencana pembangunan jangka menengah yang
berlaku selamun 5 (lima) tahun vang didalamnya
memuat  program  pembangunan yang  bersifat
prioritas, terintegrasi dan spesifik;

bahwa pembangunan kawasan perdesaan
merupakan perpaduan pembangunan antar Desa
vang dilaksana<an dalam upaya mempercepat dan
meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan,
dan pemberdavaan masyarakat Desa melalui
pendekatan pembangunan partisipatif;

bahwa berdasarkan Pasal 10 ayat (3] Peraturan
Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Fermbangunan Kawasan Perdesaan,
menyebutken bahwa Rencana  Pembangunan
kawasan FPerdesaan ditetapkan dengan Peraturan
Buparti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis
“GEDANGE"™ Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang
Tahun 2021-2025;

Undang-Unclang Nomor 13 Tabhun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara
Hepublik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);



Undang-Undang Nomeor 25 Tahun 2004 tentang
Sistim Perencanaan Pembangunan MNasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomaor 4421);

Undang-Undang Noemer 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
MNomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Nepara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Ferubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomeor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950
tentang Penetapan Mulai Berlakunya Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1950;

Peraturan Pemernntah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Feraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539 sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Pemenntah Nomor
11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Feraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor & Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,
Tambahan lLembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara |{Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3338];

sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan FPemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber
Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Momor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Dacrah Kabupaten Pemalang Nomor 15
Tahun 2015 tentang Kerja Sama Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Daerah Tahun 2015 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang
Nomor 15);



9, Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 3
Tahun 2016 tentang Perencanaan Pembangunan
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tahun
2016 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Pemalang Nomor 3);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5
Tahun 2017 t{entang Pembangunan Kawasan
Perdesaan (Lembaran Daerah Kabupaten Daerah
Tahun 2017 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Rabupaten Pemalang Nomaor 5);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 1
Tahun 2018 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Femalang Tahun 2018-2038 (Lembaran
Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2018 Nomor 1};

MEMUTUSKAN:
Menetapkan . PERATURAN SUPATI TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN SENTEA
AGRIBISNIS “GEDANGE" KRECAMATAN BODEH

KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2021-2025.
FPaszal ]

Dalam Peraturan Bupati inl yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Pemalang.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai wunsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah vang mermimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
vang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupat adalah Bupati Pemalang,

Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang.

Desa adalah kesatuan masyarakar vang memiliki batas wilayvah vang

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masvarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diaku dan dihormati dalam
pemerintahan Negara Kesatuan Hepublik Indonesia.

6. Pemerintah Desa adalah Kepalas Desa dibantu perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa,

7. Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan, yang selanjutnyva disingkat
RPKP adalah rencana pembangurnan jangka menengah di kawasan
perdesaan vang berlaku selama > (lima) tahun,

8. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pemalang, yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan Daerah
yvang ditetapkan dengan Peraturan Daerah,

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disebut APB

Desa adalah rencana keuangan rahunan Pemerintahan Desa.

A dila

Fasal 2

RPKP Sentra Agribisnis “GEDANGE" Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang
merupakan landasan dan pedoman operasional bagi Perangkat Daerah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Pemalang dan Pemerintah Desa di Kawasan
Perdesaan Sentra Agribisnis “GEDANGE® Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang.



Pasal 3

(1) Sistematika RPKP Sentra Agribisnis “GEDANGE" Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang Tahun 2021-2025 sebagaimana dimaksud dalam Pasal

1 terdiri dari :

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB TI PENDEKATAN DAN METODOLOGI

BAB I GAMBARAN UMUM KABUPATEN PEMALANG

BAB IV GAMBARAN UMUM KAWASAN PERDESAAN

BAB V FEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN BERBASIS
PRODUK UNGGULAN

BAB VI KEBIJAKAN, STRATEGI DAN PROGRAM

BAB VII NILAI STRATEGIS KAWASAN PERDESAAN

BAB VIII PENUTUP

(2) Uraian mengenai Sistematika EPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum pada Lampiran yvang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Peraturan Bupati ini.

Fazsal 4

RPKP Sentra Agribisnis “GEDANGE" kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang
Tahun 2021-2025 sebagai pedoman penyusunan APBD dan APBDesa Tahun
Anggaran 2021-2025.

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pemalang,.

Ditetapkan di Pemalang
pada tanggal 28 Desember 2020

BUPATI PEMALANG,

Cap
ttd

JUNAEDI

Diundangkan di Pemalang
Pada tanggal 28 Desember 2020

Salinan sesual dengan aslinya
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PEMALANG KEPALA BAGIAN HUKUM

SETDA KABUPATEN PEMALANG
Cap

ttd

MOHAMAD ARIFIN NIP. 19650218 199203 1 006

BERITA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2021 NOMOR 76



Dinas Pemberdayaan Masyvarakat
dan Pemerintahan Desa

Jl. Gatot Subroto No.29, Bojongbata, Kec. Pemalang,
Kabupaten Pemalang, Jawa Temgah 52319

RENCANA PEMBANGUNAN
KAWASAN PERDESAAN

(RPKP)

SENTRA AGRIBISNIS GEDANGE
KECAMATAN BODEH
TAHUN 2020




Ihnn-mu Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Gedange

Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke-Hadirat Allah SWT atas tersusunnya
Laporan Akhir Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan{RPKP) Sentra
Agribisnis Gedange Kecamatan Hodeh Tahun 2020,

Dokumen ini memuat latar belakang, gambaran umum wilayah studi
dengan dinamikanya, kajian tcori dan dan kebijakan mengenai RPKP,
pendekaian metodologi dan tabapan pelaksanaan pekerjaan, penyusunan
kebijakan, strategi, dan program scita nilai strategis terkait produk dan
penyerapan tenaga kerja di kawasan Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan (RPKP) Scntra Agnibisnis Cedange Kecamatan Bodeh Tahun 2020,

Demikian Laporan Akhir ini disusun dengan harapan dapat menjadi
arahan didalam Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) Sentra

Agribisnis Gedange Kecamatan Hodeh Tahun 2020, Masukan, kritik, dan
sAran yang membangun sangat kami harapkan unituk menindaklanjuti
kegiatan RPKP ini.

Pemalang, 2020

Tim Penyusun

#

Dinas Pemberdayaan Masvarakat dan Pemerintahan Desa
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H:uuﬁi-m Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Gedange

Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

DAFTAR ISI
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1.Y: Lathy BRI . . ..o ismiinsmiaihns i i pan i i s I-1
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Rencana Pembangunan Eawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

3.5. Kondisi Infrastrukiur. ... i iineaninie i, [I-25
3.5.1. Jalan dan Jembatan ... i i caini s 1-25
3.9.2. Baransa TranSPOrtasL . o cassssins i sriios s -25
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o B0 DR T OGS RN VUUNET NI 1 | 5 .
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BAB IV GAMBARAN UMUM HAWASAN PERDESAAN ......ccvcemnenee V-1
4.1. Penctapan dan Deliniasi Kawasan Perdesaan........... V-1

4.2. Fisik LINGRUIUEAIY i mmmiiiansiiiioa s s asnansssssass V-3

iR O i b o o o A i R V-3

o DR ST REIEI o et i s sy i s £ i e i V-3

4.2.3. PengRunaan FARAM ... ssssinnses sunm sy V-4

F.2.%. KeDEQCATBATY < a o rnsevrsss msmsssnrnisn triitan st snmratens V-5

4.3. Produk Unggulan Kawasan Perdesaan.......oceecinvinnan IV-12

4.4. Produk Pendukung Kawasan Perdesaan ............ooeee. [V-13

4.5. Kependudukan ............cciiind, vl i V-15
4.5.1. Jumlah Pendudall ..ot it V-15
4.5.2. Kepadatan Pernduditk....ooocooriecrisimreisinimenes v-15
4.5.3. Laju Pertumbuhban Penduduk.........c.ooooeirnianaes IV-20

L A T e sl .o 14
4.5.3. Proyeksi Jumiah Penduduk...........cooieianiiiinia, [V-19
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4.6.1. Kesesuaian Sckior Basis Kabupaten terhadap
Sektor/Komoditas Unggulan Kawasan
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rﬂinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Deza

Il. Gatot Subroto No.29, Bojongbata, Kec. Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah
52319

———



Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

4.8.3. Jaringan Energl o -31
4.8.4. Jaringan Alr Bersih. ... IV-33
4.8.5. Peraompahan. ... sssnnassmsesmiasinsssinsarss  T¥ =003

4.8.6, Pengelolaan Limbah dan Sanitasi ... IV-30
4.8.7. Sarana Pendidikan .......cooviiinin PRS- IV-37
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4.9.1. Analisis Sistem Kelembagaan .......coeeveevninvannans IV-41
4.9.2. Analisis Susunan dan Peran Lembaga Formal, [V-42

4,9.3, Anahisis Susunan dan Peran Lembaga
FOMEOETENRE - s s o i S e v P AR S i IV-42

BAB V PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN BERBASIS
PRODUK UNGGULAN ......... P e A SR R S ] V-1
5.1. Tingeuan Kebdjakan.. ... aysssrnmissiainis V-1
5.1.1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
[REIMNY 20152000 1.0 iniiiiisionnimanni assanion . N
5.1.2. Rencana Pembanpgunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Kabupaten Pemalang ... Vi
5.1.3. Rencana Tata Ruang Wilavah (RTRW)
Kabupaten Pemalang ... V-6
5.1.4, Posisi Kawasan Perdesaan dalam Konstelasi Regional

dan Nastonal ..o s s V-9

5.2. Konsep Pengembangan Kawasan. ... ... V-11
5.2.1. Tema Pengembangan Kawasan. .. ... ¥-11
5.2.2. Hulu Hilir Pengembangan Kawasan ..., ¥-11
5.3, Pengpembangan Jejaring Kawasan Perdesaan ........... V-14

BAB VI KEBIJAKAN, STRATEGI, DAN PROGRAM........ccoccmnmunans Vi-1
6.1. Potensidan PermiaSaliabanm ..o eeiin e vorenesmse sssnnas Vi-1
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Eil:l;ﬂlll: Pembangunan Kawaszan Perdesaan

Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang
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Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

!

D

Tabel 3.1

DAFTAR TABEL

Pembagian Administrasi dan Luas Wilavah Kabupaten

Tabel 3.2 Hari Hujan per Bulan i Kabupaten Pemalang Tahun 2019

Tabel 3.3.

Tabel 3.4.

Tabel 3.5

Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 3.11

Tabel 3.12

Dirinci berdasarkan SUABIUTL i corstaysnyre s sesrs stesnssss [1-3
Banyaknya Curah Hujan Perbulan Menurut Stasiun Pemantau

di Kabupaten Pemalang (mm) Tahun 2019 ... .ovvvicivnecinnns 11-4
Ketinggian Wilayah Kabupaten Pemalang Berdasarkan

B camoa i ). o ccx v saripsibsasainenidinat pins ubinbnns nininisn -5
Perscbaran Jenis Tanah [ Wilayah Kabupaten Pemalang m-7
Penggunaan Lahan di Kabupaten Pemalang 2015 - 2019, -9
Penggunaan Lahan Berdasirkan Kecamatan di Kabupaten
Pemalang TaBum ZOTS .o iibia oo i fomiisivaiis saaiavpevavs [I-10
Pertumbuhan Penduduk Kebupaten Pemalang Tahun 2015-
Jumiah Penduduk Kabupaten Pemalang per Kecamatan

Tahun 2005207 ... s e e s s m e e HI-13

Kepadatan Penduduk Kabupalen Pemalang per Kecamatan

g 180 R T S L M R AP TY II-14

Penduduk Kabupaten Pemalang Menurut Kelompok Umur
Tahun 2015-2019 (Jraa). .. i s e Hi-15

Rasio Jenis Kelamin dan Jumlah Penduduk Menurut

Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Kabupaten Pemalang

Tahun 2019 ............ T T anpmp e Il-16

Tabel 3.13 Perhitungan Proyveksi Penduduk Kabupaten Pemalang,. .. m-19

Tabel 3,14 PDRE ADHB menurut Lapangan Usaha Kabupaten

Femalang Tahun 2017 « 20019, m-21
Tabel 3.15 PDRB ADHK menuru lapangan usaha Kabupaten Pemalang

Tahun 2017 - 2019 ... A i A m e m-22
Tabel 3.16 Jumlah Kendaraan di Kabupaten Pemalang Tahun 2017-

A1 B e R st o e S e B [11-25
Tabel 3.17 Jumlah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum ............ 1-26
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Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

Tabel 3.18 Jumlah Rumah Tangea Dengan Tempat BAB .....cocoovves HI-27

Tabel 3.19 Daya Tersamsung, Encrzi Terjual Dan Biava Listrik PLN

Menurut Rayon PT, FLN i Pemalang ..o, i-29
Tabel 3.20 Jumlah Pelanggan Lisirik Menurut Rayon Pelayanan..... [1-30
Tabel 3.21 Produksi Sayut-SayUTin. . o oieissieranssas i smas oo ey o I-31
Tabhel 3.22 Produksi PerEebUImarm ... e e e ierass e samsmrsmres s arames [1-32
Tabel 3,23 Jenis dan Jumlah Ternak di Kabupaten Pemalang......... HI-32

Tabel 3.24 Hasil Laut Untuk Pangan kabupaten Pemalang

TauT IO LR, s i Mtn m e b b6 B m s i 1n-33
Tabel 4.1 Luas Topografl RPKP kecamatan Bodeh Dirinc Per Desa . V-3
Tabel 4.2 Penggunaan Lahan Kecamatan Bodeh Tahun 2018 ... V-4
Tabel 4.3 Rawan Bencana Longsor RPYKP Kecamatan Bodeh 2019, V-5

Tabel 4.4 Rawan Bencana Banjir dan Frosi RPKP Kecamatan Bodeh

Tabel 4.5 Luas Lahan Pisang RPEP Agribisnis “GEDANGE" Kecamatan
Bodeh . s e e e e e IvV-13

Tabel 4.6 Luas Lahan Jagung den Produksi Jagung di RPKP Agribisnis
“GEDANGE" Kecamatan Bodeh ..o o V-15
Tabel 4.7 Jumiah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin RPKP
Kecamatan Bodeh Tahunm 2009 . inmaibeniiniaiing IV-16
Tabel 4.8 Kepadatan Penduduk di RFKP Kecamatan Bodeh 2019, V-16
Tabel 4.9 Laju Pertumbuhan Penduduk RPEP Kecamatan Bodeh
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EAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan perdesaan menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 adalah
kawasan vang mempunyai kegiatan ulama pertanian, termasuk
pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan
schagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan,
pelavanan sosial, dan kegiatan ckonomi Pembangunan kawasan
perdesaan merupakan perpsdusn pembangunan antar desa dalam satu
kabupaten/ kota. Hal ini didakukan sebagai upaya mempercepat dan
meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan, dan pemberdayaan
masyarakat desa di kawasan perdesaan melalui pendekatan partisipatif
dengan melibatkan Pemerintah Dacrah Provinsi, Pemerintah

Kabupaten, dan Pemerintah Desa, Rencana pembangunan (SIGNHERE

perdesaan di tetapkan oleh Hupati/ walikota sesuai dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah.

Mendasari ketentuan sebagaimana  diatur dalam  Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan Pasal 7 ayat (1) bahwa
Rencana Pembangunan Kawssan Perdesaan merupakan rencana
pembangunan jangka menengah yang berlaku sclama 5 [lima) tahun
vang di dalamnya memuat program pembangunan, Pada ayvat (2)
dijelaskan bahwa Rencana [FPembangunan Kawasan Perdesaan
sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) dapat diubah dengan
menvesuaikan pada perkembangzn kebutuhan kawasan.

Dalam rangks Rencana Fembangunan Kawasan Pedesaan di
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang, maka disusun dokumen
terkait vang bertujuan untuk semakin mengoptimalkan peran-peran
penting masyarakat dalam meningkatkan kualitas perckonomian dan
kesejahteraan desa, Kawasan tersebut meliputi 12 Desa yang berada di
Kecamatan Bodech, Berdasarakan hasil kesepakatan rapat bersama
antar Pemerintghan Desa  Longkeyang, Desa Jatingarang, Desa
Gunungbatu, Desa Pasir, Desa Kwasen, Desa Parunggalin, Desa
Jatirovom, Desa Payung, Desa Cangak, Desa Kebandungan, Desa
Kesesirejo, dan Desa Kebandaran RKecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang vang terdiri dari unsur aparatur desa, tokoh masvarakat
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disepakati Kawasan Perdesasn Sentralisasi Agribisnis “GEDANGE",
Desa yang termasuk dalam kawasan tersebut akan memfasilitasi
kegiatan pertanian sentra agribisnis dengan produk jagung dan pisang
di Kecamatan Bodeh Kabupaten Memalang,

Pembangunan Kawasan Prrdesaan diharapkan dapat mendorong
terwujudnya Kawasan Perdesaan vang secara ckonomi  mengadi
kawasan vang produktf dan berdaya saing tinggl, membantu
penyedizan sarana ekonomi dalam mempermudah akses pasar produk
bagi masyarakat vang diharapkan menjadi stimulan bagi tumbuh dan
berkembangnya sektor-selior lainnya; mendorong  terwujudnya
BUMDesa Bersama [Bumdesma) sebagai lembaga ekonomi usaha
masyvarakat vang partisipati’, kapabel, berintegritas dan dikelola secara
profesional,

Melalui penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan Sentra  Agribisnis “GEDANGE" Tahun 2021-2026 di
Kecamatan Bodeh Kabupaten Peinalang diharapkan dapat dicapai daya
guna dan optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan kawasan
perdesaan dengan tetap memperhatikan potensi, fungsi daya dukung
sumber daya alam dan sumber daya manusia guna semakin
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat desa, dan dapat scgera
dibuat pavung hukum berupa P'eraturan Bupati untuk memperkuat
dasar perundangannva, sekaligus sebagai acuan bagi pengambilan
keputusan di tingkat daerah maupun bagi masyarakat pada umumnya.

. Maksud, Tujuan, dan Sasaran

1.2.1. Maksud

Maksud dari kajian Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan Agribisnis "GEDANGE” di Kecamatan Bodeh adalah
tersusunnya laporan tentang rencana program kegiatan dan
rencana pembangunan fasilitas penunjang di Desa Longkeyang,
Desa Jatingarang, Desa Guaungbatu, Desa Pasir, Desa Kwasen,
Desa Parunggalih, Desa Jatiroyom, Desa Payung, Desa Cangak,
Desa Kebandungan, Desa Kesesirejo, dan Desa kebandaran guna
meningkatkan agribisnis  di  kawasan tersebut berdasarkan
kescpakatan antara peringkat desa, dan tokoh masyarakat
dengan memperhatiksn potensi, permasalahan dan kerangka
strategik penanganan dalam rangka meningkatkan kualitas

kehidupan masyvarakat desa sebagai bahan perencanaan dan
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Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

™

evaluasi kebijakan program di Pembangunan Kawasan Perdesaan
di Kabupaten Pemalang,

1.2.2Z. Tujuan
Tujuan kegiatan Hencana Pembangunan Kawasan Perdesaan

(RPKFP) Sentra Agribisnis “CEDANGE" adalah sebagai berikut:

I. Mengetahui kondisi kawasan [aspek fsik dasar | ekonomi,
kependudukan, sarsna prasarana, dan kelembagaan] dan
deliniasi kawasan perdesasn vang masuk dalam Kawasan
Perdesaan Sentra Agribisnis “GEDANGET;

2. Mengetahui dan  menpanalisis potensi dan permasalahan
Kawasan Perdesaan Scatra Agribisnis berdasarkan aspek
kondisi fisik dasar, aspel ekonomi, sosial budava, kelembagaan
serta  aspek  sarana  prasarana  penunjang Pembangunan
Eawasan Perdesaan Senira Agribisnis *CEDANGE™

3. Menyusun rumusan isuc strategis yvang memiliki pengaruhb
signifikan terhadap kehidupan masvarakat kawasan perdesasn
dan relevan terhadap pencapaian target pembangunan daerah;

4, Melakukan analisis sinergisme berdasarkan pengelompokkan
komoditas unggulan dan  penetapan klaster dalam lingkup
kawasan perdesaan Sentra Agribisnis *GEDANGET,

3. Membuat program begintan, pendanaan, dan indikator dengan
mempertimbangkan sirategi dan arah kebijakan yang
didapatkan dari hasil an:lisis sinergisme di kawasan perdesaan
Sentra Agribisnis *GEDANGE".

1.2.3. Sagaran

Sasaran  kegiatan  Hencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan (RPKF) Sentra Apribisnis “GEDANGE" adalah schagai
Iseribou:

1. Terbentuknva gambaran kondisi kawasan (aspek fisik dasar ,
ckonomi, kependudukan, sarana prasarana, dan kelembagaan)
dan deliniasi kawasan perdesaan vang masuk dalam Kawasan
Perdesaan Sentra Agribisnis “GEDANGE™;

2. Tersusunnva analisa potensi dan permasalaban Kawasan
Perdesaan Sentra Agrihisnmis bermiasarkan aspek kKondist hisik
dasar, aspek ekonomi, sesial budaya, kelembagaan serta aspek
sarana  prasarana  peounjang Pembangunan  Kawasan
Perdesaan Sentra Agribisnis “GEDANGE™;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa k3
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Tersusunnya isu siraregis yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kehidupan masyarakat kawasan perdesaan dan
relevan terhadap pencapuian target pembangunan daerah;
Tersusunnyva analisis sinergisme berdasarkan pengelompokkan
komoditas unggulan dan  penetapan klaster dalam lngkup
kawasan perdesaan Scnira Agribisnis *GEDANGE”™;
Tersusunnya program kegiatan, pendanaan, dan indikator
dengan mempertimbangkan strategi dan arah kebijakan vang
didapatkan dari hasil analisis sinergisme di kawasan perdesaan
Scntra Agribisnis “CEDANGE”.

1.3. Ruang Lingkup

1.3.1.

1.3.2.

Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilavah dalam penvusunan Rencana
Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis *GEDANGE"
Kecamatan Bodch Kabupaion Pemalang adalah scluruh desa di
Kecamatan Bodeh, Terdapatl 12 desa vaitu;
. Desa Longkevang
2 Desa Jatingarang
3. Desa Gunungbatu
& Desa Pasir
3 Desa Kwasen
& Desa Parunggalib
7. DesaJatirovom
8. Desa Payung
9 Desa Canpgak
10. Desa Kebandungan
11. Desa Kesesirejo
12. Desa Kebandaran

Ruang Lingkup Materi
Lingkup pelaksanasn kegiatan Rencana Pembangunan
Kawasan Perdesaan (RPRP) Sentra Agribisnis "GEDANGE" di
Kecamatan Bodeh Kabupaien Pemalang meliputi;
1. Tahapan persiaparn, meliputi
a. Mobilisasi tenaga ahl dan tenaga pendukung,;
b. Kajian itaratur/ referensi mengenai pengembangan kawasan

perdesaan dan agribisnia "GEDANGE™;

e
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c. Penyiapan metodologi dan rencana kerja,  termasuk
persiapan survei/ pengumpulan data;

d. Penyusunan Laporan Pendahuluan.

2. Tahapan kompilasi data dan analisis, meliputi:

a. Pengumpulan data, baik primer maupun sekunder sesuai
dengan kebutuhan;

b. ldentifikasi lingkup wilayah kajian dan pengembangan
lingkup wilavah kajian Pembangunan Kawasan Perdesaan
(PKP) ;

c. Identifikasi potensi simpul-simpul lnkage (keterkaitan)
pengembangan Pembangunan Kawasan Perdesaan (PKP)
Sentra Agribisnis "GEDANGE" Kecamatan Bodeh,

4. Tahapan pelaporan alkhir, meliputi:

A, Penyvusunan Eumusan Kerangka Strategis Pembangunan
Kawasan Perdesann [PKP) Sentra Agtibisnis "GEDANGE”
Kecamatan Bodeh;

b. Penyusunan rekomendasi;

¢. Penyvusunan Laporin Akhir dan penpggandaan laporan,

1.4. Kedudukan RPKP

Rencana Pembangunasn Kawasan Pedesaan [RPKP) bertujuan
untuk mengembangkan potensi dan sumber dava vang dimiliki oleh
Desa dalam aspek berupa sosial budaya, ckonomi, pelavanan jasa
pemerintahan, dan sarana prasarana desa demi kesejahteraan
masyarakat. Hal tersebut dicddukung oleh Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa dimana pengaturan tentang desa bertujuan
untuk melestarikan dan memajukan adat, tradisi, kebudayaan
masyarakat desa. Selain itu, pengaturan desa bertujuan untuk
mendormng gerakan  partisipasi masyarakat desa untuk
mengembangkan potensi desa baik dari segi pelavanan publilk, sosial
budaya, dan perckonomian seria desa sebagail subjek dari sebuah
pembangunan,

Penetapan dan perencanann kawasan perdesaan ada dalam pasal
6 sampai dengan pasal 9 Permendesa nomor 5 tahun 2016, Penetapan
dan perencanaan kawasan perdesaan memperhatikan RTREW
Kabupaten/Kota dan RPIMD  Kabupaten/Kota terutama dalam
penentuan prioritas, jenis dan lokasi program pembangunan. Rencana

Pembangunan  Kawasan Perdesaan disusun oleh TKPKP

e
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Kabupaten/Kota. Yang kemudian ditetapkan dengan  Peraturan

Bupati/ Walikota.

Jangka waktu pembangunan kawasan perdesaan berdasarkan
rencana pembangunan kawasan perdesaan adalah rencana program
pembangunan jangka menengah yang berlaku selama 5 tshun {pasal 7
ayal 1} yang terdiri atas kegiatan prioritas tahunan, Rencana
pembangunan kawasan perdesann setidaknva ada didalamnyva tentang
isu strategls kawasan perdesaan, tujuan dan sasaran pembanpunan
kawasan perdesaan, stratey; dan arah kebijakan kawasan perdesaan,
program dan kegiatan pembangunan kawasan perdesaan, indikator
capaian kegiatan dan kebutuhan pendanaan. Berdasarkan UU no . 6
Tahun 2014 tentang Desa, pasal 83 disebutkan bahwa :

] Pembangunan kawasan  perdesaan merupakan perpaduan
pembangunan antar desa dalam satu kabupaten / kota.

2 Pembangunan kawasan pendesaan dilaksanakan dalam upava
mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan
dan pemberdavaan masvarnkat desa di kawasan perdesaan melalui
pendekatan partisipatif.

3 Pembangunan kawasan perdesaan meliputi :

o Penggunaan dan pemanfaatan wilavah desa dalam rangka
penctapan kawasan  pembangunan Sesuai tata ruang
kabupaten fkota

« Pelayanan vang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyAarakat perdesaan

« Pembangunan infrastruktur, peningkatan ekonomi perdesaan
dan pengembangan tcknologl tepat guna

# Pemberdavasan masyvardakal desa unluk meningkatkan akses
terhadap pelayvanan dan kegiatan ekonomi

4  Rancangan pembangunan kawasan perdesaan dibahas bersama

olch Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten dan

Pemerintah Desa

5 Rencana pembangunan Kawasan Perdesaan ditetapkan oleh Bupati

sesual dengan Hencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah.

Berdasarkan Peraturan Daerah No 5 tahun 2017 tentang
Pembangunan Kawasan Perdesaan menjelaskan bahwa Kawasan
perdesaan vang telah diusulkan, selanjutnva disetujui dan ditetapkan
olehh Bupati, yvang selanjutnve dindaklanjud dengan penvusunan
Eencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPPRD).

.q-u
Dinas Pemberdayvaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa &
1. Gatot Subroto No.29, Bojongbata, Hec. Pemalang, Kabupasten Pemalang, Jawa Tengah

52319

e —




ntrn Agribisnis Gedange
HKecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

EAB II
PENDEKATAN DAN METODOLOGI

2.1 Pendekatan
2.1.1 Pendekatan Partisipatifi

Pendekatan  partisipatif merupakan salah satu cara
merumuskan kebuluhan pembangunan daerah dan desa yang
menempatkan masyarakat sebaga pelaku utama
pembangunan, Honsep i menempatkan masvarakat lapisan
bawah sebagai perencana  dan penentu kebijakan
pembangunan di tingka! lokal. Pendekatan partisipatil dalam
pembangunan desa merupakan suatu paduan atau model
penggalian potensi dan pagasan pembangunan desa yang
menitikberatkan pada partisipasi atau peranserta masyarakat
dalam keseluruhan proses pembangunan. Konsep ini dilandasi
olch nilad-nilal dan semangat gotong rovong vang telah
mengakar dan budava masyarakat Indonesia. Gotong royong
bertumpu pada kevakinan bahwa sctiap warga masyarakat
memiliki hak untuk mem atuskan dan merencanak (SIGNHERE
terbaik bagi diri dan lingkungan serta cara terbaik o e el
mewujudkannya.

Mdalam pengusulan dan penyusunan kajian Kencana
Pembangunan Kawasan Pedesaan Agritnsnis “GEDANGE"
Kecamatan Bodeh dilakukan beberapa proses yvang melalui
pendekatan partisipatif Pada proses pengusulan dilakukan
Musyvawarah Antar Ddess: (MAD) untuk menvepakati kawasan
pedesasan vang akan menjadi Rencana Pembangunan Kawasan
Pedesaan. Sedangkan pada proses penyusunan  kajian
pendekatan partisipatif dilakukan dengan cara mengumpulian
aspirasi masvaraka: untuk menentukan isu strategis yang
terdapat dalam kawasan pedesaan dan pelibatan masyarakat
dalam mengembangkan kawasan pedesaan dalam mengelola

kegiatan ekonomi dan pariwisata.

2.1.2 Pendekatan Institusional
Pendekatan institusional atau  kelembagaan mengacu
pada negara schaga: (okus kajian utama. Setidaknya, ada dua
jenis atau pemisahan insitusi negara, yakni negara demaokratis
rd i1
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2.1.3

yvang berada pada titik "pemerintahan yang baik" atau good
governance dan negirn otoriter vang berada pada ritik
"pemerintahan yang jelek” atau bad governance dan kemudian
berkembang lagi dengan hanyak varians vang memiliki sebutan
nama yang berbeda-beda. Namun, pada dasamya jika dikaji
secara krusial, struktur pemerintahan dari jenis-jenis institusi
negara tersebut tetap akan terbagi lagi menjadi dua yakni
masalah antara "baik” dan "buruk” tadi. Terdapat lima
karakteristik atau kajinn utama pendekatan ini, vakni:

1 Legalisme (legalizm|. vang mengkaji aspek hukum, vaitu
peranan pemerintah dalam mengatur hukum  terkait
kawasan pedesann;

2  Strukturalisme, vakni berfokus pada perangkat
kelembagaan utama atau menckankan pentingnya
keberadaan strukmur dan  struktur itu pun  dapat
menentukan penlaku seseorang seperti terbentuknya
BUMDes pada suatu desa schagai bentuk kelembagaan
dari suatu pemaksimalan potensi desa yang ditujukan
demi kesejahteraan bersama;

3 Holistik (holism) ving menekankan pada kajian sistem
yang menyveluruh;

4 Scjrah  atau  fstoricosm vang menckankan pada
analisisnva dalam aspek sejarah seperti kehidupan sosial-
ekonomi dan kebudavaan;

Analisis normatil atau normative analysis  yang

A

menckankan analisisnva dalam aspek vang normatif
sehingga akan lerfokus pada penciptaan good goverrrent,

Pendekatan Top down dan Bottom Up

Pembangunan pedesaan bersifat multidimensional dan
multi aspek. Oleh karrna itu perlu dilakukan analisis atau
pembahasan yang lebih terarah dan dalam konteks serba
keterkaitan dengan hidang atau sekior dan aspek di uar
pedesaan (fisik dan non fisik, ekonomi dan non ekonomi, sosial-
budayva, spasial dan non spasial). Partisipasi atau peran serta
masyarakat dalam  pembangunan  (pedesasn) merupakan
aktualisasi dari kepedulian, kesedisan dan kemauan
masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi terhadap

implementasi  program-program  vang  dilaksanakan  di
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daerahnya. Pembangunan masyarakat desa pada dasarnva
merupakan gerakan masyarakat vang didukung oleh
pemerintah untuk memajukan masvarakat desa.

Masyvarakat podessan tidak hanva sebagai penonton,
tetapl mereka harus secara aktifl ikut serta dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan menikmati hasil pembangunan.
Mamun pelaksanaannva perlu ada pihak atau suatu lembaga
vang dapat mengorganisir, memfasilitasi, dan mengpunakan
masvarakat pedesaan. Pembangunan  pedesaan  vang
partisipatif merupakan  suatu kondisi  fundamental  yang
herlaku dan dilakukan sejak dahuln hingga sekarang dan tetap
relevan untuk masa  depan. Partisipasi masvarakat itu
mengikuti perkembangan zaman dar sistem pemerintahan
vang berlangsung dalam suam karun waktu. Dalam sistem
pemerintahan yang sentralistik, mekanisme perencanaan
pembangunannya  adalah  rtop-down, dan  partisipasi
masvarakatnya adalah bersifat mohbilisasi atau pengerahan
massa.  Sedangkan dalam  sistem pemerintahan yang
desentralistik /otononu daerah, mekanisme perencanaan
pembangunannya  adalah boftom-wp  dan  partisipasi
masyarakatnya dilakukin dengan kesadaran dan kebersamaan

vang tinggi.
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utama vaitu tahap persiapan, tahap analisis, dan tahap
perumusan dan penvasunan laporan. Pada tahap persiapan
dimulai dengan penvusunan metodologi, rencana kerja, dan
persiapan survey. Setelah it dilanjutkan dengan pengumpulan
data baik data primer dan sekunder yang menunjang
pengerjaan dokumen.

Setelah data sudah dikumpulkan dilanjutkan dengan
tahapan analisis vang diawali dengan  analisis  potensi
permasalahan. Potens: permasalahan yang ada di lokasi stadi
kemudian dianalizsis menjadi  analisis strategi dan arah
kebijakan yang menjadl dasar program keglatan, pendanaan,
dan capaian indikator vang menjadi muatan dalam dokumen
RPKFP Sentra Agribisnis Gedange Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang,
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2.2.2 Jenis dan Sumber Data

Kegiatan pengumpilan data pada pelaksanaan pekerjaan
ini berupaya untuk menggali berbagal permasalahan yang
dihadapi dalam Penvusunan Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan Sentra Agribisnis “GEDANGE® Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang. Proses pengumpulan dan kompilasi data
akan dilakukan dalam dua jenis, vaitu pengumpulan persepsi
masyargkat sccara langsung (primer] dengan melihat kondisi
lapangan, dan pengumpulan data melalui buku  laporan
siatistik [sekunder).
L. Burvey Instansional dan Surved Literatur [Sekunder)

Survey instansional adalah pengumpulan data vang
dilakukan melalui survey sekunder pada instansi-instansi
terkait, Tujuan penggunaan metode pengumpulan data ini
adalah untuk mengdapatkan data-data peraturan, pedoman
pelaksanaan dan  aturan-aturan  standar vang  telah
dikeluarkan oleh instansi-instansi yang terkait dengan ruang
lingkup pekerjaar.

Disamping pada  instansi yang terkait, survev
pengumpulan data sekunder juga dilakukan pada berbagai
perpustakaan umum  dan  perguruan tinggl,  vang
diperkirakan mempunvai buku-buku pegangan ftextbooks)
untuk riang lingkup penelitian pekerjaan ini. Termasuk
disini adalah berbagai kepustakaan tentang hasil penelitian.

Sasaran yvang akan dicapai dari tahap survei data
sekunder ini adalah: mendapatkan kejelasan mengenai
kebijakan/ rencana/program yang telah ada vang sudah
diimplementasikan atau belum sebagai bahan konsolidasi
teknis.

2. SBurvev Lapangan | Field Obzservation)

Survey lapangan adalah pengamatan keadaan lapangan
secara visual. Adapun tujuan dari survey lapangan ind adalah
untuk mengamati kondisi vang terdapat di lapangan, untuk
mendapatkan gambaran permasalabhan yang sebenarnya
terdapat di lapangan.

Di dalam kegiatan pengamatan di lapangan ind, metode
vang digunakan adalah pengamatan terkendali (controlled
obersevation), vaitu metode pengamatan dimana  posist
pengamat hanva terbaias pada pengamatan dari kondisi vang
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3.

ada, tetapi tidak sccara langsung terlibat di dalam keglatan-

kegiatan yang diamatinya.

Survey Wawancar

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan
keterangan mengenai permasalahan vang dihadapi di dalam
proses pelaksanaan kegiatan, melalui wawancara terhadap
pihak-pihak yang terkait (stakeholders). Pada dasamya,
tujuan darl pengumpulan data melalul wawancara imi adalah
untuk menunjang metode survey lapangan. Hal yang perlu
dilakukan sebelum wawancara antara lain:

a. Penvusunan dafiar kebutuhan data vang diperlukan, yang
ditujukan baik kepada intansi maupun lembaga serta
narasumber yang lain.

b. Penviapan tenage ahli dan surveyor yang akan diterjunkan
di lapangan,

¢. Inventarisasi dats vang sudah ada, berupa data sekunder,
berupa pedoman dan arahan kegiatan serta standar-
standar, hasil studi dan penelitian vang pernah dilakukan.
[nventarisasi data ini sangat perlu untuk menyusun
strategi pengumpulan data vang dapat digunakan pada
proses- proses peliksanaan kegiatan selanjutnya.

d. Pembuatan kerangka dasar, vang dipergunakan untuk
berbagai kegiatan survev, analisis dan rencana serta

penvajian dalam laporan.

. Teknis FGD

Focussed Group Discussion digunakan pada tahap
perumusan polens. dan permasalahan kawasan sehinggs
dapat diddentifikasi isu prioritas  terkait pengembangan
kawasan. Pada FOD tersebut dilakukan pada tingkat basis,
Sedangkan FGD vang hkedua dilakukan pada tataran
stakeholder, untuk merumuskan ajuan dan sasaran serta
strategi kebijakan vang digunakan sebagai arahan uniuk
merumuskan program kegiatan, pendanasn dan capaian
indikator sclama 5 tahun ke depan.

Hasil pengumpulin data ini kemudian diolah kedalam
formulasi penvajian data, sehingga menjadi masukan untuk
proses analisis. Produk penvajian data ind merupakan proses
seleksi data vang disajikan dalam bentuk tabulasi, diagram,
disknipsi, grafik dan peta vang disusun sccara sistcmatis
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sehingga mudah dibaca, dimengerti dan siap unmk

dianalisis.

2.2.3 Analisis Data

Metode analisis vang digunakan dalam pekerjaan ini
adalah metode anah=i koantitatit dan koalitanf,

. Analisis Kuantitatal

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu
data-data vang dapat diokur dengan jelas, hiasanva berupa
angka-angka, grafik, tabel dan data-data statistik lainnyva,
Analisis kuantitatif dizunakan dalam analisis ruang untuk
menghitung prosenfase penggunaan lahan, prosentase jumbah
penduduk menurur mara pencabariaan, serta menghitung
kepadatan pendudok

. Analisis Kualitatif

Analisis ini menggunakan data-data yvang tidak secara
langsung dapat divkur besarannva, dengan kata lain tidak
menggunakan data-data statistik untuk menyatakan hasil
akhir namun lebih banyvek memberikan uraian, penjelasan, dan
perbandingan. Ada beberapa teknik analisis yang umumnya
digunakan dalam analisis kualitatif, yaitu:

- Analisis Deskripti
Analisis ini adalsh menggambarkan kondisi/) keadaan
vang berkembang di lapangan. Pada umumnva metode ini
merupakan uraian uraian/ narasi yang harus dapat
merepresentasikan  keadaan yang sebenarmnya tanpa
dikurangi atau ditamleihi,
Analisis Provekiil
Analisis ini bissanva dilakukan sctelah mendapal
masukan/hasil ari analisis deskriptif atavpun normatif
Pada dasarnya metode proyektif lebih banyak memfokuskan
pada upaya memabami fenomena vang berkembang, untuk
dapat ditentukan arah kecenderungannya/ trend. Jadi dalam
metode ind, unsur intoitl atau peramalan sangat diperlukan.
- Analisis Normatif
Analisis i1 dilakukan terhadap keadaan vang
seharusnya mengikun suatu aturan/ pedoman ideal tertentu.
Aturan tersebut dapal merupakan standar vang ditetapkan
Instansi tertentu maupun landasan hukum lainnya, maupun

berdasarkan kebijakan dan rencana penataan ruang terkait.
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BAB III
GAMBARAN UMUM KABUPATEN PEMALANG

3.1. Letak Geografis dan Wilayah Administratif
Kabupaten Pemalang adalah salah satu daerah otonom yang
termasuk dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah., Secara geografis
Kabupaten Pemalang terletak Jdiantara 8°52°30" - 7*20'117 LS dan

antara 109"17307 - 109407307 BT dengan batas-batas sebagai
berikut;
-  Sebelah Utara : Laut Jawa

- Secbelah Timur
- Sebelsh Selatan
Sebelah Barat

: Kabupaien Frekalongan
: Kabupaten Furbalingga
¢ Kabupaten Tegal

Kabupaten Pemalang memiliki wilavah dengan luas 1.115.3 koy®
terdiri dari 211 Desa dan |1 kelurahan vang tersebar di 14 wilayah
dimana Iuas wilavah terbesar adalah
Kecamatan Bantarbolang (13919 km? atau 12,48%) dan terkecil
adalah Kecamatan Comal (2654 km? atau 2 38%}. Berikut adalah

administrasi Kecamatan,

pembagian administrasi Kebupaten Pemalang

Tahbel 3.1.
Pembagian Administrasi dan 17:1_13! Wilayah Kabupaten Pe- ( SIG'N HE. i
Luoas Ares Persentase Terhadap
No Kecamatan
[kem3) Luas Kabupaten Kelurahan

1 | Moga 41,40 3,71 10

2 | Warungpring 26,31 .3,31': N B

3 | Pulosari B7.52 7,85 12

4 | Belik 124,54 11,17 12

5 | Watukumpul 129,02 11,57 15

i | Bodeh A5,98 — 9,71 19
"7 | Bantarbolang 139,19 12,48 17
i & | Randudongkal 90,32 8,10 18
| 0 | Pemalang 101,03 9,14 20
10 | Taman T 67,41 6,09 71
| 11 | Petarukan H1,20 7.20 20
13 Lhmwlg_ﬁding 53,30 4,78 6
| 13 | Comal 26,54 238 18
14 ] Ulujami 60,55 543 18

Jumlah 1.115,3 ~le0o0 | 2@

Sumibrer ; Kalbupaten H'r.'ul;'t.i-eg Iralarm Angka Tatwn 2020
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Gambar 3.1. Peta Administrasi Kabupaten Pemalang

3.2. Fisik Dasar
3.2.1. Iklim
Kondizi klimatologi di Kabupaten Pemalang dapat dilihat
dari jumlah curah hujan dan hari hujan vang terjadi. Dengan
kondisi topografi vang Derngam menjadi salah satu fakior curah
hujan d1  wilavah Kabupaten Pemalang berbeda-beda.
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rangunan Kawasan Perdesaan
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Stasiun _!LJun hh]‘ﬂh}['ﬁ; Mei | Jun | Jul |Agst|Sept am|u.§-.‘-‘['[:e.a Jml Total
[Er_i-e:n-r 19 | 2 | 15 I_._]? '-] 0 1 i 1 A 10 '_]-4 __i_'l'l_
W arungpring Bloal2a |24 |14 ' 0 | 3|03 ]|3]7 |2 144
Kecepit 23|37 21 | 25 |27 O | 1L | 0| 2 |6 [13[a]| 165
Randudongkal @lzE|ie 30 | & o [0 12 4|7 |17 13 |
Mambo FLjA |16 |23 | 7 (2 | L | D |2 |5 |37 i
Moga 20(17 |0 2 |13 2| 0|00 |4|6]|17] 108
Pubnsari | = | = | = - | - | e | =
Belik o7 |27 (27 | 26 | 15 2 | 3 |2 |2 [&6 1724 178
Banjardawa 94| 6| 8 |2 ©0 |0 |0|O (0|1 ([16] 4
Sungapan w1517 | 0 | 5 = |z |0 |@|1[6][6] %3
Karangsuri (13| 15| 0 | 5 | 2 |2 |0 ]| 0|1 |5 |15] &8
Klareyan 0(13[19 |11 |3 1|3 |e|eo|[1]a]7 o1 |

angtengah 5|6 | 7|7 o |2l0|@|1[2[8| s
lﬁ;:flmwmi ESIOE AN A EE NEREEE 4 |7 [14] 110
Mantarbolang |15 |16 16| 23 | 7 O | 0 [ D | 1 |3 |9 14| 104
Pedagung 15|19 19 | 25 | 6 @0 | 0 |0 | 2 |5 [4[19] 124
atukumpul FFAFEIEE R 2 I [0 31 [4|14|23] 149
E’Fedma 25| 27 | 34 | 27 | 2 | 1 1 [ 2 [14[23] 151
Bongas 35(05(23| 21 |4 2 |1 |0 | 1|4 14|23 148
i - vate 2019|1819 | & 1|1 0|1 |3|9|1F] 17
Keterangan : |-} Data tidalv:lrr;:riilt . o SESESS
Sumiber: Kabupeten Pemalong Datam Anghe Takun 2020
T' -3
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Kabupaten Pemalang mempunyai iklim tropis dengan dua
musim silih bergantl sepanjang tahun @ yakni musim penghujan
dan musim kemarai, dengan suhu rata-rata berkisar antara
24°C - 31°C. Jumlah han hujan di Kabupaten Pemalang pada
tahun 2019 mencapai rata-rata 117 yang terpantau dan 18
stasiun pemantau hujan. Jumlah had hujan terendah pada
bulan Agustus nyaris tidsk ada har hujan, sedangkan tertinggi
pada bulan Januari s¢juimiah 20 hari hujan.

Jumlah curah hujan di Kabupaten Pemalang pada tahun
2019 mencapai 2.157,17 mm yvang terpantau dari rata-rata 18
stasiun pemantau. Adapun bulan dengan curah hujan paling
rendah adalah bulan Agustus yang terpantau nyaris tidak
adanva hujan. Sedangkan curah hujan paling tinggi pada bulan
Februarl sebesar 440 67 1am. Berikut ini dapat dilihat jumlah
curah hujan dan hari huwn di Kabupaten Pemalang,

Tabel 3.2,

Hari Hujan per Bulan di Kabupaten Pemalang Tahun 2019 Dirinci

berdasarkan Stasiun

e
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Banyaknya Curah Hujan Perbulan Menurut Stasiun Pemantau

Tabel 3.3.

di Kabupaten anala.ni {mm) Tahun 2019

|I Staxiun Ja.nll Feb | Mar m Mei !.Jun Jul ]Agsu: Sept| Okt | Nov | Des :::t
.!hcjl:n*: 333 | 297 | 270 | 169 | 133 ! D | 15 l 0 | & | 14| 90 ! 322 | 1664
'annmnng 373|286 | 352 | 208 | 200 | O | & | D |46 | 26 |101] 420 | 2191
Kecepit 514 516 | 377 | 574 | 221 | © | 2 | 0 |10 |106|116] 451 | 3927
Randudonglcal 477 | 677 | 312 | 590 | 135 | O | O | 4 | 10| 41 |186] 363 | 2785
Nambo 524 609 | 415 [543 | 133 | 18 | 3 | 0 | 8 |32 218 287 | 2880 |
Moga "1 | Ba2s | 254 | 927 | 493 | B0 | @ | 0 | 0 (122|138 513 [ 3394 |
m | 2z .___ ks - = -
Belik 2 (780 | 1 | L | 190 G [32 | B | 3 |56 |272| 855 | 2200
Banjardawa |200| &7 | 214 | 126 | 72 | 0 | 0 |0 |0 | 0 | 5 | 138 | &3l
Sungapan | 344 | 216 | 290 | 72 | &4 | 15 |18 | 0 | 0 | 4 | 73| 139 [ 1255
angeoc | 347| 014 | 299 | &7 | 44 | ¥ [1E |0 [ 6 |3 (71 01 | 1118
Klarevan ".aml 190 | 305 | 127 | 18 | w0 (52 |0 [0 [10] 14| 86 | 1167
Karangtengah | 325 | 234 | 251 | 142 | 110 | O |58 | O | 0 | 8 | 86 | 123 | 1337
Sokawati 500 286 | 182 | 150 | 7L | 16 | 0 | 0| 20123 158 | 1506
Bantarbolang | 348 | 334 | 258 | 528 | 138 0 | 0 | 4 | 14128, 367 | 2119
Pedagung | 302 386 | 345 | 580 | 183 Fo o | 20 | 65 306| 486 | 2772
Watukumpul | 1 | 643 [ 736 | 588 | 54 T4 2 [0 ;'.m 26 | 270| 478 | 2007 |
Sipedang 1 | 652 | 549 | SB2 | 66 | 14 | 2 | O | 23 | 27 |277| 534 | 2727
Bongas I [ 680 | 656 | 656 | 77 a0 | 2 | O | 25 | 20 |364| 576 | 3080
Rata - rata 279944067035, 33174.28133 8028, 2211? 38 6 | 14 | 34 158 357 R157.17

Sumber: Kabupealen Pemmalang Dalam Angha Tobeen 2020

3.2.2. Topografi
Secara topografis. Kabupaten Pemalang memiliki keunikan

wilavah, yvang dapat dikelompokkan menjadi empat (4) kategori,

vaitu daerah dataran pantai;

daerah dataran rendah: daerah

dataran tinggi dan daerah pegunungan:

1.

Daerah dataran pantai: daerah ini memiliki ketinggian rata-
rata antara 1-3 meter distas permukaan air laut (dpl); melipuri
17 desa dan 1 kelurahan yang terletak di bagian utara yvang
termasuk kawasan pantai.

. Daerah dataran rendah: daerah ini memiliki ketinggian rata-

rata antara 6-15 mcicr dpl
kelurahan di bagian selatnn dar wilayah pantai,

yang meliputi 69 desa dan 10

. Daerah dataran tinggi: daerah ini memiliki ketinggian rata-rata

antara 16-212 meter dp! vang meliputi 70 desa, terictak di
bagian tengah dan sclatan,

. Daerah pegunungan: rerbagi menjadi dua, vaitu:
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a. Daerah dengan ketinggian antara 213-924 meter diatas
permukaan laut, meliputi 39 desa vang terlctak dibagian
selatan.

b. Daerah berketinggian 925 meter diatas permukaan laut
vang terletak di bagian selatan, Daerah ini meliputi 10 desa
dan berbatasan langsung dengan kKabupaten Purbalingga.
Secara rinci ketinggian wilavah di Kabupaten Pemalang
dapat dilihat pada tabel 3.4,

Tabel 3.4.
Ketinggian Wilayah Kabupaten Pemalang Berdasarkan Kecamatan
(mdpl)
No I Kecamatan Ketinggian (mdpl)
| Moga 497
2 | Warungpring I 213 '
3 | Pulosari 914 |
3 Belik = 735
5 | Watukumpul ] 559 |
6 | Bodeh ] 15
Bantarbolang : = 34 ]
8 | Handudongkal | 212
| 9 | Pemalang ' i
I ¥} Taman . 1]
11 Petarukan | g
| 12 | Ampelgading [ 13
13 | Comal ' 9
14 | Ulujami ==

._mﬁflrip:uen Pemalong Dalam Angha Tahun 2020

Kenampakan beniang alam wilayah Kabupaten Pemalang
merupakan arcal dataran, perbukitan dan pegunungan vang
memiliki kemiringan lereng beragam mulai 0% sampai lebih dac
40% dengan penjelasan seluigai berikut |
1. Kemiringan 0 - 8%

Berada di seluruh wilavah Kecamatan Petarukan, Ulujami dan
Comal, sebagian besar wilavah Kecamatan Pemalang, Taman,
Ampelgading dan  sebagian  wilayah Kecamatan Bodeh,
Bantarbolang dan sebagian kecil di wilayah Kecamatan
Randudongkal
2, Kemiringan 8 - 15%

Terschar i sebaginn besar wilayah Kecamatan Moga,
Warungpring, Randudonzkal, dan Bantarbolang, sebagian di

-5
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wilayah Kecamatan Pulosari dan Belik, sebagian kecil di
Kecamatan Watukumpul, Bodeh, Ampelgading, Taman dan
Pemalang,

3. Kemiringan 15 — 25%
Tersebar di sebagin wilayah Kecamatan Randudongkal,
Bantarbolang, Bodeh dan Moga, sebagian kecil di Kecamatan
Pemalang dan Ampelgading

4. Kemiringan 25 - 40%
Tersebar di sebagian besar wilavah Kecamatan Watukumpul,
Kecamatan Belik dan Kecamatan Pulosari, sebagian kecil di
Kecamatan Warungpring

3. Lebah dari 407
Tersebar di  sebagian  wilayah Kecamatan Watukumpul,
Kecamatan Belik dan Kecamatan Pulosari, sebagian kecil di
Kecamatan Bantarbolang, Moga dan Warungpring.

TR T W
= PR S T ST ) g L
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Doal lwihl ol ey mdcl-aapd]
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FRRETE )

Sumber: RTRW Kabupaten Permalang 201 58-2038
Gambar 3.2, Peta Kelerengan Kabupaten Pemalang
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3.2.3. Jenis Tanah

Jems tanah di kabupaten Pemalang secara garis besar

terbagi menjadi Endapan Aluvial, kelompok Litosol, Latosol,
Regosol, Andosol, dan Pocdsolik dengan sebaran dapat dilibat
pada tabel gambar berikut

Tabel 3.5.

Persebaran Jenis Tanah Di Wilayah Kabupaten Pemalang

Jenis Tanah

Persebaran

Alluwial Eelabu dan
Coklat Kelabu

Kecamatan Ampelgading, Kecamatan
Ulujaini, Kecamatan Bodeh dan Kecamatan

Covmal

Alluvial Kelabu
Kekuningan

Kecamatan Pemalang, Kecamatan Tamarn,
Kecamatan Petarukan, Kecamatan
Ampelpading, Kecamatan Comal, Kecamatan
Ulwjami, Kecamatan Bodeh, Kecamatan
Bantarbolang, Kecamatan Randudongkal,
Kecamatan Warungpring, Kecamatan
Watukumpul, Kecamatan Belik

3 | Alluvial Kelabu Tua

Kecamatan Pemalang, Kecamatan "'I-"é.nmn,

Kecamatan Petarukan

4

Andosol Coklat
Kekuningan

Kecamatan Watukumpul dan wilavah kecil
Kecamatan Bantarbolang

o

Asosiasi Gromosol
Kelabu Kekuningan

Kecamatan Pemalang, Kecamatan Taman,
Kecamatan Ampelpading, Kecamatan
Bantarbolang, Kecamatan Bodch

6

Asnsiasi Latosol Coklat
dan Regosol Coklat

Kecamatan Bantarbolang, Kecamatan
Randudongkal, Kecamatan Warungpring,
Kecamatan Moga, Kecamatan Pulosari,
Kecamatan Belik

' Kompleks Latosol Merah

Kekuningan, Latosol
Coklat

‘Kompleks Podsolik

Merah Keluningan,
Podsolik

Kecamatan Watukumpul, Kecamatan Belik,
Kecamatan Moga, Kecamatan Pulosan

Kecamatan Bantarbolang, Kecamatan Bodeh,

-EI'I".FL:I'['I.FIII.-I'-'I.I'..I. Puh‘:s;ﬂri E]I:.n K&c:in:nﬁlan Belik

Kompleks Regosol
Kelabu dan Litosol

E::-.(:]imman Pulosar

‘ 1o

fﬂinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desw
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Latoso]l Coklat Tua
Kemerahan

Kecamatan Pemalang, Kecamatan

Bantarbolang, Kecamatan Kecamatan Bodeh

-7
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Persebaran

"11 | Litosol

Kecamatan Pemalang, Kecamatan
Randudongkal, Kecamatan Ulujami dan
wilavah kecil Kecamatan Bantarbolang

[ 12 iI Reposol Kelabu

Recamatan Pemalang, Kecamatan -
Bantarbolang, Kecamatan Watukumpul,
Krcamatan Belik

Srirnber ; Hencana Tata Hi:a'_nq_lri Tezyh H’aﬁﬂpﬁéﬁmﬁemafﬂn{} tahun 2018 2038
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Sumber: RTR'W Kabupaten Pemalang 201 52038
Gambar 3.3. Peta Jenis Tanah Kabupaten Pemalang
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3.2.4. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan i K:ihup&tm Pemalang pada tahun
2016 dibandingkan dengan tahun 2018 menunjukkan adanyva
penurunan luas lahan sawah vang beralih menjadi lahan bukan
sawah sebesar 1.253 ha (3,448%). Pada twhun 2018, dari total
luas lahan Kabupaten Pemalang, sebesar 32.60% berupa lahan
sawah baik imgast maupun non irigasi dengan luas 36.336 ha.
Sedangkan 67,40% luas lahan di Kabupaten Pemalang berupa
lahan bukan sawah vang meliputi bangunan dan sekitarnya,
tegalan/ kebun, kehutanan dan hutan rakyat, tambak) kolam,
perkebunan dan lain-lasn dengan luas 75,115 ha. Luasan
penggunaan lahan di Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 3.6.
Penggunaan Lahan di Kabupaten Pemalang 2015 - 2019
. Tahun 2015 Tohun 2016 |  Tabun 2017 Takun 2018 Tohun 2019
o ol o e e B B Ry R B
[lem?) e ) | fem?) (lem¥) flem?) |
1 | Laben Sewah: 213,24 | 37,05% | 375,89 | 15700 | 963,82 | 32,62% | 38338 | 33,58 | 362,18 | 324T% |
T h. Bawnh Ingasi | 305,06 | 27,35% | 307,01 | ZT.01% | 30208 | 27,19% | 29533 | 26.48% | 29098 | 26.09%
b. Bawah pasang | 3.65 | 0.33% ) R B o & o o
ES M
| e Bawah Tadah 104,53 | 9,37 BETOB | n.iiv | 61,18 | Sd40% | 6803 | 6,10% | 7L20 | 6,3830
Hugan I
2 | Luhan Bukan TOZ06 | 62.95% | 79941 | 26,00F | TH1,47 | 67,30% | 751,04 | 6742% | 753,12 | 67,53%
Sawah _
i, Dangunan Oan | ZBOE] | 25,18% | 203,74 | 18,160 | 211,54 | 1897% | 21825 | 193™ | 230,88 | 19,80%
sukitariys |
b Tegamn/ | 159,12 | 14,27% | 158,66 | 14,275 | 157,91 | 14,16% | 161,96 | 14,52% | 18515 | 1391%
| leebum I | I
¢ Ledang homa | 1083 | 0574 0 o | D 0, D0 a o, 0 i LB
_;mfm' o 0 15,12 | L0 | 1578 | L41% | 1531 | L.3m | 16,53 1.4E6%
[ & Echutanan THEE | dAEn 78,15 3.5 | 25,12 | 2.25% | Q0091 1.6 | 25.13 1.2%% |
Hutan Rakyat
f. Perkebunan C=C] 0,60 10,98 T T i}, Bt H,50 0, TE% B.50 0,76%
g Lainnya 21506 | 10,280 | 327,76 | 25,400 | 331,96 | 2076% | 327,01 | 20,30% | 326,93 | 20.31%
Jumlah 11153 | 100,00% | 1.105,30 | lo0n | 10154 | [00% | 1.115,30 | 1007 | 1.115,30 | 100,00%
Sumber ; BPS Pemalang Tahun 2016 2030 '
Adapun sebaran luasan penggunaan lahan Kabupaten Pemalang Tahun
2018 dirinci per kecamatan dapat dilihat pada tabel dan gambar berikur ;
afl -
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Tabel 3.7T.
Penggunaan Lahan Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Pemalang Tahun
2019
Luns Lahan |kmdj
Buknn Sawah
Kea Sawnh | Tadah | Bangunom Hehuatanan
vigast | Hujan a |l i T L ekt | Trknlin [ N
Hebun Halam
Sekitarnys Ralyat
Maoga 11,60 0,81 [ 7 .55 2,448 L9 3,19 41,4
Warungpring .8 0,0 G0z 3,85 1,51 84 0,55 1,24 25,31
Pl ceann 1,57 0,73 01z 41,39 1.24 01,58 0,75 31,04 aY.80
Haedik 12,72 12, 02 23,944 23,5 #.05 0,03 1,12 43,2 124,54
Watukumpul iz 00 | 2017 16 OF IB,E. T 005 o 53,84 120,03
Boden 16,73 | .77 18,23 T Al ) 2,45 ) 34,39 B5,98
Bansarbalang 20,41 6,55 1833 e 165 o Q L85G 139,10
Pandudanghal a7, v E93 1 :I..;':l_ =R 0,54 Q 1,01 31,79 o032
Pemalang a7, 13 4.1 17.58 B 0 2,14 aQ Ad 10,53
Tarran 36 1,33 17,30 1,45 0 3.01 0,07 T.87 a7 41
Petarakan 53.53 1] s e | 0,93 0 0,859 8 o Bl.20
Ampelgading 19,16 | 5,43 CE] 0,84 0 ] ] 15,04 £33
Comal 12,15 o 13,25 0,77 057 u 0 L 265,54
Uhufaend 21,5 - 17,37 12,13 b ] R 3 008 G055
s 200,98 | 71,20 225.!3 155,15 25,13 16,563 8,50 i R L —_—
783,12
Sumber; Kabupoten Pemolong Dalom Avugice Tolun 2020
« gawah

® bukarn sawah

Sumber: Kotmpaien Petoalang Dalem Angkn Dahun 2020
Gambar 3.4, Grafik Prosentase Penggunaan Lahan Tahun 2019 di
Kabupaten Pemalang
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Gambar 3.5. Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Pemalang
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3.3. HKependudukan

» Jumlah dan Kepadatan Penduduk
Perkembangan jumlah penduduk Kabupaten Pemalang dalam
kurun waktu tahun 2015-2019 terus mengalami peningkatan, vaitu
pada tahun 2015 sebanval: 1 288.566 jiwa dan pada tahun 2019
menjadi scbesar 1,302,813 jiwa, atau sclama kurun waktu lima
tahun naik sebanyvak 14247 jiwa (1,11%). Secara rinel jumilah
penduduk Kabupaten Pemalang tabhun 20015 hingga tahun 2019

dapat dilihat pada gambar benkut,

1,305 000 1302813
1299432 =

1,300 000 1296272 -

1.285 DO d
1,280 000
1285 000
1. 280,000
1.275.000

1.270.000
Tanun 2015 Tahun 2018 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 20189

1.288 535
{24238 _—*

Gambar 3.6. Perkembangan Jumlah Penduduk Kabupaten Pemalang

Tahun 2015.2019 (jiwa)

Jumlah penduduk di Kabupaten Pemalang pada tahun 2019
mencapai 1.302.813 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sehesar
B44.664 jiwa [49,48%) dan jumlah penduduk perempuan sebesar
658,149 jiwa (50,52%). Jumlzh ni meningkat dari tahun sebelumnya
yaitu pada tahun 2018 scbanyvak 1,299 432 jiwa dengan penduduk
laki-laki sebesar 632992 jiwa (49 48%) dan penduduk perempuan
mencapai 656.440 jiwa [50,52%). Rasio jenis kelamin selama kurun
wakiu lima tahun terakhir dengan rata-rata sebesar 97.95% per
tahun, sedangkan kepadatan penduduok tahun 2019  sebesar
1.168,13 jiwa/km? naik dibandingkan tahun 2018 sebesar 1,165,009
jiwa/km?, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.8,

Tabel 3.8.
Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Pemalang Tahun 2015-2019

e S Tahun | Tahun Tahun Tahun | Tahun
2015 2016 2017 2018 2019
1. | Jumlah 1.288.566 | 1.202.573 | 1.295367 | 1.290.432 | 1.302.813 |
penduduk [
: {jiwa) I
[ 2. | Laki-laki 637,858 | 640,707 mf},ﬁiz | 642.002 | 644.664

m-12
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| Tahun Tahuna Tabun Tahun Tahun

No  Variabel

2015 2016 2017 2018 2019

[iwa] o

3. | Perempuan | 650.708 | 652776 | 654.705 | 656,440 | 658.149
| (iwal |

4, | BasioJenis GE.00 a438.0 o7 .85 a7.a5 97 .95
I' kelamin

5. | Kcpadatan 1.15534 | 1.15895 | 1.161.45 | 1.165,09 | 1.168,13
'l]-‘Endun:lul-:

Sumber: BPS, Statistik Kesefahforoon Sokal Provinsi Jowsa Tengah 200 5-2019

Persebaran penduduk di kabupaten Pemalang tidak merata, vaitu
terdapat 3 Kecamatan yvang memiliki jumlah penduduk terbanyvak, Ketiga
kecamatan tersebut terletak di dacrah pusat kota dan daerah penyvangga,
vaitu Kecamatan Pemalang, Kecamatan Taman, dan Kecamatan Petarukan.
Jumlah penduduk pada ketiga kecamatan tersebut mencapai 484.711 jiwa,
atau sebesar 37.6% dari total seluruh penduduk di Kabupaten Pemalang
pada tahun 2017, Secara rincl jumlah penduduk per kecamatan di
Kabupaten Pemalang bisa dilihat pada Tabel 3.9,

Tabel 3.9,
Jumlah Penduduk Kabupaten Pemalang per Kecamatan Tahun 2015-
2019

b — e Jumlah Penduduk (jiwa)

No | Kecamatan Tahun Tabus | Tabun Tahun Tahun

2015 2016 2017 2018 2019

I | Moga 63.301 63,476 63.633 63,769 63.909
2| Warungpring 38707 | 08.846 38974 | 39,085 39.204

3 | Pulosari 55.666 55855 | 50,036 | 56,196 56.363

4 | Belik 104.131 | 104453 104.750 | 105.008 105,380

5 |watukumpul | 64581 | 64,772 B, 044 B5.088 £5.224

6 | Bodeh 54317 54,503 | 54.683 54.840 | 55.007

7 | Bantarbolang 71.570 71855 72,129 72.374 | 72.632

& | Randudongkal | 97041 ur a3l | 97.800 08 130 08 475

G | Pemalang 177.118 \770b2 | 178.037 | 178.392 78776 |

10 | Taman | 161301 161.742 162,146 162,483 | 162852 |

11 | Petarukan 146,203 | [46.75] 147, 156 147547 147.935

12 | Ampelgading | 66.266 o6 4LB | 66653 66,808 66.085 |

13 | Comal B&.554 B5.H03 89,004 80,226 89,434

14 | Ulyjami | 99720 | D006 | 100263 100.485 100,725
i_ Jumlah 1.284.236 | '1.288.566 | 1.296.272 1.299.432  1.302.813

Sumber ; ff;bu;.m tert Pemilong Dl Angka Tahun 2020
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Sedanpkan kepadatan penduduk di Kabupaten Pemalang pada tahun
2019, paling besar berada di Kecamatan Comal vang mencapai 3.369,78
jiwa/km?® dan paling kecil
mencapai 505,61 jiwa/km?, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3. 10.

berada

di Kecamatan Watukumpul vang

Tabel 3.10.
Kepadatan Penduduk Kabupaten Pemalang per Kecamatan Tahun 2015-
2019
Kepadatan Penduduk (jiwa/km?) -
No Kecamatan Tabun | Tahun Tahun Tahun Tahun
2015 = 2016 2017 2018 2019
1 | Moga 1.528,64 | 1.532,87 | L.537,03 | 1.540,31 | 1.543.69
2 | Warungpring 1471,19 | 147547 | 1.481,39 | 1.48558 | 1.490.08 |
3 | Pulosari 636,04 | (33,2 640,27 f42,009 144,02
4 | Belik 836,12 | BT 841,1 843,17 845,35
5 | Watukumpul 500,55 | S0203 | 503,39 504,48 505,61
6 | Bodeh 631,74 | 06338 | 63601 637,82 | 039,76
7 Bantarbolang 514,19 5 1‘?.2-51 & iB:Ei | 5 il.il'i_-T? 53132 ]
B | Randudongkal 1.074.41 | {07872 | L.DRZABZ | 1.08647 | 1.090.29
9 | Pemalang 1.737,64 | 1.742,39 | L.74666 | 1.750,14 | 1.753,9]
i0 | Taman 7307 831 | 2.340,38 | 240537 | 2.410,37 | 241584
11 | Petarukan 1.799,64 | 1F05,39 | 181063 | 181507 | 1L.B10.84
12 | Ampelgading 1.243,26 | 1.247,05 | 1.250,53 1.253,43 | 1.256,75
13 | Comal 3.336,62 346,04 | 3.354,71 | 336104 | 336978
| 14 |'1_'r'1Gj;'L}ni 164600 | 165163 1.555.:49.:-' 1.659,54 I.f:i-vl.:'riil-.ﬁll!]"
| Jumlah 1.151,87 | 1.151,47 | 1.15895 | 1.165,10 | 1.168,13

Sumber ! Kabupaten Pemalang Pl Angka Tahun 2020

» Struktur Penduduk
Berdasarkan kelompok uwmur, penduduk Kabupaten Pemalang

tahun 2019 erdapat sebesar 25,95% berusia 0-14 tahun, 66,28%
berusia produktif {15-64 tahun) dan 7,7% berusia 65 tahun ke atas,

schingga  berdasarkan

anpka

mutlaknya

diperoleh

anglka

ketergantunpgan pendudulk Pemalang tabun 2019 sebesar 50,88%,
artinva setiap 100 penduduk usia produktfl menanggung sekitar 51

arang penduduk usia tidak produknif. Secara rinci jumlah penduduk

menurut kelompok umur Kabupaten Pemalang tahun 2015 hingga

tahun

2019

dapai

[:Im: Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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Tabel 3.11.
Penduduk Kabupaten Pemalang Menurut Kelompok Umur Tahun 2015-2019 (jiwa)

Kelompok Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019

Umur

L r Jumlah L P Jumlah L P Jumlah L F Jumlah L F Jumlah

[ o0-4 57.404 | 55.714 113,118 56,510 | 54.845 111.355 | 55930 53,882 109 547 54 879 53.266 108.145 54.171 52.562 | 106.733
[ 5-9 | 60699 | 56815 117.514 | 60461 | 56.581 117.042 | 59966 | 57.156 117.101 | 59509 | 55.651 115160 | 58968 | 55146 | 114.114
10— 14 62,165 | 57.272 119.437 #1.723 | 56.859 118.582 | 62,593 58,980 121.635 61.276 56.380 117.656 61.134 | 56121 | 117.255
[ 15- 19 61313 | 56.485 117.798 61.005 | 56.260 117.325 59,325 53,162 112.438 59.743 55.239 114,983 59.052 | 54659 | 113711

20- 24 50,649 | 49.727 100,376 51.334 540, D 101.394 50.612 48,645 05,225 52,495 50,774 103.272 52.802 51.000 | 103.802

25 - 20 T43.004 | 45.437 88,531 43,378 A5.348 BE, 726 43.629 46,09] £9.639 #4.736 A5.865 0601 45.564 46.260 a].824
[ 30-34 E_.fu.. 47.275 90,218 42,403 | 46.546 88.949 | 42668 | 45943 R9,639 41.218 44.823 86.141 41.084 44,174 55258 |

15 — 31 19081 | 47460 | 01541 43,547 | 47.151 oores | 437os | 4681 O AT 42 308 A/ 470 RE ATT A1.BAG 45 N8/5 g7.811 |

A0 - 34 13440 | 45288 | E8.738 | 43.435 | 45265 | 8B.700 | 43693 | 45.567 | 89,251 | 45350 | #5212 | 88562 | 43.180 | 4508 | B37Y
a5 3u | dLads | 43828 | 5166 | 41465 | 42015 | 85080 | 4L707 | 44103 | #5883 | ALd5l | #3760 | 85220 | AL34p | 43622 | 85.00F |
[ 50-54 36.404 | 39.582 75,986 36,746 | 40.224 76.970 36.774 40,199 76945 37.382 21.191 T8.573 37.645 | 41.508 79.154 |

55-50 30,926 | 32.233 63,159 31,727 33.620 65.347 32,802 15027 67.877 32.550 35.899 6& B49 33.476 36.550 70.326 |
[ e0-64 | 24.313 | 24.281 48,594 25,518 25.440 50,958 27484 | 26974 54.535 37,671 28,230 55.901 2E.609 29611 58220 |

BB-70 | 16297 | 18.047 34,344 17 051 18588 35639 T 18,725 35.623 19,093 19.933 39026 20.193 20,857 41,044
[ To-74 | 11.108 | 13.636 24,744 11.201 13.944 25,305 11.532 14,207 25.778 11.851 14,584 26,433 12.274 14,934 27,208

754 11.684 | 17.618 | 29.302 12073 | 18.130 | 30.203 12237 | 18135 | 30.44] 12887 | 19.145 | 32.032 13.287 | 19.665 | 32952 |
| Jumilah B37.658 | 650.708 | 1.2688.566 | 639.677 | 652,776 | 1.292.573 | 640.597 , 654.705 | 1.295.496 | 642.992 | 656,440 | 1.299.432 | 644664 | 658,149 | 1.302.813 |

= e i i —i e Y
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Jika dilihat menurut kelompok umur, maka di kelompok umur 0-24
tahun menunjukkan jumlah penduduk laki-laki lebih banvak dibandingkan
jumiah penduduk perempuan. Sedangkan pada kelompok umur 25-75
tahun keatas menunjukkan jumlah penduduk laki-laki lebih  sedikit
daripada jumlah penduduk perempuan. Secara rata-rata Kabupaten
Pemalang menunjukkan pada tahun 2019 terdapat 98 orang laki-laki pada
sctiap 100 orang perempuan. Dengan kata lain, jumlah penduduk laki-laki
lebih sedikit daripada juralah penduduk perempuan. Pada rasio jenis
kelamin secara berangsur-angsur terus menurun sejalan dengan kenaikan
umur, pada kelompok umur tia rasio jenis kelamin semakin menurun di
bawah angka 100. Secara lehih rinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.12.
Razio Jenis Kelamin dan Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin Kabupaten Pemalang Tahun 2019

‘ Umur i g S Kelamin
0-4 54.171 52.562 106.733 103,06%,

| 5-9 58.968 55.146 114.114 106,93% |
[ 10-14 61.134 56,121 117.255 108,93%
| 15-19 | 39052 | 54639 | 113711 | 108.04%
20 — 24 52.802 T&1.000 103.802 103,53%
25 - 29 45.5064 46160 91.824 98,50%

T 30-34 41.084 44.174 | 85.238 | 93,00%
35-139 41.646 45,985 BT.B31 o1,00%
40 - 44 43,180 45,194 8H.374 05,54%
45 — 40 41.380 45522 A5.002 O B
50 - 54 37.645 T41.309 To. 154 00, 69%
55-50 | 33476 | O6.HS0 70126 LR
6l — 64 28,600 39,511 58,220 06, 62%
65 - 70 20.192 00,857 41.049 06,8 1%

70 - 74 12.274 14534 | 27.208  OB2.19% |
75+ 13.287 19.665 32952 67,57%
Jumlah 644,664 | 658,149 1.302.813 97,95%

Sumber ! Kabupaten Pemalang Dafagm &ngka?hf;en 2020

Perubahan  struktur penduduk menurut umur  mempengaruhi
besarnyva angka rasio keterganiungan. Angka rasio ketergantungan adalah
perbandingan antara jumlah penduduk usia proeduktif [15-64 tahun)
dengan penduduk usia tidak produktf (65 tahun ke atas) dan penduduk
vang belum produktif (0-14 fabun), Tingkat keberhasilan pembangunan di
suatu  wilayah dapat dipengaruhi  oleh  tinggi  rendahnya  rasio

,r
]L I-16
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ketergantungan. Semakin  tmggi  rasio ketergantungan, beban  yang
ditanggung oleh penduduk usia produktif akan semakin besar. Hal ini
diakibatkan hambatan atas upaya perkembangan daerah akan semakin
besar pula.

Angka rasio ketergantungan Kabupaten Pemalang tahun 2019 sebesar
50,88% vang artinva setiap 100 penduduk usia produktl menanggung
sekitar 51 orang penduduk uvsia tidak produktf. Beban tanggungan pada
penduduk produktif laki-laki (51,81%) lebih tinggi dibandingkan dengan
penduduk produktif perempuan (49,97%). Angka rasio ketergantungan
tersebut mengindikasikan bahwa Kabupaten Pemalang telah terjadi bonus
demografi, dimana jumlah penduduk wusia prodoktif lebih banvak
dibandingkan penduduk usa non produktif

450.000
400.000

380.000 |
300.000 |
250000 |
200000 |
150.000 |
100.000 |
50.000 |

» NOM PRODUKTIF
5 PROOUIKTIF

LaK] -LAKI SEREMPLUAN

Gambar 3.7. Perbandingan Jumlah Penduduk Menurut Jenis Helamin dan

Kelompok Usia Kabupaten Pemalang Tahun 2019
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Gambar 3.8. Rasio Ketergantungan Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Usia

Kabupaten FPemalang Tahun 2019

52,00,
9190% |

51,008
# RASIO
00530 | "grﬁF- KETERGAMNTLINGAMN
el

20,00% |

49, 508

49, 00% -
LAkl -LAKI FEREMAPUAN

Gambar 3.9. Perkembangan Dependency Ratio Kabupaten Pemalang

Tabhun 2015-2019

Bonus demograll apabila ndak dikelola dengan baik menjadi beban
daerah dan lingkungan sekitar, sedangkan apabila dimanfaatkan akan
menjadi modal pembangunan. Pemanfaatan bonus demografi didukung oleh
berbagai sektor/ bidang serts lintas program antara lain keschatan,
pendidikan, ketenagakerjasnn dan investasi. Hal ini menunjukkan masih
perlunya  program-program  pembangunan  yang  diprioritaskan  pada
penduduk usia muda [0-14 ahunj terutama di bidang pendidilean.

Proveksi penduduk Kiabupaten Pemalang sampai dengan tahun 2025
mencapal sebesar 1.330.682 jiwa dengan laju pertumbuban penduduk rata
- rata §,35% pertahun. Jumlah penduduk besar terdapat di Kecamatan
Pemalang, Taman dan Petarukan. Sedangkan jumlah penduduk terendah
adalah Kecamatan Warungpring vang secara administrasi memiliki luas
wilayah kecil dibandingkan  kecamatan lain, Bonus demografi  ini
diperkirakan akan terus meningkat sampai dengan 2025, Pertumbuhan
penduduk tersebut didasarkan pada data jumlah penduduk Kabupaten
Pemalang selama 5 tahun terakhir yvaitu tahun 2015-2019.
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Tabkel 3.13.
Perhitungan Proyeksi Penduduk Kabupaten Pemalang

Laju o Proyeksi Pendudul (fiwa) i

Fo | Kecamstan Pertumbuhan | Tahun Tahun Tahun Tabum | Tahun

Peaduduk 2021 2022 2023 2024 2025

1 | Mogn 0,33% 64,337 fi<h, 544k 64,757 64,970 65,185
2 | Warungpring B41% | 3953 | 30688 30851 30,014 40,178
3 | Pulasan 0, 38% 56794 |  57.010 57.027 57.444 57.662
4 | Belk 0,34% 105997 106,358 | 106.719 107 082 107446
5 | Watukumpul 0,325 65.652 | 65.862 56.073 i, 2Bt 66,497
6 | Bodeh 0,30%, B5.437 55.653 55.870 S6.088 56.307
7 | Bantarbolang 0,44% Ta.273 73.505 73919 74.244 74571
8 | Randudongkal 0,44% 99,543 9978 ] 100.220 L4066 1 101, 104
% | Pemalang 0,32% 179,542 180,498 181.075 181.655 182,236

10 | Taman 0 335 163 . 5% 164,424} 164947 165,474 166G, 0kt ;
11 | Petarukan H.I.IE-'J""?-E.: 144,030 145,583 150137 1506482 151,230
12 | Ampelgading 0,35% 67455 67.691 67,928 68, 165 68402
13 | Comal 0,325 90,007 (), 295 o 564 00,874 a1,165
14 | Ulujami 0,32% 101.371 | 101.695 102.020 | 102347 102 674

Jumlah 0,35% 1.312.036 | 1.316.673 | 1.321.326 | 1.325.996 | 1.330.682

" Sumber ; Hasil Analisis Tim, 2020

F Perduduk Miskin
Tingkat kemiskinan masyaraket mempengarihi pola pikir masyarakat dan
pengetahuan terhadap lingkungan. Keberadaan penduduk miskin tersebut

tidak mampu untuk mempunyvai

rumah vang

layak, schingga timbul

pemukiman kumuh, Adanya pemukiman kumuh ind mengakibatkan tidak
optimalnya pengelolaan limbah domestik dan lainnya. Berikut disajikan
persentase penduduk miskin Kabupaten Pemalang tahun 2015-2019.
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Gambar 3.10. Perkembangan Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Pemalang
Tahun 2015-2019
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3.4. Perkonomian Wilayah
~ PDRE dan Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pemalang dalam kurun waktu tahun
2017-2019 menunjukkan peningkatan, vailn pada tahun 2017 sebesar 5,61% dan
pada tahun 2019 menjadi sebesar 5 30%, Pertumbuhan ekonomi Kabupaten

Pemalang selalu mengalami peningkatan, hal tersebut terjadi juga pada pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jawa Tengah., Secara rinci pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Pemalang, Provinsi Jawa Tengah dan MNasional disajikan pada gambar berikut :

B

54 ]
- 5.8
58 - 57
561
5.4 s b » - Kabupaten Pemalang
541
- '-""_'_'_'_;? —+— Jawa Tengah
' 528 = Nassnal
5 a0
L 3,02
43
48

Tahun 2017 Takwn 201 Tahun 2018

Sumber: BPS, Brku PORE Kobwyranery Kota IR ddonesia, 2008
Gambar 3.11. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pemalang,

Provinsi Jawa Tengah dan Nasional Tahun 2017-2019

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pemalang tahun 2019 sebesar 5,8% berada
di atas capaian Provinsi Jawa Tengah schesar 5,41% dan Nasional sebesar 5,02%.
Mbandingkan dengan pertumbuhan ekonomi kabupaten/ kola sekitamya di Jawa
Tengah pada tahun 2019, Kabupaien Pemalang merupakan tertinggi ketiga dari
Kabupaten sekitar setelah Kabupaten Hrebes (5,86%) seperti terlihat pada gambar
berikut,

! e 586 Do
5 s
4
3
. e P I5H
é Mazional
& B e -
& & & o « & o
& & & W

Sumbers 8PS, Duku PORE Knlrupﬂrrrl.-" Fidg £ Indfomnesne, 2020
Gambar 3.12. Posisi Relatif Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pemalang
dan Habupaten Lainnya di Jawa Tengah Tahun 2019 %)
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» Pertumbuhan PDRB Kabupaten Pemalang

Perkembangan PDRB Kabupaten Pemalang baik PDRE ADHB maupun ADHEK

atas dasar tahun 2010 mengalami kenaikan, yaitu PDRB ADHB pada tahun 2017

sebesar Rp. 21.8060,52 miliar dan pada tahun 2019 naik menjadi sebesar Rp.
25.482,71 miliar, sedangkan PORB ADHK pada tahun 2017 sehesar Rp. 16.336,98

miliar dan pada tahun 2019 naik menjadi sebesar Rp. 18.270, 19 miliar, secara rinci

dapat dilihat pada gambar berikut.

30.000,00

23 000,00

23 BT b

20.000,00 21.860,52

25,482 T1

: . 18.270,19
17,284 89 '

15.00000 | 45335,98 i

—=—ADHB
10.000,00
5 000,00
0,00

Tabum 2017 Tahuan 2018 Tahun 2019

Sumber: GP5, Berita Resmi Staristik Kab "ﬂ!]ﬂh:r.m, .E‘JIJ'.?IT?
Gambar 3.13. Perkembangan PDRE ADHE dan ADHE 2010 Kabupaten Pemalang
Tahun 2017-2019 (Miliar Rupiah)

FDREB ADHB menurut lapangan usaha Kabupaten Pemalang selama kurun

waktu hma tahun {tahun 2017 - 201Y) cidominasi oleh tiga sckitor utama, vaima 1)
sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 2) Sektor industri pengolahan serta 3)
sektor Perdagangan besar dan eceran, Heparasi Mobil dan Sepeda Motor, secara rinci

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.14.

PDRE ADHE menurut Lapangan Usabha Kabupaten Pemalang

Lapangan Usaha

Tahun 2017 - 2019

A. Pertanian, Rehutanan, dan
Perilkcanan
B. Pertambangan dan Penggalian

. Industri Pengolahan

¥, Pengadaemn Lstrik dan Gas ]
E. Pengadaan Air, Pengelolaan [
Sampah, Limbah dan Deosre Ulaig

r F. Knnstruksi

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa

|L Gatat Subrote No.29, Bojongbata, Kec, Pemalang, Kabupaten mmw't 9
5 ?

FORE Hoabopaten Pemalang Afes Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangas Usaha [Millar Rupiah)
2017 2018 2019
5,480,090 | 6.213,29 6476, 56
666,07 1.037 .81 1.017 47
163349 5.050,00 5.601,34
TAET Il 28 51
15,15 15,93 16,69
CECRT 1.049,24 120043 |
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FDRE Habupaten Pemalang Atas Dasar Harga Berlaku

Lapangen Usaha Menurut Lapangan Usaha (Millar Rapiak)
S0 2018 2019
Gi, Perdagangan Besar dan Eceran; 1.330.75 3.637,58 3.926,04
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
H. Transpartasi dan Pergudangan 302 31 659,36 683,55
1. Penyediaan Akemodast dan Makan 1.094,35 1.201,93 1.326,14
| Minum
1, Informasi dan Kemunikasd | 440,61 196,97 564,01
| K. .Jasa Keuangan dan Asuransi 6E7,55 738,83 778,02
| L. Real Estate 354,81 38478 418,95
| M,N. Jasa Perusahaan - 76,23 82,11 96, 7H
[0 Administran Pamarntahan, 719,03 T 7asa0 784,91
| Pertahanan dan Jaminan Sesal Wajib
F. Jasa Pendidikan - 1 269,11 1.384 1.547.36
| . Jasa Kesehatan dan Kegiatan F2EA9 253,10 279,19
Sosial -
R,5.T.U. Jasa lainnya HOR, 72 " Bbb4, 53 Ta4.77
PDREE- Produk Demestik Regional 21, 860,52 23.674,69 25.482,71
Bruto |

Sumber: BPS, Rerita Resmi Stotistic Kab Pemalnnig. L0260

Dilihat dari lapangan usaha, PIORE ADHK Kabupaten Pemalang selama kurun
waktu lima tahun juga didominasi oleh sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan,
Sektor industri pengolahan, sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil
dan Scpeda Motor. Selengkapnya Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
RKonstan menurul lapangan usaha Kabupaten Pemalang tahun 2017 hingga tahun

2019 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.15.

PDRE ADHHK menurut lapangan usaha Kabupaten Pemalang
Tahun 2017 - 2019

Lapangnn Usaha

PDRE Kabupaten Pemalang Seri 2010 Atas Dasar Hargs
Honstan 2010 Menurut Lapangan Usahe Miliar Rupiah)

A Pertanian, Kehutanan, dan

Perlcanan

B. P-Eﬂé.;:-.bangun dan Penggalian

L. [mdustri Penﬂn'lnh.an

0 P'enpl:laan Lisrik dan Gas

E. Pengadann Air, Pengelolaan
Sampeah, Limbah dan Daur Ulang

F. Konstruksi

G, Perdagangan Besar dan Eceran;
Eeparas Mobil dan Sepeda Motor
H. Transporiasi dan Pergudangan

L Penyvediaan Akomodas dan
Makan Minum

01T 2018 2019
3081 B 4.154,27 3208 83
740,3] 773,51 760,61
T 337560 3.555,53 3834 06
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PDRE Habupaten Pemalang Seri 2010 Atas Dasar Hargn

Lapangan Usaha Koostan 2010 Menurut Lapangan Usaha Miliar Rupiah)
5 2018 2019
J. Informas dan Komunikasi 43763 303,96 554,59
K. Jarsa Keuangan dan Asuransi FTTEER 500, 08 528 58 ]
L. Real Estate | 303.A9 321,43 341,77
| MU, Jasn Perusahaan © 60,16 65,41 72,31 B
| 0. Administrasi Pemeriniahan, B0 G2 536, 3R 554
! Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wagib
| P. Jasa Pendidikan 87450 | 942,36 7 1015,43 =
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan | Le&ad | 184,19 0011 |
Sk
R,S,T.U. Jasa lainoya . 08,4 ' 515,37 564,80
PDRB- Produk Domostik Regional | 16.336,98 17.268,89 18.270,19
Broto

 Sumber: BPS, Berily Resmi Statistik Kab, Pemaling, 2030

» PDRE Per Kapita
Untuk melihat gambaran kescjahtcraan masyarakal maka indikator yang tepat
digunakan adalah pendapatan perkapita. Pertumbuhan pendapatan  perkapita
Kabupaten Pemalang pada tahun 2019 atas dasar harga berlaku sebesar Rp. 19.560
meningkat dibandingkan dengan tahun 2018 yang sebesar Rp. 18,215 atau meningkat
sehesar 6,874, Bila dilihat perkembangan besamya pendapatan perkapita Kabupaten
Pemalang sejak tahun 2017 sampai dengan 2019 telah meningkat sebesar 13,78%.
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Sumber : BFS Kalmupaten: Pemalong {ihun 2020
Gambar 3,14, Perkembangan PDRB Per kapita Kabupaten Pemalang Tahun 2017-
2019

Dibandingkan dengan perkembangsn PDRBE Per kapita Provinsi Jawa Tengah

terus mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019, secara
rinci dapat dilihat pada gambar beriku:

&0.000

40,000

‘____..--""'-4._.--- e

0. TTT
30,000 .23

18,5
20000 15884 18.215 E’F‘ —+—Jawa Tengah

|

10.000 |

!

g |
2017 018

2019
Sumber : BPS, Berita Resmi Statisoh. 2020
Gambar 3.15. Perkembangan PDERS Perkapita Kabupaten Pemalang,
Jawa Tengah Tahun 2017-2019 (Ribu Rupiah)

3.5. HKondisi Infrastruktur
3.5.1. Jalan dan Jembatan
Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten
Pemalang total panjang jalan di Kabupaten Pemalang adalah 765,72 km dengan
iotal ruas jalan sebanyak + 300 ruas jalan. Kondisi jalan baik di Kabupaten
Pemalang pada tahun 2019 masih belum optimal vaitu 58.53% (448,14 km),
kondisi jalan rusak sedang schesar 12,68% (97,12 km), kondisi jalan rusak

1-24
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ringan scbesar 8,65% (64,77 kin| sedangkan kondisi jalan rusak berat sebesar
20,33% (155,69 km). Jenis perkerasan jalan di Kabupaten Pemalang adalah
aspal, beton, kerikil dan tanah. Dengan panjang perkerasan jalan aspal yaitu
71296 km (93,11%), jalan beion sepanjang 48,67 km [6,36%), jalan kerikil
sepanjang 3,10 km (0,40%) dan jalan tanah sepanjang 1,00 km (0, 13%).
Dengan data tersebut dapat dikatakan jalan di Kabupaten Pemalang dengan

kondisi baik sebesar 58,53%. kondisi sedang

12,68% sedangkan kondisi

mantap sebesar 71,21%, Salal satu unsur penunjang kebinamargaan adalahb

ketersediaan jembatan. Total banvaknya jembatan di Kabupaten Pemalang

adalah 366 buah.

3.5.2. Sarana Transportasi

Jumlah Kendaraan di Kabupaten Pemalang semakin meningkat disetiap

tahunnya terutama kendaraan pribadic Berikut disajikan jumlah kendaraan di
Kabupaten Pemalang selama tahun f017-2019 :

Tabel 3.16.
Jumlah Kendaraan di Kabupaten Pemalang Tahun 2017-2019
Jenis Hendaraan I_ s
2017 2018 2019
| Minubus Pribadi 17407 | 19.567 22,009
" Minibus Umum 514 544 567
| Minibus Pemerintah gy 4011 445
Hus/ Microbus Pribadi 112 142 178
‘Bus/ Microbus Umum 571, ELT 529
Bus/ Microbus 1 -0 16 7|
Pemerintah !
Truk/ Pick Up Pribadi | B.307 B.976 0,560
Truk/ Pick Up Umum [ LLOD 1.113 1.168
Truk/ Pick Up Pemecrintah | 112 117 128
" Alat Berat g 4] 0
[ Alat Berat Pemerintah | L1 11 ¥ =
Scpeda Motor Pribadi. | 397,146 433910 468.274 |
Sepeda Motor 1 2639 2.767 2.873
Pemerintahan |
Jumlah Total 428.428 468.072 505.767

Sumber | Samsat Kabupaten Femulang

Terminal bus diartikan schagal prasamana transportasi jalan untuk

keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindaban intra dan/

atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan

kendaraan umum. Terdapat 9 terminal bus di Kabupaten Pemalang dengan 1

terminal induk dibawah pengelolaan Kementerian Perhubungan vakni Terminal

.
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Induk Pemalang vang terdapat i Kecamatan Terminal

Pemalang, [rcduk
Pemalang merupakan terminal tipe A, dimana terminal tipe A berfungsi untuk
melayani kendaraan umum univk angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP)
dan/ atau Antar Lintas Batas Negara, angkutan Antar Kota Dalam Provinsi
(AKIIF}, angkutan kota dan angkuran pedesaan. Sedangkan 8 terminal lain
merupakan
Petarukan, Kecamatan Comal, Kecamatan Randudengkal, Kecamatan Belik,

terminal bus kecil/ angkutan yang terdapat di Kecamatan
Kecamatan Moga dan Kecamaian Warungpring. Selain itu, terdapat 1 stasiun
kereta api vang berada di kabupaten Pemalang vakni Stasiun Pemalang.
Stasiun Pemalang berada dibavwah pengelolaan PT. Keéreta Api (Persero) Dacrah
Operasi IV Semarang. Stasiun inl melayani pemberangkatan dan kedatangan

beberapa kereta api kelas ekselutil dan bisnis serta kereta api kelas ekonomi.

3.5.3. Air Bersih

Air bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air yang bermutu
baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dalam
melakukan aktivitas mereka sehinr-har termasuk diantaranya adalah sanitasi.
Sumber air bersih/ air minum vang ada di Kabupaten Pemalang bersumber
dan mata air, ledeng,/ pam, sumur, sungai dan lainnva. Berikut disajikan data
jumlah mumah tangga dan sumber ar minum Kabupaten Pemalang

Tabel 3.17.

Jumlah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum

! Mo Kecamatan hiia., Fledeigy Sumur | Bungai | Hujan | Kemasan | Lainnya
| Air PAM
[ 1 Moz . i [} 114 0 ] 0 3
}2 | Warungpring | © 0 f1.325 0 0 3.392 0

3 | Pulosari 0 0 LA 0 13.113 0 0
4 | Belik 0 b | 3498 0 1.739 | 17.823 0
5 | Watukumpul 0 o | kig | 0 o 0 0

6 | Bodeh 0 0 | 8911 ) 304 0

7 | Bamarbolang 0 0 |"":'.'; 51 0 ) 1606 0

5 Iﬂandu?nné'k:-ﬂ 0 0 ' 20797 0 0 3357 0 |
ol B
i 10 .TEII'.I.EH'[ i} il 6173 L . '} __E?E_‘_ |:_'||
| 11 | Petarukan (H i 17.081 H LH 1.285 L

12 | Ampelgading 0 0 I’"h-mﬂ 0 o | 80 0

13 | Comal L) ] 45 189 I 0 | 13 O

14 | Ulujami 0O R |_5i'ﬂq g | O | Lil5 o

Jumlah 0 1] 134.087 0 | 14852 | 43.118 0
 Sumber : Dinas Hese.fmru.l:l. H’ubupﬂ.'q;n e rnﬂmrt-g R - N
Pj: 26
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Berikut juga disajikan data cakupan kualitas air penyelenggara air minum
vang ada di Kabupaten Pemalang

2018

84,00
86,00
B4 00
B2.00
B0 0
TR oD
e, 00
74,00
T2,00
0,00

75,20

2018

Sumber : Nnas Kesehatan Kabupoden Pemaloarg
Gambar 3.16. Cakupan Kualitas Air Penyelenggara Air Minum

3.5.4. Sanitasi

Sanitasi

terwujudnya  kondisi

adalah  segala upiya vang dilakukan

persvaraian  kKesehatan, Sementara

untuk  menjamin
yvang memeniahi
beberapa definisi lainnya menitik beratkan pada pemutusan mata rantai kuman
dari sumber penularannva dan  pengendalian  hngkungan, Sanitasi pada
umumnys merujuk kepada penyveidiaan sarana dan pelayanan pembuangan
limbah kotoran manusia sepertt urin dan feses. Istilah sanitasi juga mengacu
kepada pemelibaraan kondisi higienis melalui upaya pengelolaan sampah dan
pengolahan limbah cair, Berdasar data Dinas Kesehatan Kabupaten Pemalang,
terdapat kenaikan jumlah rumah ta0gga (KK) yang memiliki tempat BAB pada
tiap tahunnya. Berikut disajikan jumiash rumah tangga dengan tempat BAB yang
ada di Kabupaten Pemalang :

Tabel 3.18.
Jumlah Rumah Tangga Dengan Tempat BAB
R =] Jumlah RT Dengan BAB
L il 2017 2018 | 2019
1 | Moga | Banyumuelal T 10714 11.926 13.405
2 | Warungpring Warungpring | 12,180 15.375 13.300
3 | Pulosari Pulosari 7.032 18,009 17.027
4 | Belik TBelik 33 485 "27.493 22.898
5 | Watukumpul war.u}:umpul 17.986 10.830 9216 _-.
Cikadu 0 10,082 B.305
6 | Bodeh Kebandaren 14.968 16.444 Q051 |
| Jatiroyom 0 0 | 5798
7 | Bantarbolang Bantarbolang 15,168 23,461 | 19.431
"8 | Randudongkal __ Randudonzkal _ 'ii.l’ﬁlt_ | T 13,235 | 8,424
T 27
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Sumber : hnos Kesehatan Kabupaten Pemalang

346,272

345.813

Keramatan Bodeh, Kabupaten Pemalang
= e = Jumlah KT Dengan DAR
No Hecamatan | Puskesmas B e | —
Kalimas 3.002 1248 12.502
O | Pemalang Paduraks: {0484 | 17.027 | 13605
| [ Mulyoharje | 20342 20,601 13.303
Kebondale 1,330 12,684 18.045
10 | Taman ‘Banjardava | 3.036 3391 11.261
Kabunan 2.748 3.055 14.398
Jebed 5.035 5,690 17.291
11 | Petarukan Petarukan 23.287 10,892 14.555 |
Mm 0 12100 21.330 |
Klarevan 17.548 19.595 10.936
12 | Ampelgading Losari - 0 25.205 15468
13 | Comal | Purwoharjo 12911 15.504 16,222
| Sarwodar K255 11.663 9.992 |
14 | Ulujami Rowosari 7.014 U198 18.769
| Majo 30010 | 22371 8101
Jusalah 240712

Berikut juga disajikan data cakupan rumah tangga ber PHBS yang ada di
Kabuparen Pemalang :

2,00
80,00
78,00
76,00
T4, 00
72,00

7000

2014

Sumber : Dinas Kesehatan Kolnguiten Pemalang

3.5.5. Jaringan Energi Listrik

Berdasarkan

Data Podes 2010,

T8

2018

Gambar 3.17. Cakupan Rumah Tangga Ber PHBE

Seluruh Wilavah Desa/ Kelurahan di

Kabupaten Pemalang sudah di aliri Listrik, PT. PLN di Pemalang memiliki 3

(tiga) unit

Rayon

vaitu  Hayon

Pemalang, Rayon Comal dan HRavon

Randundongkal, Dava Tersambung vang ada di Kabupaten Pemalang sebesar
353.973.060 VA. Daya tersambung adalah besarnya daya yang disepalkati oleh
PLN dan pelanggan dalam Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik yvang menjadi

dasar perhitungan biava beban.
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Jumlah pelanggan histrik FT. PLN vang terdata sebanyak 377.013. Sampai
akhir tahun 2019 FT. PFLN (Perserno; UPJ Pemalang memiliki jumlah pelanggan
sebesar 124.201 pelanggan. Sebagan besar pelanggan merupakan rumah
tangga (117.717 pelanggan), selebihnya untuk sosial, kantor pemerintah,
penerangan jalan dan industri. umlah energi listrik vang terjual selama tahun
2019 sebesar 46.010.183 Kwh, Berkut disajikan data sebaran jumlah
pelanggan PLN menurut wilavah  distribusi dan  jenis  pelanggan; daya
tersamsung, encrgi terjual dan biava listrik PLN menurut Rayon PT. PLN; serta
jumiah pelanggan listrik menurut Ravon Pelavanan @

Paterargan Jalan) Sreel lighling ! ||! | :-
- HEmind Pefie i tahi’ Gowsisetes I I]! | _
« Rasalf Soca ![ | I _
=Lt fdy Hieresn | ||I | : -
= Indusir: { Ty | ||| | |_
Humsh Fangps | Hpoashoe | I _

& UPF Farwludomg | Cmal = B a0

Sumber ; Kabupaten Pealong Dalam Angka Tahun 2020
Gambar 3.18. SBebaran Jumlah Pelanggan PLN Menurut Wilayah Distribusi
dan Jumlah Pelanggan

Tabel 3.19.
Daya Tersamsung, Energi Terjual Dan Biaya Listrik PLN Menurut Rayon
PT. PLN di Pemalang
Sipia | T i I Energi Jual i TEFI—!
. |Kwh) Beban (Rp) | Pemaksian [Rp)
(VA)
[ Rayon Pemalang | 131035830 17.760.676 | 370.426.215 | 17.797.520.184 |
| Rayon Comal 125.243.310 17.607.021 533.007.539 | 16.710.379.919 |
| Rayon 97.503.920 | 10642486 | 417.193.275 | B.362.600424 |
Randudongkal
 Kabupaten 353.971.060 46.010.183 1.329.627.020 | 42.870.566.527
Pemalang
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Tabel 3.20.
Jumlah Pelanggan Listrik Menurut Rayon Pelayanan
i 1 E e
Rayon 2015 2016 2017 2018 2019

| Rayon Pemalang 1 058596 109281 | 114,262 118903 124291 |
| Rayen Comal | 107883 | 111652 | 116359 120.815 125.283
| Rayon Randudongkel 105915 | 1103w | 116025 121.947 127,439
| Kabupaten Pemalang | 319764 | 331315 | 36646 |  361.755 377013 j

Sumber : Kabupaten Pemalang Dalam Anglo Tibun 2020

3.6.

Potensi Wilayah

Lingkup urusan pertanien kabupaten Pemalang mencakup pertanian
adalah sub sektor tanaman pangan, hortikultura, tanaman perkebunan dan
peternakan. Jenis tanaman pangan utama terdiri dari padi sawah, jagung dan
kedelai, Jumlah produksi padi dalam kurun waktu 5 tahun yvakni tahun 2015-
2019 menunjukkan angka yang fluktuatif. Tahun 2015 jumlah produksi padi
schesar 490.751 ton, naik pada tahun 2016 menjadi 624.317 ton kemudian
kembali turun pada tahun 2017 menjadi 561.524 ton. Tahun 2017 produksi
padi menjadi 622,940 ton dan menurun pada tahun 2019 menjadi 588.426 ton,
dapat dilihat pada gambar beriku -

Produksi Padi
K 624,317 (22 G40

561 524 e

800,000
500-000 q 51
400,000
300000 « Jurmlah Praduksi (Tan)

200 000

100000

o .
2015 2098 20T 210 2018

Gambar 3.19. Jumlah Produksi Padi Kabupaten Pemalang Tahun 2015-2019

Hal yang sama juga terjudi pada produksi jagung dimana produksinya
fluktuatif. Tahun 2015 jumlah produksi jagung sebesar 34,266 ton, naik pada
tahun 2016 menjadi 65.005 wn kemudian kembali turun pada tahun 2017
menjadi 30.979 ton. Tahun 2018 produksi jagung menjadi 58.396 ton dan
menurun pada tahun 2019 menjadi 56,169 ton, dapat dilihat pada gambar
berikut ;
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Produksl Jagung
70.000
"83% g 1mg

50979
I E “Jumlah Produksi {Ton)

2015 2018 2097 209E 2019

20000
10000

Gambar 3.20. Jumlah Produksi Jagung Hl'hllpt'lln Puma.lan: Tahun 2015-2019

Produksi sayur-sayuran i Kabupaten Pemalang terdiri dari bawang
merah, bawang putih, kentang, siwi, kacang panjang, cabe hesar terung,
buncis, ketimun dan kobis. Berikut data produksi sayur-sayuran vang ada di
Kabupaten Pemalang :

Tabel 3.21.
Produksi Sayur-Sayuran
Produksi (Ton) S
Heo. HKomoditas e R )
. 2015 2016 2017 | 2018 mm‘{
1 | Bawang Putih 650 280 0 0 o
2 |H-uwangh'h:-mh 26030 | 74530 |220.650 | 45.271 | 34.808 |
"3 | Kentang 7880 110510 | 6,120 8.928 8,640
4 | Bawi [ 37370 | 30310 | T.140 3258 | 1.363 |
5 | Kacang Panjang | 17.010 | 14.050 | 16,220 | 7.730 | 3415
& | Cabai | 72330 | #3330 | 73.310 | 36.532 | 22.858
7 | Kobis 173,470 | 111.230 | 13.120 | 15.860 | 313.680
8 [Tomat | 5427 4505 | 1608 | 7.061.000 | 5.377
"9 | Peisai 0 | 0 | 7088 | 3240 | 1363
10 | Terung 1.062 | 768 764 211 | 756
11 | Buncis 350 | A2 382 | 185 611
12 | Ketimun 2160 | 14670 | 1670 | 711 4298 |

I - — - - -
Sumber : Dinas Pertanion Kalupaten Pemalang

Produksi komoditas perkebunan di Kabupaten Pemalang terdiri dari aren,
cassiavera, cengkeh, glagah arjuna. jambu mete, kakao, kapuk, kelapa dalam,
kelapa deres, kelapa kopyor, kemiri, kopi arabika, kopi robusta, lada, pala, teh,

kapas, nilam, tebu, tembakau dan sereh wangi Berikut data produksi vang
dapat tersajikan :

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
[l Gatot Subroto No.29, Bejongbata, Kec. Pemalang, Kabupaten Pemalang, Tengah 52319
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Tabel 3.22.
Produksi Perkebunan
No. | Komoditas & Peoit {Tenl
2015 | 2016 2017 2018 2019

1 | Aren 85,75 | #4860 | 74,90 | 76,50 | 767,06
2 | Cassiavera 85 | #4 | B4,55 | 8560 | 51,48 |
3 | Cengkeh 1215,73 | 1221,25 | 635,70 | 1215,80 | 1266,30
4 | Glagah Arjuna | 1645,45 | 1630,72 | 1058,40 | 1075,70 | 2175,03
5 | Jambu Mete 630 | b5 | 54,95 | 53,05 | 33,63
6 | Kakao 740 | 720 | 7.0 | 7,50 | B46
7 | Kapuk 2,70 2,70 2,70 2,35 1,51
B | Kelapa Dalam | 4537,32 | 576,75 | 3345,41 | 3350,31 | 3342,63
9 | Kelapa Deres | 150,45 | 143,75 | 142,50 | 177,55 | 190,20
10 | Kelapa Kopyor 0o | o 0 0 B
11 | Kemiri 13,25 | .52 2,10 1,90 1,85
12 | Kopi Arablka | 219,30 | 220,30 | 235,50 | 240,20 | 246,92
13 | Kopi Robusta | 288 200 286 | 288,30 | 292,20
14 | Lada 13,43 | 13,35 | 10,18 | B.3T 8,08
15 | Pala 040 | (.40 0,45 044 | 042
16 | Teh ‘?4&.513_345,45 751,10 ¥o92,20 | T353.20
17 | Kapas 0,96 (1,04 0,70 n M

18 | Nilam 2602,45 2412 | 233G,17 | 200562 | 330,75
19 | Tebu | 5986,50 352,96 3941::‘;'3955.51 2355,19
20 | Tembakau 2100 | 212,80 | 1235,50 | 2122,56 | 2047,71
21 | Bereh Wangi | 411,50 | 410,30 5343’.r'| 527,64 | 28806

Sumber : Dinas PE;-tﬂnmri Héu_h.u:r;.'. ten Pemalang

Populasi ternak di Kabupaten Pemalang meliputi kuda, sapi potong, sapi
perah, kerbau, kambing dan domba,. Seclain populasi ternak terdapat pula
populasi unggas di Kabupaten Pemalang meliputi, ayam buras, itik, puyuh,
kelinci dan unggas lainnya. Beriku data jenis dan jumlah ternak yang ada di
Kabupaten Pemalang ;

Tabel 3.23.
Jenis dan Jumlah Ternak di Kabupaten Pemalang
! ~ Jumlah Ternak
No. Jenis Ternak 1 i T R TR R
2015 2016 2017 | 2018 2019
1 jHuda 174 —1Ta 112 112 112
i_ir_ “Sapi Potong 9701 | a787 | 9717 11.437 11.437
| 3 | Sapi Perah 7 T o 0 0
4 | Kerbau 8.225 8210 | 8235 | B.247 6.672
5 | Kambing 171.123 | 171.512 | 170229 | 172,765 | 172.775
| 6 | Domba | 40670 | 40.757 40.754 | 4L 122 41.122
| — ) |
s
Dinas Peniberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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4.1.

BAB IV
GAMBARAN UMUM KAWASAN PERDESAAN

Penetapan dan Deliniasi Kawasan Perdesaan

Secara geografis Kecamatan Bodeh memiliki luas wilayah 85,98 km?2
yang terdiri dari 19 desa. Desa tersebul meliputi Desa Longkeyang, Desa
Jatingarang, Desa Gunungbatu, Desa Pasir, Desa Kwasen, Desa
Jatirovom, Desa Parunggalih, [Desa Payung, [Desa Cangak, Desa
Kebandungan, Desa Kesesirejo, Desa Babakan, Desa Karangbrai, Desa
Jraganan, Desa Kebandaran, Desa Bodeh, Desa Muncang, Desa
Kelangdepok, dan Desa Pendowo. Desa dengan luas wilayah terbasar yaitu
Desa Jatingarang dengan luas | 105 Ha, Sedangkan desa dengan luas
wilavah terkecil vaitu Desa Kebandaran dengan luas wilayah sebesar 103
Ha. Batas wilavah Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang adalah:

» Batas Utara: Kecamatan Ampelgading

s Batas Selatan: Kecamatan Warukunmpul
« Batas Baral: Kecamatan Bantarbolang
e Batas Timur: Kabupaten Pekalongan

Delineasi kawasan digunakan untuk membatasi wilayah yvang akan
direncanakan dan dikembangkan. Delineasi Rencana Pembangunan
Kawasan Perdesaan Agribisnis “GEDANGE® di Kecamatan Bodeh
berjumiah 12 desa. Penetapan batas wilayah desa berdasarkan hasil
kesepakatan bersama di Kecamatan Bodeh, Selain itu, penentuan
komoditas juga mendasar dipilihnya kawasan tersebut untuk mendukung
pengembangan  kawasan  perdesaan  aktivitas ekonomi  pertanian
masyarakat di semua desa Kecamaian Bodeh.

Berdasarkan status IDM tahun 2020 14 desa di Kecamatan Bodeh
berstatus Desa Berkembang dan 5 Desa berstatus maju. Desa berstus
maju meliputi Muncang, Kelang Depok, Jatingarang, Kebandaran dan
Longkeyvang. Desa Berkembang atau bisa juga disebut dengan Desa Madya
adalah Desa potensial menjadi Dess Maju, vang memiliki potensi sumber
daya sosial, ekonomi, dan ekolog tetapi belum mengelolanya secara
optimal untuk peningkatan kesejahteraan masyvarakat Desa, kualitas
hidup manusia dan menanggulang kemiskinan. Oleh karena itu untuk
memaksimalkan hal  tersebut disepakati 12 Desa yang akan
dikembangkan dengan RPKP Agribisnis “GEDANGE",
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Berdasarkan hal itu maka ditetapkan delineasi Pembangunan
Kawasan Perdesaan Agribisnis “GEDANGE" meliputi 12 Desa vaitu :
1 Longkevang 7 Parunggalih

2 Jatingarang 8 Payung
3 Gununghatu 9 Cangak
4 Pasir 17 Kebandungan
5 Kwasen 11  Kesesirejo
G Jatirovom 12 Kebandaran
| —
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Sumber: FTRW Kabupaten Pemurlong 20 1 8-2038
Gambar 4.1 Peta Deliniasi RPKP Agribisnis “GEDANGE"” Hecamatan
Bodeh
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4.2. Fisik Lingkungan

4.2.1.

Topografi

Topografi di RPKP Apribisnis “GEDANCE" Kecamatan Bodeh

didominasi oleh perbukitan dengan kelerengan 15-25% dengan
luasan 3478,45 Ha atau sekitar 49,38% dari luas wilayah RPKP di
Kecamatan Bodeh. Topografi landai dengan kelerengan 0-8% paling

banyak terdapat di Desa Jatingarang dengan 373,34 Ha. Sedangkan

kelerengan 8- 15% paling banvak terdapat di Desa Pasir dengan luas
395,70 Ha. Perbukitan dengan kelerengan 15-25% paling luas

terdapat di Desa Kwasen dengan luas 757,62 Ha. Sedangkan

pegunungan yang curam dengan kelerengan =408 paling luas
terdapat di Desa Longkeyang dengan luas 83,89 Ha.

Tabel 4.1

Tabel Luas Topografi RPKP Kecamatan Bodeh Dirinei Per Desa

[ ~ Luas Kelerengan [H
No Nama Desa | § _-__I--I
: 0B B-15% @ 15-26% | »40%

! | Longkeyang - 12480 42461 | 83,89
2 | Jatingarang | 37v3.34 - 605,51
| 3 | Gunungbatu 0,70 12060 | 34334 | H3,58
3| Pasir 395,70 508,59 | 11,07
5 | Kwasen 129,90 | 312,98 | 757,62 1
& | dJatiroyom | 323,66 | 30,39 | 406,55 | -
7 | Parunggalih | 34349 35358 -
B | Payung 113,33 | 24375 71,77 ==
g | Cangak | 20403 17,56 6,89 | -

10 | Kebandungan | 312,44

11 Kesesirejo 204,21 - : =
12 | Kebandaran | 117,70 - . =

Jumlah 176541 | 1597,23 | 347845 | 178,55

Persentase 28.40% 22,68% f 49,38% | 2,53%

Sumber: Kecamatan Bodeh dalam Angka, 2020

4.2.2.

Jenis Tanah

Jenis tanah vang terdapat di Hencana Pembangunan
Kawasan Pedesaan Kecamatan Bodeh beragam  diantaranya
alluvial, grumosol, latosel dan litosol. Jenis tanah yvang dominan
di kawasan terschbut adalah alluvial kelabu dan coklat kelabu,
grumnsol  kelabu  kekuningan, dan  latosol. Tanah alluvial
merupakan tanah yang berasal dari endapan lumpur yang terbawa

olch air sungai. Tanah ini tercipta dan erosi vang kemudian
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4.2.3.

diendapkan bersama denpgan lumpur sungai. Tanah alluvial
memiliki warna yang kelabu dan memiliki tesktur beragam, salah
satunya berstruktur remah dan sifatnya subur, coeok digunakan
untuk bertanam. Jenis tanah ini masih muda, belum mengalami
perkembangan.

Tanah grumosol terbentuk di ketinggian tidak lebih dad 300
m i atas permukaan laut dengan topografi vang berbukit. Tanah
ini sangat lekat ketikn basah dan menjadi pecah-pecah ketika
kering. Sedangkan, tanah latosol terbentuk dari pelapukan batuan
sedimen dan metamor? Tanah ini sebagian besar terbentuk dan
berkembang di daerah vang lembab. Kandungan bahan organik
tanah ini bisa berubab-ubsh dar sedang sampai tinggi. Tanah
latosol mampu menyerap a2ir dengan baik sehingga bisa menahan
erosi. Tanah latosol lebih cocok untuk tanaman seperti tebu,
cokelat, kopi dan karet.

Pengpunaan Lahan

Kecamatan Bodeh meniliki penggunaan lahan vang beragam
vang meliputi kawasan hutan produksi terbatas, kawasan hutan
produksi tetap, kebun, penmukiman, sawah irigasi, sawah non
irigasi, sungai, dan tegalan, Dominasi penggunaan lahan di
Kecamatan Bodeh vaitn kawasan hutan dengan total luas 3358, 37
Ha atau sckitar 48% dar seluruh penggunaan lahan di Kecamatan
Bodeh.

Tabel 4.2
Penggunaan Lahan Kecamatan Bodeh Tahun 2018
' No Penggunaan Lahan ' Luas (ha)
' Kawasan Hutan Produksi i
| 1 | Terbatas | 2500,78
| Kawasan Hutan Produksi
| 2 | Tetap 857,59
" 3 | Hebun ' 1272,45
4 | Permukiman | 381,11
5 |Sawah Irigasi 1578,32
6 | Sawah Non Inzasi 64,13
7 | Sungai o 185,65 i
8 | Tegalan o 203,60 |
Jumlah - 7043,63

Sumber: Kecamatan Bodeh rz’e-.:mrmgh'm 220
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I

B Kawasan FHutan Produksi
Terbatas
W Eawasan Hutan Produksi

Tetap
B Egbun
o Farmukiman

®m Saweh Irigasi

m Sawah Mon Irigasi

Sumber: Kecamatan Badeh dalom Angka, 2020
Gambar 4.2 Persentase Pengpunaan Lahan Kecamatan Bodeh 2019

4.2.4.

Hebencanaan
Kecamatan Bodeh memiliki jenis rawan bencana meliputi
longsor, banjir, dan erosi. Luas wilayah HPKP Kecamatan Bodeh
vang tinggi kerawanan lnngsornya memiliki luas 519785 Ha atau
sekitar 73,8% dari total wilayah RPKP Agribisnis “"GEDANGE”®
Kecamatan Bodeh. Sedangkan wilayah rawan banjir di RPKP
Kecamatan Bodeh seluas 978,96 Ha atau 13,9% dari luas
wilayahnya., Kecamatan Dodeh juga memiliki kerawanan crosi,
pada RPKP Kecamatan Bodeh kerawanan bencana erosi memiliki
luas 347,39 Ha atau 7,5"%% carl total luas wilavah EPKP Agribisnis
"GEDANGE" Kecamatan Bodeh,
Tabel 4.3

Tabel Rawan Bencana Longsor RPEKP Kecamatan Bodeh 2019

| Lunas Rawan L'I]II.[;I_IIIHII_
No  Desa/Keluraban [ -
Rendah | Menengah  Tinggl
1 Cangak 42,72 185,76 |
2 Funungbatu TTaT | SE,Hj _ﬂmi_
B Jatingarang | 207 .08 770,88 ﬁI
4q Jabkiroyom iy T BY9.E4 |
5 kebandaramn 1i7,7 |
i Kebandungan | 16103 151,34
7 | Kescmirge | 20421
B Kwasen | 35,91 | 1174,58
9 | Longkevang | 995 253 | 5085
10 Parunggalin .15 | 209.87 447,04 |
Ex Pasir | 14595 120,68 | 645,73 |
12 Payvung 226065 2072
i_' Jumlah 1437,09 | 408,68 | 5197,85 |

Sumber RTRW Ka i_mpuieu I-":?.r':'r:l..in;ln_u 2018-2038

mmstmherdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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Tabel 4.4
Tabel Rawan Bencana Banjir dan Erosi RPKP Kecamatan Bodeh 2019
| Luas Rawan -
No | Desa/HKelurahan = Bencana (Ha) bz
T {Ha)
1 Jatingarang | 171,48 | 17148
" 2 | Kebandungan | 312,44 312,44
"3 | Payung 111,95 | 111,95
4 Cangak IR, R66 167,87
5 Kebandaran | 17,7 | 117,70
G Kwasen . _I]_,E_]EI ]
7 Pasir | 149,75 | 14075 |
B8 Gununghbatu 177,56 | 177,56
9 Parunggalih | [ 000 |
10 | Longkeyang 48,6 | 48,60
11 | Kesesireijo | 203,81 203,81
| |2 | Jatiroyom | 65,19 65,19
 Jumlash | 978,96 | 547,39 | 1526,35

Sumber: RTRW Kobupaten Pernalar aq 201 B-2038
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4.3.

Produk Unggulan Kawasan Pordesaan

Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Agribisnis *GEDANGE®
Kecamatan Bodeh memiliki proddok onggulan berupa pisang. Pisang vang
terdapat i kawasan fersebut meliputi pisang raja nangka dibagian
selatan, pisang muli disetiap desa, disusul oleh pisang kepok, dan pisang
cavandis, Banvaknya pisang reja nangka dan muli vang terdapat di RPKP
Agrihisnis *“GEDANGE”™ Kecameatan Bodeh karena perawatan mudah dan
perminiaan pasar vang banvak, Tanaman pisang yang ada berupa
tanaman selingan di lahan jazung ataupun sawah. Hanya sedikit yang
berupa kebun pisang, kebun pisang hanya ada di Desa Jatirovom, Harga
jual pisang juga beragam dari Hp 35000/ tandan untuk pisang muli
hingga yang termahal piseng kapok gebyar dengan harga jual
Rp. 130,000/ tandan. Pemasaran pisang tersebut dikinm ke daerah lokal
seperti Kecamatan Comal, Kecamatan HBodeh, Kecamaian Pemalang, dan
Kabupaten Pekalongan.,

Sistem penjualan pisang i <ecamatan Bodeh dari hulu ke hilir
melalui proses yang cukup pamang. Pertama, petani pisang menjual ke
tengkulak, dalam hal ini sering lerjadi transaksi yang merugikan petani
karena buah pisang dihargai murah karena dibeli ketika buahnya masih
belum matang. Hal ini tidak bisa dihindari karena kebutuhan ekonomi
petani vang masih belum tercukupi sehingga petani mau menjual dibawah
harga pasar. Kedua, setelah dikumpulkan oleh tengkulak darl desa yang
masuk dalam RPKP Agribisnis “GEDANGE® Kecamatan Bodeh kemudian
dibeli oleh pedagang pasar atau pembuat kripik pisang. Setelah itu baru
pedagang pasar menjual kepada konsumen vang datang ke pasar. Namun,
di Desa Parunggalih vang memiliki ankses kurang menuju pusat perkotaan
petani menjual pisang dengan ditukar oleh obat-obatan pertanian untuk

tanaman Jagung.
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Sumber Hosdl 5‘!1n.l|:‘rj_,r Tim Pengpesun, 20020
Gambar 4.8 Jenis Pizang RPEP Apgribisnis “GEDANGE"” Kecamatan
Bodeh

Potensi luas lahan pisang (erbesar terdapat di Desa Jatirovom

dengan luas eksisting 340 Ha dan masih dapat dikembangkan lagi sebesar
437 Ha. Lahan pisang vang terdapat di Jatiroyom berupa lahan pribadi
dengan penanaman pisang berupa kebun pisang dengan luas 3900 m?
yvang terschar di dua lokasi Seliin itu, pohon pisang juga menjadi
tanaman sela pada lahan jagusg atau sawah, Potensi lahan pisang paling
kecil ada di Desa Kesesirejo dengan luas 0,35 Ha. Hal tersebut terjadi
karena tanaman pisang di Desa Kesesirejo hanya ditanam di pekarangan

rumah warga, Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5,

Tahel 4.5
Tabel Luas Lahan Pisang RPKP Agribisnis “GEDANGE"™ Kecamatan
Bodeh
Luas Lahan Pisang
| No | Desa/Kelurahan (Ha)
Eksisting | Potensial
L | Jatingarang 1w | zm |
"5 | Hcbandungan |3 3
'3 |  Payung S a3
4 | Cangask | 1 | 14 |
| 5 Kebandararn 3 5
| 6 | Kwasen r 2o
; Pasir 5 5
A Cununghaty 20 35
9 Parunggallh = 20 | 21
6 | Lonkeyane 50 150
(11 | Kesesirejo 0,35 0,35
12 | Jatiroyom | 34 437 .
Total | 531,35 803,35 |

Surnber: fﬂ: .':".-i.ll'l=li'l; .|'_rm: Pf:nﬁ':_wum 2020 .
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4.4. Produk Pendukung Hawasan Perdesaan

Komoditas pendukung di EPEP Agribisnis “GEDANGE" Kecamatan
Bodeh adalah Jagung. Banyaknva lahan vang diperuntukkan untuk
penanaman jagung sebagai komodilas pendukung karena banvak sawah
tadah hujan dan lahan milik perbutani vang hanya dapat dimanfaatkan
sebagai lahan jagung di kawasan Agribisnis “GEDANGE" Kecamatan
Bodeh. Bibit jagung vang serng digunakan di kawasan tersebut adalah RK
18 dan Bisi 2. Harga jual japung perkilogram pada kawasan tersebut
adalah 3000 rupiah/kilogram. Penjualan jagung dilakukan oleh petani ke
tengkulak jagung vang dikirim ke pudang jagung. Gudang jagung vang
menjadi penvimpanan terletak di Kecamatan Bantarbolang Setelah itu,
gudang jagung baru memasarkan agung vang sudah berupa pipilan ke

pabrik ataupun pengolahan pakan 1ernak,

Srmber: Hasil Survey Tim Penpnesun, oS00
Gambar 4.9 Ladang Jagung RPEP Agribisnis “GEDANGE™ Kecamatan
Bodeh

Produksi jagung di RPKP Agribisnis “GEDANGE” Kecamatan Boedeh
berkisar antara 4-6 iton/Ha, Dimana luasan lahan jagung terbesar
terdapat di Jatroyom berjumlah 240 Ha. Sedangkan luas lahan jagung
terkecil ada di Desa Kebandarn Jdengan luas 5 Ha, Dalam satu tahun
untuk lahan sawah di tanami jeroung satu kali pertahun, Sedangkan lahan
LMDH ditanami 2 kali pertahun. Lebih jelasnya luas lahan jagung dan
produksi jagung dapat dilihat pada Tabel 4.6

1v¥-14
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Tabel 4.6

Tabel Luas Lahan Jagung dan Produksi Jagung di RPKP Agribisnis

Luas Labhan Jagung |
No | Desa/Kelurahan (Ha) Frabael
i |ton /Ha]
Eksisting Potenslal
1 Jatingarang 6 | 75 5
2 | Kebandungan E & 5.5
3| Payung 1 123 T | o
5| Cangak _I T it ] 4
5 | Kebandaran | 3 5 | 6 |
6| TKwasen | 40 2 5.5
7 | Pasir T Ea 71 | 5a |
& Gununghatu 31 15 4.5
9 |  Parunggalih | 54 450 5
10 | Longkeyang S0 | 200 | &5
11 kesesirejo 2 185 4
72| Jetrogom | 340 204 6
| Total [ 1008 1406 <

Sumber- Hasil .E"I:I'..'.I'I-'.";I,I' Tim Pengpisin, 20240

4.5. Kependudukan
4.5.1. Jumlah Penduduk

Penduduk sebagar salzh satu komponen dalam suatu sistem
wilavah yang memiliki peranan penting sebagai subjek atau pelaku
pembangunan dan  perubdahan  pemanfaatan ruang  melalui
berbagai kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
Selain sebagai pelaku perubdhan pemanfaatan ruang, penduduk
juga merupakan pihak vang akan memperolch manfaat dari
upayva-upaya penataan ruang. Dinamika kependudukan memiliki
peranan penting schagai obiek sekaligns subjek dalam dinamika
perkembangan wilayah.

Jumlah penduduk di RPKP  Agrbisnis *“GEDANGE”
Kecamatan Beodeh berjumlah 39341 jiwa dengan jumlah
penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 19.766 jiwa dan
penduduk berjenis kelamin perempuuan 19.575 jiwa. Penduduk
terbanvak berada di Desa Kesesirejo dengan jumlah 7.599 jiwa dan
penduduk paling sedikit berada di Desa Kwasen dengan jumlah
penduduk 786 jiwea.

v-15

Ji. Gatot Subroto No.29, Bojonghata, Kec. Pemalang, Kabupaton Pemalang, Jawa Tengah

52319

- _—

< -



hangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Gedanpge
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Tabel 4.7
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin RPKP Kecamatan Bodeh
Tuhun 2019
Mo Desa | MARL-AE | TOmpON. | s {iwa)
| (iwal (jiwa)
E Jatingarang 3.640 © A568 7.208
2 | Kebandungan 1,384 1.311 2.690
3 Pavung 1.283 1.277 2.560
4 | Cangak 1.78% 1.751 |  3.539
| 5 | Kebandaran 858 833 1.602
6 Kwasen i 383 403 786
7 Pasir 1.535 1.512 3047 .
8 CGununghatiy 815 a1 1.816 .
9 | Parunggalih 561 503 1,154 |
| 10| Longkeyang 1.895 1.865 3.760
1] Kesesirgjo 3,89 3.700 -~ 7.599
12 Jatiroyom 1701 1.780 3481 |
| Jumilah 19.766 19.575 39.341

Sumber; Kecamatan Bodelt duicm Angha, 2020

4.5.2. HKepadatan Penduduk

Kawasan KPKP Kecamatan Bodeh memiliki kepadatan
penduduk adaluh 1977 penduduk/km? di Desa
Kesesirejo. Sedangkan kepadatan penduduk terendah adalah Desa
penduduk/ km?2,
keseluruban kepadaten penduduk /km? di RPKP Kecamatan

Bodeh adalah 526 pemiudulk.

fertinggl

Parunggalih dengan kepadatan 91 Secara

Tabel 4.8

Kepadatan Penduduk di RPFHP Kecamatan Bodeh 2019
rm e Luas  Jumlah Hepadatan
[ [Kmi) Pendoduk Peaduduk/Km?
(1 Longkeyvang LB | 3636 | 758 |

2 | Jatingarang 1,405 Ligtzie) 023

3| Gunu nghatu 5.6 1.603 286

4 Pasir 3,8 2575 | 444

a kwasen A9 778 | 93

& Jatirovom 10,11 3313 328

T Parunggalih 110,85 992 91

8| W!_L-l b 2348 | 683

9 | Cangak ' 3374 A
10 | Kebandungan | 1.4 2438 1.741

Ius Pemberdayaan Masyarakal dan Pemerintahan Desa
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luar Jumlah | Kepadatan

Ho | Desa/HKelurahan
(Km*] Penduduk  Penduduk/Km?

11 Kesesinejo 462 | 7.155 | 1.977
12 |  Kebandaran [ 103 1.745 1,694
Jumlah | 70,08  36B46 526

Sumber Kecamatan Hodeh dalam Angka, 2020

Klasifikasi kepadatan penduduk menurut SNI 03-1733-2004
st bagal berbout:

Rendah < | 31} jiwa/ha
2. Sedang © 151 = 200 jiwa/ha
3. Tinggi 201 - 400 jiwa/ ha
4. Sangat padat - =401 jiwa/ ha

Berdasarkan Kklasifikasi tersebut kepadatan penduduk di
EPFEF Kecamatan Bodeh adalah 526 jiwa/km=? ataa 5,206 jiwa/Ha.

Maka, kepadatan pendudok di kawasan tersebut  tergolong
rendah.

Laju Pertumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk adalah perubshean jumlah
penduduk di suatu wilayvah  tertentu  setiap tahunnya.
Kegunaannya adalah memprediksi jumlah  penduduk  suatu
wilayah di masa yang akan datang. Pertumbuhan penduduk
dihitung dengan mengeuna Kan rumus:

P.=PF(1+r)t r={‘”r) 1

Keterangan, Fe

" s

Pt = jumlah penduduk pada tahun ¢
Po = jumlah penduduk pads tahun dasar
t= jangka waktu
r= laju pertumbuhan penduduk

Laju pertumbuhan penduduk di kawasan RPKFP Kecamatan
Bodeh adalah 0,042 atau «,2% per tahunnyva berdasarkan data
penduduk 2019 sebagai tzhun akhir dan data penduduk 2015
schagail tahun awal.
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Tabel 4.9
Laju Pertumbuhan Penduduk RPEP Hecamatan Boedeh tahun 2015-2019
| e — .
Heo Desa | 2015 2016 2017 2018 2019 pertumbuhan
I N | | o ) penduduk
1 Jatingaranyg 6.511 | 6,533 &, 08 O, A5 T.208 2.05%
2 | Kebandungan | 1.978 | 1.985 | 2414 | 2,438 | 2699 6,41%
3 | Payung 1854 | 1860 | 2.225 | 2.348 | 2560 6,67%
+ Cangak | 2919 | 2929  5.97 | 3.374 | 3.539 3,93%
5 | Kebandaran | 1615 | 1620 | 1,619 | 1.745 | 1.692 0,04%
& Kwasen B2 624 | GoB 778 | T8A 4,79%
7 | Pasic 2439 | 2448 | 2710 | 2.575 | 3.047 4,55%
8 | Gunungbatu | 1.486 | 1.491 1,604 | 1603 | 1816 4,00
9 | Parunggalih | 813 g15 | o650 | 992 | 1.154 7.26%
10 | Longkeyang | 3.200 | 3.302 | 3.477 | 3.636 | 3.760 2,71%
11| Kesesirejo | 5.774 | 5794 | 7.130 | 7.155 | 7.599 5,65%
12 | Jatiroyom | 2812 | 2821 | 3.225 | 3.313 | 3.48] 4,36%
| Jumlah | 32,113 | 32222 | 36267 | 36.846 | 30341 | 4,18%

Sumber: Kecamatan Bodeh dalam Angka 20162020

4.5.4. Sex Ratio
Rasgio Jenis Kelamin (S2x Ratio) adalah perbandingan antara

i

52319

jumlah penduduk laki laki dan jumlah penduduk perempuan di

suatu daerah atau negara pada suatu wakiu tertentu. Sex ratio

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

R i 100
= =
F

B

Keterangan:
SR = Sex Ratio (Hasio Jenis Kelamin)

Pl = Jumlah Penduduk Laki-laki

Pp = Jumlah Penduduk Perempuan
Tabel 4.10
Jumlah Penduduk dan Sex Ratio RPEKP Kecamatan Bodeh 2019

Laki - laki Perempuan Sex |
No Desa
(jiwa) (iwa) Ratio |
— S - P S |
1 Jatingarang 102
1630 3.568
2 | Kebandungan 106
|.5338 1.311
3 Pay 100
! FEER 1.283 1.277

5 Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Deza
JL Gatot Subroto No.29, Bojongbata, Kec. Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah
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Laki - laki | Perempuan | Sex
No Desa
' Uiwa) ljiwa) Ratio
4 Can 102
gak 1788 1,751
1 —% ]
5 Kebandaran : 103
i #58 I 834 |
(i Kwasen 05
363 403
(i Pasir 102
1.535 1.512
A Gununghbatu H3
Ha 081
0 Paru lih a5
G 561 593
10 Lay |1 102
naleyang 1,695 1.865
11 HKesesirejo 105
3. BU 3.7040
12 Jatiroyvom e 1§
' 1L.701 | 1.780
Jumlah 101
19.766 19.578 |

Sremeber: Analisis Penuasun, 2020

Dalam tabel TV.10 dijeclaskan keseluruhan sex ratio di dalam
kawasan RPKP Kecamatan Bodeh adalah 101, Maka, hal tersebut
menunjukkan perbandingan dimana setiap 100 penduduk perempuan
di kawasan terscbut terdapat 101 penduduk laki-laki.

4.5.5. Proyeksi Jumlah Penduduk
Proveksi penduduk mengounakan tahun dasar Tahun 2015 dan
2019, vang kemudian dilakukan proveksi ke tahun perencanaan vaitu
selama 5 tahun ke depan atau Tahun 2025, Perhitungan proveksi
penduduk menggunakan rumus geometri. Hasil pertumbuhan dan
proveksi penduduk di RPKP Agrbisnis “GEDANGE" Kecamatan Bodeh
sehagal berikut.

-9
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Tahel 4.11

Angka Pertumbuhan dan Proyeksi Penduduk
RPHP Kecamatan Bodeh Tahun 2025

' Laju Proveksi
No | Desa/Kelurahan | 2015 2019 Pertumbuhan Penduduk
o Penduduk Tahun 2025
1 | Jatingarang | 6.511 | 7,208 2,05% 66,448
2 | Kebandungan | 1978 | 2499 6.41% 21.049
3|  Payung | 1854 | 2360 6,67% 19,776
3 Cangak | 2.919 | 3539 | 39a% | 30,336
5 | Kebandaran | 1615 | 1.692 0,04% 16.301
6 Kwasen 622 | 786 4,79% 6.518
7 Pasir | 2439 | 3.047 4 ,55% 25.500
& | Gunungbatu | 1.486 | 1816 4,00%, 15.468
9 | Parunggalih | #13 | 1,154 7,26% B.720
10 Longkeyang | 3.200 3.760 2 71% 33.790
11 Kesesireio 5774 | 7.599 5,65% 61.000
12| Jatroyom 2812 | 3481 4,36% 29,346
Total 32.113 | 39.341 4,14% 334.253

Sumber; Analisis Pengusun, 2020

Berdasarkan data tahun 2019 diketahuwi jumlah penduduk di
RPKF Kecamatan Bodeh mencapai 39.341 jiwa dengan tingkat
pertumbuhan 4,14% dapat diketahui proveksi jumlah penduduk Tahun
2025 mencapai 334.253 jiwa.

4.6. Perdagangan
4.6.1. Kesesuaian Sektor Eagsis Habupaten terhadap

Secktor/ Komoditas Unggulan Kawasan Perdesaan

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu Kabupaten di
Jawa Tengah dengan scktor pendapatan terbesar pada sektor
pertanian, kehutanan, dan  perikanan. Pada tahun 2019
penghasilan dalam sektor tersebut berjumlah 4.208 B2 miliar
rupiah. Maka dar itu, untuk menunjang sektor basis tertinggi
di Kabupaten Pemalang sektor pertaman vang menjadi
unggulan di Kecamatan Bodeh yang dikembangkan sebagai
Rencana Pembangunan kawasan Perdesaan [(RPKF) Agribisnis
"“GEDANGE" Kecamatan Bodeh.,

=20

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Diesa
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Tabel 4,12
Produk Domestik Regional Eruto atas Dasar Hargan Konstan 2010
menurut Lapangan Usaha di Kebupeten Pemalang (miliar rapiah), 2015

Lapangan Usaha/Industry

2015 2016

Pertanian, Kehutanat, dan

Gas) Electrnicity and Gas

Perikanan / Agrouliure, 3 Th3,28
Forestry, and Fishing
Pertambangan dan O
Penggalian/ Mirning amd 656,26
arryng
Industri
3 015,53
Pengolahan / Mamufacturing
_F'E]:I:H-Hﬂﬂﬂ.l'.l .I.[st.ﬁ.}r;jﬁn“ —
19,58

Pengadaan Air; Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Dauar
Ulang/ Water Supply;
ceenberage, Weaste
Management, arnd
Remediafion Activifies

12,04

kKonstrukstf Constriction

617,09 |

Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor/ Wholesale
rired Retonl Trode; Repotr of
Moter Vehicles and
Motercycles

Transportasi dan
Pergudangan/ Transportafio
re and Storage

Makan
Minum f Accommuordafion
and Food Service Activifies

Penyediaan Akomodasi dan |

2 420,23

434,02

EOE 84

Triforeveation ard
Commisrication

Jasa Keuangan dan

- Asuransi) Financial and

| Insurmes Aotialies

Informasi dan Kemunikasi/ :

363,18

| 42701

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
JI. Gatot Subroto No.29, Bojonghata, Kec. Pemalang, Knbupaten Pemalang, Jawa Tengah
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2019
2017 2018 2019
AMB0,TT | AO0R1,82 | 415422 | 4 20882
593,71 T49 .11 773,531 TEO. a1
320689 |3 3'?5,&-1} 3 555,53 4 B34,06
20,52 21,61 22,83 23,97
13,28 12,80 | 14,49 15,1
|
!
[32,29 | 702,87 751,34 519,72
2HOTH2 | 276465 | 2912,82 | 312004
0244 | 490,63 525,82 568,34
A6 1 012,84 89,25 | 78,85
J153.84 437 .63 403 O 554,50 |
433,57 | 489,44 500,08 528,58
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Lapangan Usaha /Industry

2018

| Beal Estat/f Beal Estare

Acfivties

269,81

Jasa Perusahann ! Business
Actimities

Administrasi P:m :ﬁnfahan,

Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib/ Public

Admimistration and Defence;

Comprlsory Sociol Secuniy

Jasa F‘endldiksm,.? Education

32,36

498,97

757,18

Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosialf Humean
Health and Soctal Work

143,31

2016

2017

2018

2019

266,75

303,89

321,43

."15."-]4

305,06

HiIR, 14

60,16 |

63,41

341,77

72,31

520,62

[

230,38

a54

043 3R

101543 |

154,8

168,68

184,19

200,11

Activities

Jasa Lainnya S Cther
Serioes Achimiies .
Regional Bruto/ Gross 14 |
Regional Domestic

Product

413,21 | 130,08 468,74 | 515,37 oS54, 89

_ 15 16 17 18
673,70 469,80 @ 336,98 268,89 270,19 |

Sumber; Kabupaten Pha.:n'-'r}--g dalam Angka, 2020

Kecamatan Bodeh memiliki  penghasilan dari  sektor
pertanian sebagai sckior yang terbesar. Hal tersebut sejalan
dengan jumlah pendudull vang mavoritas bekerja dalam sektor
pertanian, Jenis tanaman pangan dan sayuran terbesar vang
dihasilkan di Kecamatzn Bodeh selain padi adalah jagung.
Melimpahnva hasil jagung menjadi potensi pertanian vang
masth dapat dikembanghan lagi di Kecamatan Bodeh dengan
menjadikan fagung hingga menjadi olahan makanan bagi
manusia ataupun hewan ternak sehingga meningkatkan
perckonomian masvarakat Kecamatan Bodeh. Selain sektor
pertanian pangan dan sevuran, Kecamatan Bodeh juga memiliki
hasil pertanian dalam hidiang buah-buahan. Hasil huah-buahan
terbesar adalah buah pisang. Pisang memiliki harga jual yang
relative tinggl dan dapat Jiolah kembali dengan harga jual vang
lebih tnggi. Oleh kamna itu, secara gars besar pisang
merupakan potensi vang dapat dikembangkan di Kecamatan
Bodeh.

Iv-22
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Berdasarkan kondisi pertanian vang ada di Kecamatan
Bodeh, dilakukan muosvawarah antar desa (MAD) untuk
mengusulkan pembangunan kawasan perdesaan di Kecamatan
Bodeh. Hasil dari musvawarah tersebut adalah penetapan
dikembangkan.
menentukan wilayvah desa yang akan dikembangkan sebagai

wilayah perdesaan  vang akan Selain
suatu Hencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPEFP), hasil
dari musyawarah tersebit menentukan komoditas unggulan
vang ada. Dan situ munculah ide gagasan untuk membangun
Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP] Agribisnis
*GEDANGE" Kecamatan Bodeh dengan komoditas unggulan
berupa pisang dan komaoditas penunjang vaitu jagung.
Tabel 4.13

Luas Panen, Produktivitas Pertanian dan Produksi di RPKP Kecamatan

Bodeh Tahun 2018

No  Komoditi L“'I'HF::“‘“ _ “ﬁm“' "'::‘_“I"‘
Pangan den sayuran
01.| Padi Sawah 713300 |  59.42 423 863.35
AR =2 : IR
03. |  Jagung 2 371.00 61.80 146 537.00
04. | Ubi Kayu 2400 | 110,00 2 630.00
05. | UbiJalar - ' .
| 06. | Kacang Kedelal | 1,050.70 13.10 13 882,40
07, | Kacang Tanah ___ - -
08, | Kacang Hijau I
09, e 1200 | 94.00 1 128.00
10. | Bawang Putih | - |
11, Kentang S :
12, | Sawi | ' )
| 13, ;*E;“ﬂi | 6.00 46.67 3R0.00
|14, Cabal | 12.00 53.33 640.00
e e S
_' i6. Buncis
17. Ketimun - -
18. |  Kubis | = - F
| 19 Tomat - B
| Bha]"lld,ﬂ,hﬂ,]'l.
01.|  Alpukat 023 27.39 6.30
02.| Blimbing 040 104.25 41.70
jﬂ_ Duku n - -
0i] Dunan | - - -
05. | Jambu air 010 35.00 250
06, | Jambu Biji 059 5068 29.90
nv-23
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Praduktivitas Produlesi
Na Homaditi (Ha) ; (K / Ha (Kw)
07. Jeruk = 5 =
08. | Mangga 17.50 44.23 774,00
09. | Nangka -
10, Nanas
L1. Pepaya = - >
12.| Pisang 21977 803 176500
13. | Rambutan 0.17 0.00 0.00
| 14. Salak s
| 15, Sawo - -
| 16. Sireak | 0.39 21.54 B.40
117.| Sukun | 0.16 240,00 38.40
18 | Melinjo | 103 0,00 9.27 |
19|  Petal | 056 11.96 6.70
(20 | Jenghol | :
Sumber: Kecamatan Bodeh dolom Anghka, 2019
4.6.2. Kondisi Eemiskinan
Pemerintah  Indonesia memiliki  beberapa model

kesejahteraan dan kemiskinan; misalnya, Badan pusat statistik

yvang mengukur kemiskinan dengan fokus konsumsi dan Badan
Koordinasi

Keluarg:

[erencana Nasional

berfokus pada kescjahteraan  keluarga.

(BKKBN)

Yang

Lembaga-lembaga

internasional, seperti United Nations Development Programme

([UNDP)] juga memperhatikan isu pengembangan manusia, vang
didefinisikan sebagai harapan hidup, tingkat melek huruf]

pendidikan, dan tingkat dava beli per kapita. Konsep-konsep

tersebut memiliki kelebiban dan kekurangan masing-masing.

Pada Hencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP)
Agribisnis *“GEDANGE" kecamatan Bodeh masih terdapat warga
vang memiliki kondisi miskin. Hal tersebut ditunjukkan oleh
masih adanva warga desa vang menerima Surat Keterangan

Tidak Mampu (SKTA) dan pemerintah. Penerima SKTM tertinggi

ada di Desa Kesesirejo dengan jumlah 150 KK vang menerima

SKTM. Gambaran Kemiskinan vang terdapat di kawasan RPKP

Kecamatan Bodeh tegadi karena jauh dan rusaknya sarana

prasarana sehingga skses menuju desa vang jauh. Hal tersebut

menvebabkan warga kesulitan menjual hasil pertanian atau
hanyva untuk sekedor berbelanja untuk memenuhi kebutuhan

hidup. Pada Desa Parungegalih tidak tersedia warung atau toko

kKlontong vang menjual sembako sehingga warga membeli

kebutuhan sehari-hari seminggu sekali dengan menggunakan

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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jasa mobil bak terbuka vang membuka jasa untuk berbelanja di

Pasar Kesesi Kabupaten Pekalongan
R ¥ l! - "

Sumber; Hastl Sureey Tim Pergnuisun, 20206

Gambar 4.10 Akses Jalan Menuju Desa Parunggalih Kecamatan Bodeh

Tabel 4.14
Tabel Peserta BPJE dan S8HETM 4i RPKP Agribisnis “GEDANGE"
Hecamatan Bodeh Tahun 2019

f | Peserta BPJS | SKTM/SBurat
| No | Desa/Kelurahan I Heschatan PBI | Miskin yang
| den Jamkesda | Dikeluarkan
1 Jatingarang 3708 12
2 | Kebandungan | 1515 [ 17
. .'3 E }.‘n.g.-'u-r.ﬁg I 1650 I 16
4 | Cangak | 2062 f 51
5 | Kebandaran  EeE 26
el e S —
7 | Pasir [ 313 ' 500
8 | Gunungbatu 313 [ ow
o | Parunggh | 8% | 10|
10 | Longkeyang 1443 52
(11| Kesesijo | 5214 f 150
_1-2“ ! Jatirowom . ]-'f;.';ﬁ (¥
[I” Total \O6TH | 551

Bumber: KEecamatan HDdlE'.FI cliplnm Angka, E{BI‘..J

4.7T. Modal Sosial dan Budaya

Masyvarakat pada umumnya tidak terlepas dari keadaan sosial vang
terjadi dalam kehidupan, sebab masvarakat adalah zoon politicon atau
masyarakat sosial vang saling berhubungan antara satu dengan vang lain,
saling berinteraksi untuk mencapat tujuan hidup, Masvarakat perdesaan
pada umumnva masih memegang nila-nilat kultural kebudavaan dan juga
adat-adat vang leluhur mereka ajarkan. Berikut beberapa kondisi sosial

&
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vang berbubungan dengan elika dan budavae masyvarakatl Kawasan
Perdesaan Agribisnis *GEDANGE"™ kecamatan Bodeh :

1. Menjunjung tinggi kesederhanaan

2. Menjunjung tinggi norma-normy vang berlaku
3. Memiliki sifat kekeluargaan vang erat

4, Sangat menghargal orang lain

5. Berjiwa demokratis

6, Menjunjung tinggl agama

7. Menjunjung tinggi sikap golong rovong

8B, Bersikap sopan santun dan ramah tamah

9, Menjunjung tnggl adat isitiadar budaya leluhur

10, Selalu bermusyawarah

Selain it masyvarakat perdesaan mempunyvai metode tertentu dalam
penyelesaian konflik vang terjadi diantara masyarakat, mereka akan
menggunakan metode vang berupa bentuk-bentuk  kontak  sosial
primer seperti:

« Persuasive, Perangkat desn atau orang vang dihormati di pedesaan
tersebut berusaha meminta, membujuk atan mengajak adanva
penyelesalan kepada orang vang sedang mengalami konflik.

« Coersive, Yakni dengan memberikan sanksi mendidik.

« Compulsive, Heberapa kelompok masyarakat menciptakan suasans
vang terkait sehingga mereka vang sedang konflik dapat patuh terhadap
aluran.

+ Pervasion, Melakukan sosialisasi norma sehingga mereka dapat
memegangnya erat dan orang yang berkonflik bisa merubah
perilakunva,

Keberadaan masvarakat tidak dapat dipisahkan dari seni. Seni
adalah  hasil dari masyarakai sesual dengan perkembangan
peradabannya. Kesenian mencenmninkan nilai-nilai vang dianut suar
masvarakat, sekaligus merupakan cara untuk mewariskan nilai-nilai
terscbut kepada generasi berikutnva di samping sebagai berbagai lungsi
lainnya, seperti  fungsi  hiburan  dan  penvaluran  kekuatan adi
kodrati. Kawasan Perdesaan Agribisnis "CEDANGE" Kecamatan Bodeh
memiliki beberapa kesenian fradisional maupun modern. Berikut data
kelompok  kesenian di Kawasaen  Perdesaan  Agribisnis “GEDANGE”
Kecamatan Bodeh.
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4.8.

Tabel 4.15

Helompok Kesenian di RPKFP Hecamatan Bodeh Tahun 2020

l Crurar 11
[ 2 Kuntulan 2
|_3 | Kuda Lumping 1

Sumber: Hasi' Kuisioner RPEP Kecamatoan Bodel, 2020

Sarana dan Prasarana
4.8.]1. Sarana dan Prasarana Transportasi

Kawasan RPKP Apribisnis “GEDANGE® Kecamatan Bodeh
tidak memiliki sarana prasarana penunjang vang memadai seperti
halte atau tcrminal pemberbentian, Sistem transportasi di kawasan
tersebul bergantung pada rransportasi ojek motor sebagai moda
transportasi umum antar desa. Selain ojek motor, untuk
menghubungkan antar Kecamatan terdapat moda transportasi
umum berupa Angkutan Desa, Pengiriman barang  pertanian
dikirim menggunakan truk atau mobil bak terbuka. Harang yvang
dikirim hisa berupa keperluan sehari-hari warga ataupun hasil
pertanian warga.

Selain itu, akses jalan vang terdapat di RPKP Agribisnis
*GEDANGE" Kecamalan Hodeh masih banyak vang rusak. Hampir
di setiap jalan lokal mengalami kerusakan dari rusak ringan hingga
rusak berat, Jalan Kabupaten juga demikian, masih banvak vang
periu dilakukan perbaikan, rondisi jembatan beberapa juga perlu
dilakukan perbaikan karena usia jembatan vang sudah tua.

-27
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4.8.2. Jaringan Telekomunikasi dan Internet

Beberapa desa seperti Desa Longkeyang, Desa Gunungbatu,
Desa Parunggalih, dan Desa Payung koneksi internel sangal sulil,
Hal tersebut mengganggu koordinasi perangkat desa dengan pihak
Kecamatan, Selain itu, bhagl warga vang ingin memasarkan produk
elahan makanan juga mengalami kesulitan. Menghadapi era digital
sekarang schenarnya target pasar produk olahan makanan warga
dapat dijual via sosial media dan e-commerce. Namun, dengan
keterbatasan koneksi internet yang sulit menjadi kendala warga
dalam megembangkan pasar produk olahan mereka,

Sarana dan prasarana telekomunikasi di Kecamatan Bodeh
dapat dilihat dari keberadaan menarn Base Transceiver Station
[BTS), Operator telepon seluler, dan pelanggan telepon kabel
Berdasarkan data Kecamatan Bodeh Dalam Angka Tahun 2019
terdapat 2 BTS, 11 operator seluler.

Tabel 4. 16
Data Telekomunikasi RPKP Agribisnis “GEDANGE” Kecamatan Bodeh
Tehun 2019
No | Desa/Kelurahan | Menara. | Operator | 1A
| | T
| 01. | Longkeyang | 0 1 0
| 2. Jatingarang 1 3 ]
| 03.| Gunungbatu | 0 1 0
poay]__iswes I - A
(050 Kwasen 0 1 0
06. | .Jatirovom 0 0| 0
07. | Parunggalih | 0 1| 0
OB, | Payung 0 | 0 | 0
09.| Cangak | 0 0 0
10. | Kebandungan 0 0 0
1. |  Kesesigo | 1 | 3 | 0|
12. Kebandaran k 0 H
Jumlah & | 0

Sumber: Eecamatan Bodeh dalam Angh, 2020
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4.8.3. Jaringan Energi

Jaringan energi yang dinaksud berupa jaringan saluran listrik
udara., Saluran lstrik wdara adalah sebuah  strukiur yang
digunakan dalam transmisi dan distribusi tenaga listrik untuk
menghantarkan listrik ke tempat vang jauh. Saluran dapat terdiri
dari satu atau lebih konduktor [umumnya kelipatan tiga) yang
dipasang di menara atau Ouang. Karena sebagian besar insulasi
disediakan oleh udara, maka saluran listrik udara umumnya
merupakan metode termurah untuk mentransmisikan listrik dalam
jumlah besar. Berdasarkan tegangan listriknya jaringan listrik
udara dapat dibedakan meriadi;

1 Baluran udara teganpan rendah (SUTR) - kurang dar 1000 volt,
digunakan untuk disiribusi listrik antar permukiman.

2 Saluran udara tegangan menengah (SUTM) - antara 1000 volt {1
kV)] dan 69 kV, digunakan antuk distribusi listrik antar kawasan,

3 Saluran udara tegangan tinggi (SUTT) - antara 70 kV hingga 150
kV, digunakan untuk transmisi listrik antar wilayvah.

4 Saluran udara tegangan ckstra tinggi (SUTET) - antara 275 kV
hingga 800 kV digunakan untuk transmisi listrik jarak jauh.

5 Saluran udara tegangan ultra tinggl (SUTUT] - lebih dari 800 kV.

RPKF Agribisnis “GEDANGE” Kecamatan Bodeh sudah dialin
listrik seluruhnya. Namun, heberapa desa sering terjadi mati listrik.
Sumber listrik yang ada <i kawasan terscbut jaringannyva berasal
dari Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pekalongan dan
Kecamatan Comal Listrik dari jaringan SUTT dialirkan antar
wilavah Kecamatan maupnn Kabupaten kemudian disalurkan
mentju SUTM vang mengalitd listrik antar desa, Setelah dialirkan
dari SUTM, dialirkan legi menuwju SUTR ke permukiman warga di
desa. Distribusi jaringan lisirik vang terdapat di RPKFP Agribisnis
"GEDANGE" Kecamatan Hodeh dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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4.8.4. Jaringan Air Bersih

Sumber air bersith di RPKP  Agribisnis “GEDANGE"
Kecamatan Bodeh berasal dari PAMSIMAS dan sumur gali
Terdapat dua desa vang tidak memiliki PAMSIMAS vaitu di Desa
Pasir dan Desa Cangak. Pada desa yang sudah  memiliki
PAMBIMAS juga dirasa belum efektfl dan maksimal. Hal tersebut
karena air bersih wvang ada belum mencukupi kebutuhan
masvarakal. Dalam memenuhi kebutuhan air bersih masvarakal
menggunakan sumur gali. Kelemahan menggunakan sumur gali
adalah ketika musim kemarau masyvarakat sulit mendapatkan air

bersih karena sumur gali vang mengering.

Tahel 4. 17
Sumber Air Bersih RPHP Agribisnis “GEDANGE" Kecamatan Bodeh
Tahun 2020
 Sumber Air Bersih
Desa /Kelurahan PAMSIMAS Ei'zi“
Longkeyang Ada Ada
_ Jatingarang Ada | Ada
Gunungbatu Ada Ada
Pasir  Tilak Ada | Ada
Kwasen Ada Ada
JJatiroyom Ada Adda
Parunggalih ~ Ada Ada
Payung ~ Ada Ada
Cangak Tulak Ada Adda
Kebandungan Ada .  Ada
Kesesircio Ada | Ada
| Kebandaran Ada Ada

Sumber: Hasil Survey Tim .JHF_.nyusmrr. 2020

4.8.5. Persampahan

Sistemn persampahan meliputi pengumpulan, penganglkutan,
pengolahan, dan mendaur ulang dari material sampah. Idealnya,
untuk mengetahui besamya fimbulan sampah vang terjadi, harus
dilakukan dengan suatu siodi. Tetapi untuk keperluan praktis,
telah ditetapkan suatu standar yvang disusun oleh Departemen
Pekergaan Umum. Salah satunva adalah SK SNI S-04- 1993-03
tentang Spesifikasi timbulan sampah untuk kota kecil dan kota
sedang. Dimana besarnva timbulan sampah untuk kota sedang
adalah  sebesar 2,75-3,25 literforang/hari atau 0,7-0.8
kg/orang/hari, Pada tahun 2019, jumlah penduduk di RPKP
Agribisnis “GEDANGE™ Kecamatan Bodeh adalah 39,341 jiwa,

Iv-33
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dengan demikian timbulan sampah vang dihasilkan 27.539 kg/har

dengan asumsi setiap orang menghasilkan Umbulan sampah 0,7

kefhari,

Masvarakat di RPKP Agribisnis “GEDANGE” Kecamatan Bodeh
mengelola sampah secars radisional dengan cara pembakaran
[incinerate), vaitu teknik pengolahan sampah vang dapat menguhah
sampah menjadi bentuk gas. schingga volumenya dapat berkurang
hingga 90-95%. Meski merupakan teknik yang efektif, tetapi bukan
merupakan teknik vang dinnjurkan. Hal imi disebabkan karena
teknik tersebut sangat berporensi untuk menimbulkan pencemaran
wdara, Oleh karena itu. diperlukan sistem yvang lebih ramah bagi
lingkungan sehingga mengurangi pencemaran di KPKP Agribisnis
*GEDANGE" Kecamatan Hodeh,

Kemudian, terdapet rencana Tempat Pemmbuangan Akhir [TPA)
sampah di Desa Parunggalih. Pada prinsipnva, pembuangan akhir
sampah harus memenuhi syarat-svarat kesehatan dan kelestarian
lingkungan. Teknik vang saat ind dilakukan adalah dengan open
durnping, di mana sampah vang ada hanya di tempatkan di tempat
tertentu, hingpa kapasitasnva tidak lagi memenuhi. Teknik ind
gaAngat berpotensi untuk menimbulkan  gangguan  terhadap
lingkungan. Teknik yang direlkomendasikan adalah dengan sanitary
landfill Di mana padas lokasi TPA dilakukan kegiatan-kegiatan
tertenty untuk mengolah timbunan  sampah. Beberapa
permasalaban yang timbu! dalam sistem penanganan sampah
sistem vang terjadi selama ir adalah -

a. Dari segi pengumpulan sampah dirasa kurang efisien karena
mulai dari sumber smpah sampai ke tempat pembuangan
akhir, sampah belum dipilah-pilah sehingga kalaupun akan
diterapkan teknologi lanjutan berupa komposting maupun daur
ulang perlu tenaga uniulk pemilahan menurut jenisnva sesuai
dengan vang dibutuhkan, dan hal ini akan memerlukan dana
MAaUPUn menyita wakon

b. Pembuangan akhir ke TPA dapat menimbulkan masalah,
diantaranva :

* Perlu lahan vang besar bagi tempat pembuangan akhir
sehingga hanya cocok bagi kota vang masih mempunyai
banyak lahan vang tidd k terpakai. Bila kota menjadi semakin
bertambah jumlah penduduknva, maka sampah akan
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menjadi semakin bertambah baik jumlah dan jenisnya, Hal
ini akan semakin bertambah juga luasan lahan bagi TPA,

= Dapat menjadi lahan vang subur bagi pembiakan jenis-jenis
bakteri serta hibit penvakit lain juga dapat menimbulkan bau
tidak sedap vang dapat tercium dari puluhan bahkan ratusan
meter vang pada akhimya akan mengurangi nilai estetika
dan keindahan lingkungan.
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Gambar 4.14. Peta Lokasi TPA RPKP Agribisnis “GEDANGE"” Kecamatan
Bodeh
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4.8.6. Pengelolaan Limbah den Sanitasi

Air limbah adalah air buangan vang dihasilkan dari suatu
proses pruduksi industri maupun domestik frumah tangga), vang
terkadang kehadirannys pada suatu saat dan tempat tertentu tidak
dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis.
Dalam konsentrasi dan kuantitas tertentu, kehadiran limbah dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan tertutama  kesehatan
manusia sehingga dilakukan penanganan  terhadap limbah
Sedangkan sanitasi adalanh bagian dar sistem pembuangan air
limbah, vang khususnya menyvangkut pembuangan air kotor dar
rumah tangga, dapat juga dar sisa-sisa proses industrl, pertanian,
peternakan dan rumah sekit (sektor keschatan), Sanitasi juga
merupakan suatu usaha untuk memberikan fasilitas di dalam
rumah vang dapat menjamin agar rmumah selalu bersih dan sehat.
Tentunya tang ditunjang penyediaan air bersih yang cukup, dan
pembuangan air kotoran yang lancar.

Terkait air limbah rumah tangga dan sanitasi dapat berupa
MCK. Terdapat lima desa vang disctiap rumah sudah memiliki
tempat MCK. Desa tersebut adalah Desa Kwasen, Desa Jatiroyom,
Desa Payung, Desa Cangak, dan Desa Kebandungan. Kepemilikan
MCK di tiap rumah terendah di Desa Kesesirejo dimana hanya 75%
rumah yang memiliki sarana MCK di rumah. Lehih jelasnyva dapat
dilihat pada Tabel 4.17.

Tabhel 4.18.

Persentasi Hepemilikan Jamban di RPKP Gedange Kecamatan Bodeh

Kabupaten Pemalang Tahun 2020

| No | Nama Desi ktj'.’;nmﬁi;nm !
1 | Longkeyvana 5% - |
2 | J'al.in_yu'iu:_ai G5%
3 Gununghatu R
4 Pasir | 90% |
5 | Kwasen 100%
6 | Jatiroyom ' 100%
T Parunegalih I EI{.'ri':;__
8 | Payung 100%,
9 | Camgak | 100%
1y | Kebancdungas | 100%s
A1 [ Kesesireo | 78%
12 Rebandaran 1009

Sumber: Hasil Survey Tim Penyusun, 2020
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4.B.7. Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan berfungsi langsung kehadirannya sangat
menentukan terhadap Proses Belajar Mengajar PBM, seperti alat
pelajaran, alat perags, alat prakiek dan media pendidikan,
sedangkan prasarana  pendidikan  berfungsi tidak langsung
kehadirannya tidak sangat menentukan. Termasuk dalam
prasarana pendidikan adalah tanah, halaman, pagar, tanaman,
gedung bangunan sekolah. jaringan jalan, air, listrik, telepon,
serta  prabotmobiler. Pada RPKP Agribisnis “GEDANGE"*
Kecamatan Bodeh terdapat sekolah yang belum memadail seperti
ruang kelas vang rusak dan prasarana lain. Penyvediaan sarana
pendidikan pada sustu wilayah harus memenuhi  standar
penvediaan kebutuhan sarana pendidikan menurut SNI 2004,
vaifu :

a. Standar 1 TK untuk mendukung minimum 1250 penduduk,

b. Standar 1 3D untuk mendukung minimum 1600 penduduk.

c. Standar 1 SLTP untuk mendulkung minimum 4800 penduduk.

d. Standar 1 SLTA untuk mendukung minimum 1 S8LTP atau 6
lokal 30 murid 4800 perviuduk masuk pagi dan sore.

e, Standar 1 Perguruan Tinggi untuk mendukung minimum
120.000 penduduk.

f. Standart 1 Taman Bacaan untuk mendukung minimum 2500
penduduk.,

Berdasarkan standar penduduk pendukung untuk kapasitas
bangunan gedung pendidikan, masih banyak sekolah vang perlu
dibangun. Terutama untuk memenuhi program pemerintah wajib
sckolah 9 tahun, maka darl itu untuk pendidikan SD dan SMP
harus menjadi pembangunan prioritas. Kebutuhan pembangunan
SD di KPRP Agribisnis "GEDANGE” Kecamatan Bodeh berjumlah
2 sekolah dan kebutuban pembangunan SMP 2 sekolah,

Tabel 4.19
Tabel Kebutuhan Pembangunan Gedung Sekolah di RPKP Agribisnis
“GEDANGE"™ Keeamatan Bodeh Tahun 2019

Sarana Jumlsh Penduduls |  Jumlih | Jumlsh | Jumish Kebutuhan |
Pendidiloan pendukung Penduduk Ideal Eksisting | Pembangunan |
TK 1.250 ' | 31 11 20 '

S0 1600 a5 23 I |

i 4804 | poan [ 8 | 6 [ 2 |
SLTA/SMK 4800 s | o [ & |

| E“E; 2,500 ' 6 | 16 ‘

Sumber: Analigis P:en_[ms:m._";-"r'i;in
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4.8.8. Barana Kesehatan

Pembangunan keschatan adalah bagian dari pembangunan
nasional yang bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan masyvarakat veng setinggi-tingginya. Pembanpgunan
kesehatan tersebut merupakan upaya seluruh potensi bangsa
Indonesia, baik masyvarakat, swasta maupun pemerintah. Untuk
menjamin tercapainya tujuan pembangunan kesehatan, diperlukan
dukungan dari Sistem Keasrhatan Nasional [SKN).

SKN berperan besar scbagai acuan dalam penyusunan UU
tentang Kesehatan, juga dalam penvusunan berbagai kebijakan,
pedoman dan arah peliksanaan pembangunan kesehatan. Supra
Sistemm SKN adalah Sistemn Menyvelenggaraan Negara, SKN dengan
berbagai Subsistem lainnya diarahkan untuk mencapai tujuan
bangsa Indonesia seperti vang tercantum dalam pembukaan UUD
1945, Sarana kesehatan vang terdapat di Kawasan Perdesaan
Agribisnis Gedaange Kecamatan Bodeh disedinkan oleh pemerintah.
Standar pelayvanan sarnna kesehatan menurut SNI 2004 sebapai
berikut:

4. BKIA/ RS Bersalin melayvani 30.000 jiwa

. Apotik melayani 30.000 jiwa
Puskesmas melavani [ 20 000 jiwa
Puskesmas Pembantu melayani 30.000 jiwa
¢. Balai Pengobatan melavani 2.500 jiwa
{.  Daokter Praktik melayvani 5.000 jiwa
g. Posyandu melayani 1,250 jiwa

RPKFP Agribisnis “GEDANGE® Kecamatan Bodeh masih

membutuhkan pembangunan fasiliths kesehatan, Adapun fasilitas

2 0

yang masih perlu dilakukan pembangunan adalah polindes dan
posbindu. Polindes, atau kepanjangan darl pondok bersalin desa,
adalah salah satu bentuk partisipasi atau peran serta masvarakat
dalam menvediankan empat pertolongan persalinan dan pelavanan
keschatan ibu dan anak, termasuk KB vang mana tempat dan
lokasinya berada di dess. Polindes hanva dapat dirintis di desa vang
telah mempunyai bidan vang tingegal di desa tersebut. Sebagai
bentuk peran serta masvarakat, polindes seperti halnya posyvandu,
dikelola oleh pamong setempat, dalam hal ini kepala desa melalui
LEMD. Sedangkan Pos HBHinaan Terpadu (POSBINDU) adalah
kegiatan monitoring dan deteksi dind faktor resiko penyvakit tidak
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menular terintegrasi  serte gangguan akibat kecelakoan dan
tndakan kekerasan dalam rumah tangga vang dikelola oleh
masyarakatl melalui pembinann terpacdu.

Tujuan utama kegiaian Posbindu PTM  adalabh  untuk
meningkatkan peran scrts masyarakat dalam pencegahan dan
penemuan dini faktor nsike Penvakit Tidak Menular (PTM). Oleh
karena itu sasaran Poshindu PTM cukup luas mencakup semua
masyvarakat usia 15 tabhun ke atas baik itu dengan kondisi sehat,
masyarakat beresiko maupun masvarakat dengan kasus PTM.
Jumlah Polindes dan Posbindu vang sebaiknya dibangun untuk
memenuhi kebutuhan masyvarakat di RPKP Agribisnis “GEDANGE"
Kecamatan Bodeh dapat dilihat dari Tabel 4,20,

Tabel 4,20

Tabel Kebutuhan Pembangunsn Sarana Kesehatan di RPKP Agribisnis
“GEDANGE" Kecamatan Bodeh Tahun 2019
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Sarana P:::inuﬂk Jur lah I Jumiah | Jumtah Kebutuhan
Hﬂesehatan penduling Penduduk | Ideal | Eksisting | Pembangunan
| Posyandu | 1.250 = 39 0
..... Folindes | 2.500 6 | 8 8

Posbindu | 2500 | 39341 | 16 | 2 | 1a

Pusty | _30.000 L1 | 2 0

| Puskesmas | 120,000 | 0 1 0

.L";_:"r:‘.mb-E!T. .'Q:MI!-EJ'E I‘Eﬁ.l__ﬁ..l.-;:rﬂl ._EI'.'_'I.I

4.8.9. Sarans Peribadatan

Istilah rumah ibadah merupakan sarana keagamaan vang
penting bagi pemeluk agama disuatu tempat, Selain sebagai simbol
“keberadaan” pemeluk sgama, rumah fbadah juga sebagai tempat
penyiaran agama dan tempat melakukan ibadah. Artinya fungsi
rumah ibadah disamping scbagai tempat perbadatan diharapkan
dapat memberikan dorongan vang kuat dan  terarah  bagi
jamaahnva, agar kehidupan spiritual keberagaman bagi pemeluk
agama tersebut menjadi lebih baik. Standar penvediaan sarana
peribadatan vang ideal ienurut SNI 2004 sebagai berikut:

a. Langgar/surau melayani 250 jiwa

b. Masjid melayvani 2.500 jiwa

c. Fasilitas peribadatan lainnya melayani setiap 300 jiwa per
hangunan.

Keberadaan lempat peribadatan juga sangat penting bagi
kehidupan sosial masyvarakat, Norma-norma  ketimuran  di

masyarakat akan fterjags  seperti  halnya gotong rovong,
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bermusyawarah mufakat, dan masih banvak vang lainnya. Maka
dari itu, keberadaan tempart ibadah sangat penting. RPKFP Agribisnis
*GEDANGE" Kecamaten  Bodeh memiliki kebutubhan  tempat
peribadatan yang butuh dilakukan pembangunan vaitu langgar dan
gereja protestan.
Tabel 4.21
Tabel Kebutuhan Pembangunan Sarana Peribadatan di RPKP Agribisnis

|
| Sarana F*;.“ﬂgﬂk Jumiah | Jumlah | Jumiah | Kebutuhan
‘ Peribadatan pendulcang Penduduk Ideal Eksisting | Pembangunan
Langgar 250 Tl sr [ m 56
| Masjid 2.500 5% 16 | 33 0
0 | 2500 1 39341 . L
| o 300 131 1 122

Protestan i i
Sumber: Analisis Peryusion, 20

4.8.10. Sarana Ekonomi dan Perdagangan

Sarana penunjang ekonomi dan perdagangan adalah sarana
vang memungkinkan peovelenggaraan  dan pengembangan
kehidupan ekonomi yang berupa bangunan atau pelataran usaha
vang digunakan untuk pelavanan perbelanjaan dan niaga, Didalam
pemenuhan kebutuban hidop untuk keperluan sehari-hari sangat
penting tersedianya sarans ekonomi sebagai wadah terjadinya
proses jual beli sehingg:: perputaran roda ekonomi berjalan dengan
baik. Dalam merencanakan kebutuhan fasilites perdagangan
digunakan standar penvediaan sarana perekonomian sesuai SNI
2004 vaitu:
4. Warang/ kios melayam 250 jiwa
b. Pertokoan melayani 0,000 jiwa
¢. Pusat pertokoan dan pasar lingkungan melayani 30,000 jiwa.

Fusal perbelanjaan dan niaga (toko, pasar, bank, dan kantor)
melayvani 120,000 jiwa

Secara  jumlah, sarsna ckonomi di RPKP  Agribisnis
“GEDANGE" Kecamatan Bodeh sudah terpenuhi berdasarkan SNI
Namun, masih terdapat dacsih yang minim sarana ekonomi seperti
di Desa Parunggalih dimara warganya berbelanja satu minggu
sekali ke Pasar Kesesi Kabupaten Pekalongan dengan jarak tempuh
kurang lebih 15 km, karens itulabh sarana ekonomi terdekar dar

desa. Oleh karena itu, masth perlu dilakukan pembangunan pasar
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lingkungan didaerah vang masih bisa dijangkau oleh Desa

Parunggalih seperti di Desa Pasir atau Desa Jatiroyom.

Tabel 4.22

Tabel Kebutuhan Pembangunan Sarana Perdagangan di RPKP Agribisnis

“GEDANGE" Kecamatan Bodeh Tahun 2019
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. gt :
il Jum'ah | Jumlah | Jumlah Kebutuhan
Sarana Perdagangan Pn::m:tl:ll?uuk Penduduk | Ideal | Eksisting | Pembangunan
Warung/ kios 250 157 341 o
: Pertokoan 6.0:00 . T 15 0
Pusat pertokoan dan pasar 30,000 30,341 | 1 3 il
_— lingkungan g f i x
Pusat perh_elunjum clan 120,000 | 0 i a
=gz 5 Sk |
Eumber: Analisis Penyuisun, NI20G
4.9. Kelembagaan
4.9.1. Analisizs Sistem Helembagaan
Penvelenggaraan pembangunan kawasan perdesaarn

dilakukan dengan pembeniukan Tim Koordinasi Pembangunan
Kawasan Perdesaan [TKPKP) oleh Bupati, TKPKP vang dibentuk oleh
Bupati terdiri dari:

|. TKPKFP Kabupaten,

kisznggotasnnya terdini dard perangkat

daerah vang telah ditctaphan dengan Kepuiusan Bupati. TEPKEP

Kabupaten memiliki k=1ua Sekda Kabupaten Pemalang, bertugas

untuk :

a. Melakukan memotivasi
Pembangunan Kawasan Perdesaan kepada Camat, BKAD, dan
[resa)

b. Dapat melakukan usulan Pembangunan Kawasan Perdesaan;

SUpervisi, sosialisasi dan

c. Memiasilitasi pengusulan Pembangunan Kawasan Perdesaan;

d. Melakukan penilaian  usulan Pembangunan Kawasan
Perdesaan vang diusulkan oleh beberapa desa;

e. Mengkoordinasikan dan melaksanakan proses penctapan
kawnasan perdesasn;

[ Mengkoordinasikan penvusunan RPKP;

g. Menunjuk pelaksana pembangunan kawasan
dalam hal

pembangunan vang didelegasikan oleh Bupati; dan

perdesaan

kewenangan penunjukkan pelaksana
h. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan Pembangunan
Kawasan Perdesaan atas dasar laporan TEPKP Kawasan yang

telah dilakukan verifikasi.

"
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4.9.2.

4.9.3.

2. TEPKP Kawasan, kesngpoiaannya terdin dari Perangkat Daerah
terkait, Camat, BKAD, kepala Desa, BPD dan tokoh masvarakat
vang ditetapkan dengan keputusan Bupati. TKPKP Kawasan
bertugas untuk:

a. melakukan usulan kegiatan pembangunan kawasan
perdesaan;

b, menyusun BPKFP bersama-sama dengan TERPKP Kabupaten;

¢. melaksanakan RPRFP dalam hal ditunjuk oleh Bupati/ TEPKP
Kabupaten; dan

d. melakukan monitoring, cvaluasi dan pelaporan Pembangunan
Kawasan Perdesaan.

Analisis Susunan dan Peran Lembaga Formal

Kelembagaan formal berperan dalam upaya untuk mendukung
sistem penyelenggaran Pembangunan Kawasan Perdesaan dalam
rangka menjawab  tantangan dan  permasalahan  termasuk
penvelenggaraan koordinasi antar pelaku pembangunan vang ada
di bidang Pembangunan Kawasan Perdesaan. Dengan semakin
mengakarnya lembaga pembangunan kawasan perdesaan di tingkat
iokal dan didukung oleh masvarakat diharapkan akan lebih mampu
menangkap aspirasi  berbagai  pihak  terkait.  Selanjuinya
terselenggaranya koordimas: vang efektif akan menjadi kunci
penting dalam  pelembagaan  sistem penyelenggaraan  dan
pemantapan lembaga pembangunan kawasan perdesaan yang
handal dan responsif.

Instansi-instansi yang perlu peningkatan perannya berkaitan
dengan Pembangunan Kawasan Perdesaan Agribisnis “GEDANGE”
Kecamatan Bodeh antara lain Sekda selaku Ketua TKPKP
Kabupaten, Bappeda dan Selretaris Dinpermmasdes selaku Ketua
TKPKP Kawasan, dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait.

Analisis Susunan dan Feran Lembaga Imformal

Pengembangan kelembagaan informal dalam pembangunan
kawasan perdesaan didasarkan pada kelembagaan yvang telah ada
dan berkembang di dalam masvarakat. Salah satu kelembagaan
informal yang telah ada di masyarakat Kecamatan Bodeh vaitu
adanya forum-forum perlemuan vang secara rutin dilakukan oleh
beberapa  kelompok  masyarakat seperti  kegiatan pengajian,

vaasinan, dan pertemuan kampung. Lembaga non formal tersebut
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biasanva berkumpul setiap sepekan sekali, dua pekan sekali, atau
schulan sckah. Masvarmks: dalam satu BT atau lingkungan
permukiman sering bergoton: royong membantu saudaranya setiap
kali ada vang membangun atau memperbaiki rumah,

Keinginan untuk membantu tersebul didorong oleh rasa
solidaritas vang tingegl dar masing-masing anggota masvarakat.
Dari persiapan kerja, penviapan lahan, dan infrastruktur (vang
terintegrasi dengan sistem Ingkungan, kawasan atau wilayah vang
lebih luas), perencanaan, mobilisasi sumber dana, dan sumber
daya, pelaksanaan pembanzunan, penghunian, pendayagunasan,
pemeliharaan, hingga pengembangan di lakukan secara bersama-
sama. Keadaan ini masih berlangsung hingga saat ini karena pada
umumnya masyarakat < wilavah vang bercirikan perdesaan masih
mempunyai social capitol,

Secara umum, sistem kelembagaan dalam pembangunan
kawasan perdesaan mas:h belum memperhatikan kebutuhan untuk
saling berhubungan dan mengembangkan kerja sama antar
institusi, baik secara horizontal maupun vertikal. Dengan sistem
kelembagaan vang ada penanganan masalah cenderung dilakukan
secara sektoral dan berbasis lapisan-lapisan sosial tertentu. Kondisi
tersebut tdak mendorong kearah tumbuh suburnya solidaritas
sosial.

Pelembagaan solidaritas sosial dapat disepakati dengan dua
prinsip dasar. Prinsip dasar pertama adalah membangun kontrak
sosial yang menjadikan kohesifitas antar lapis sosial sebagai basis
Jaring pengaman sosial vang memungkinkan terjadinya pertukaran
vang adil antara vang kays dengan yang miskin. Prinsip dasar
kedua, membuka peluang vang lebih luas dengan membentuk
jejaring sosial antar-komunitas, antar wilavah baik yang berdekatan
maupun berjauhan. Melalut cara berjejaring sosial, masyvarakat
akan lebih mampu menggalang sumber dava vang dibutuhkan
dalam pembangunan kawasan perdesaan.

Mdalam konteks pertanun masyarakat di kawasan pedesaan
memiliki kelompok-kelompok tani pada tiap desanya. Kelompok tani
merupakan wadah  belajar  mengajar bagi  anggotanva  guna
meningkatkan pengetabuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh
dan berkembangnva kemandirian dalam berusaha tani sehingga
produktivitasnya meninghkat, pendapatannva bertambah  serta
kehidupannya yang lebih sejahtera. Kemudian kelompok tani
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merupakan tempal untuk memperkuat kerjasama diantara sesama

petani dalam kelompok tar dan antar kelompok tani serta dengan

pihak lain. Melalui kerjasamea ini diharapkan usaha taninva akan
lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan,
hambatan dan gangguan. Selain itu, usaha tani vang dilaksanakan
masing-masing anggota kelompok lani, secara keseluruhan harus
dipandang sebagai satu kesatuan usaha vang dapat dikembangkan
untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas,
kualitas maupun kontinuitas. Strategi untuk mengembangkan
kelompok tani yang ada adalsh sebagai berikut:

Adanva pertemuan /rapal anggotafrapat pengurus VANE
diselenggarakan secara berkala dan berkesinambungan ;

1. Disusunnya rencana kerja kelompok (RDK/RDKK) secars
bersama dan dilaksanakan oleh para pelaksana sesuai dengan
kescpakatan bersama dan setinp akhir pelaksanaan dilakukan
evaluas secara partisipatif;

2. Memiliki aturan/norma vang disepakati dan ditaati bersama:

3. Memiliki pencatatan [ penzadministrasian organisasi yang rapih;

4. Memiasilitasi kegiatan-kegiatan usaha bersama di sektor hulu
dan hilir;

2. Memfasilitasi usaha tini sccara komersial dan berorientasi pasar;

6. Schagai sumber sertn pelayanan informasi dan leknologi untuk
usaha para petani umumnva dan anggota  kelompoktani
khususnya;

7. Adanya jalinan kerjasams antara kelompok tani dengan pihak
lain ;

8. Adanya pemupukan modal usaha baik furan dari anggota atau
penyisithan hasil usaha/ kegiatan kelompok,
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BEABV
PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN
BERBASIS PRODUK UNGGULAN

5.1 TINJAUAN KEBIJAKAN
5.1.1 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2015-2019

Berdasarkan Buku III RPOMN Tahun 2015-2019, sasaran lokasi
prioritas  peningkatan kelerknitan kota-desa untuk memperkuat
pusat pertumbuhan adalah 39 Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional
(KPPN} yvang meliputi 4 kowasan, sesual dengan target vang
ditetapkan dalam Dokumen RK1* 2019.

Fada tahun 2019 sasaran vang ditargetkan berjumiah 11 Pusat
Pertumbuhan (KPPN) dari 39 KPPN vang menjadi target dalam
kurun wakiu tahun 20135 - 2019, Sedangkan pada tahun
schelumnya, Tahun 2005 doargetkan 14 Pusat Pertumbuhan
(KPPN) untuk percepatan desa mandini sesuai dengan RPJMN 2015-
201%. Sasaran Prioritas Pembangunan Kawasan Perdesaan dalam
EPJMN 2015 - 2019 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.1
Sasaran Prioritas Pembangunan Desa dan Kawasan Perdesaan dalam RPJMN
2015 - 2019
~ BASARAN | BASELINE | 2018 2016 | 2017 | 2018 | 2015
| (2014) '
| Pengurangan desa tertinggal menjadi desa | - | 500 desa | 1500 | 3000 4500 | 5000
berkembang desa chesa il iesa
' . ! =
Pemingkatan Keterkaitan Desa-Kota dan : |2 [ 3 30
|
ekonomi  kewasan  perdesaan  untuk 14 e kawnsan | leawasan. | kawnsan |
| percepatan dess mandin _
Pv:n;l:nang].i::an dan Pengembangan 14 43 | a6 130 Kaw | 143
) . kaw /7 | kaw /22 kaw/43 | /65 8P | Kaw/T2
kawasan ransmigrasi uniuk percepatan sp E.lIF' gp | ap
chinga buTkem'hnng | | |
L ] 1 — 1 | f
Program Kemendes hanva ada 1 (satu) yaitu Program

Pembangunan Kawasan Perdessan. Outcome yang diharapkan dari
program Ditjen PKF adalah : tervwujudnya percepatan dan peningkatan
pelayanan dasar, pembangunsn dan  pemberdayaan masyarakat
kawasan perdesaan melalui pendekatan pembangunan partisipatif.
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Pada Tahun 2019, Ditjen PRP telah memfokuskan intervensi pada
Kawasan Pusat Pertumbubhan, KPPN vang meliputi 60 kabupaten
dengan fokus pada 14 KPPN. Selain intervensi di lokasi KPPN
berdasarkan amanat Pernturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, maupun Peraturan
Menteri Desa PDT dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Eencana Pembangunan Kawasan Perdesaan, Difjen PEKP juga telah
mengintervensi beberapa lokasi kawasan perdesaan berdasarkan RPRP
yvang telah disusun daerah dan telah ditetapkan melalui Peraturan
Bupati.

Lokasi tersebut telah mengdi lokasi prioritas kegiatan Ditjen PKP
pada tahun 2019, karena pada lokasi tersebut memiliki kriteria
penilaian vang baik dalam beberapa aspek. Antara lain: 1) Jenis
bantuan vang diberikan  cdalam  kategori  baik, bermanfaat,
menghasilkan dan berpotensi untuk maju berkembang dan mandiri; 2)
Kelembagaan vang menangani memiliki SDM vang cukup baik dan
profesional, dan memiliki semangat kerja; 3) terdapat dukungan
regulasi kebijakan, integras: perencanaan daerah dan koordinasi yvang
baik antar lembaga. Lokas: KPPN vang diintervensi oleh Ditjen PKP
tahun 2019 adalah adalah scbagai berikut.

Tabel 5.2
Lokasi KPPN yang dilntervensi Ditjen PKP

NO KAWASAN | NO KABUPATEN
1 Peureulak 1 : Aceh Timur
A Sidikalang 2 Pakpak Barat
Sidikalang 3 Toha Samosir I
3 Tapan 2 4 Pesisir Selatan
S ’j‘;an_iun_qus-ir-.lpiap!_ N | 3 HBanyvuasin
3 Baturaja - | ] Empat Lawang
Baturaja 7 "Dgan Komering Uly Timur
i Batik Nau -8 Benghkulu Utara
7 Mesuji ISl Mesuji
| Mesuji | 10 Tulang Bawang
g8 | Tanjung Pandan [ 11 Bangka Selatan
: Tanjung Pandan 12 Belitung
Tanjung Pandan 13 Belitung Timur
g9 Banyuwangi == 14 Haryuwingi
10 Pamekasan 15 Pamekasan
Pamckasan 1 186 | Sampang
11 Cibaliung ' 17  Pandeglang
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MO EAWASAN NO KABUPATEN
12 Tabanan 18 Tabanan
13 Raba 1 T Dampu
14 Praya gy Lombok Tengah
Praya : 21 Lombok Timur
15 . Sumbawa Besar 22 . Sumbawa
16 | Ende 23 | ~ Ende |
| Ende 24 Ngada
17 " Labuan Bajo 25 Manggarai Barat
15 Samhbas 26 Bengkayang
| sSambas 27 Sambas
19 Sukadana 28 Kayong tara
20 Rasau Jaya - 29 Kubu Raya
Hasau Jaya 30 Mempawah
2] Pangkalan Bun | 31 Kotawaringin Barat
: 22 Marabahan 32 Banjar
: Marahaban a3 Barito Kuala
23 Tanjung Redeh T 3 | Berau
| 24 Sangata 35 Kutai Timur |
25 | Bual 1 36 Buol
26 Kolonedal a7 Morowall
Kolonedal 38 Luwu Timur
" Kolonedal 39 Konawe Selatan
27 Poso B a0 ] Foso
Posn N a1 | Parigi Moutong
28 | Pinrang 43 - Pinrang
29 | Barru 43 Barru i
Barru 44 Sidenreng Happang
30 Raha = 45 Muna
Raha 46 Muna Barat |
31| Wangi - wangi 47 Wakatobi
32 ﬁﬁ:ﬁw 48 Boalemo
Kwandang [ a0 | Gorontako
i Kwandang S H Gorontalo Utara
33 Mamuju 51 Mamuju
Mamuju = 52 “Mamuju Tengah
34 Bula : 53 Maluku Tengah
Bula - 54 Seram Bagian Timur
35 | Maha 53 ‘Halmahera Timur
K1 Daruba 56 Fulau Morotai
a7 Merauke o 57| Merauke -
38 | Arsn o 58 I Kota Jayapura
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NO EAWASAN | Wo | = KABUPATEN
a0 Manokwari 50 | Manokwsari
40 Misoal R0 | Raja Ampat

Lokasi KPPN tersebut. RKawasan Perdesapan Kecamatan Bodeh
tidak termasuk didalamnya, Kawasn Perdesaan Kecamatan Bodeh
ditetapkan menjadi kawasan poerdesaan atas usulan dan masyarakat.
Proses penentuan kawaszan perdesaan Kecamatan Bodeh sudah
ditetapkan berdasarakan hasil kesepakatan bersama antar Pemerintahan
Desa Longkevang, Desa Jatinganing, Desa Gunungbatu, Desa Pasir, Desa
Kwasen, Desa Parunggalih, Desa Jatioyom, Desa Payung, Desa Cangak,
Dess Kebandungan, Desa hesesirgjo, dan Desa Kebandaran Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang vang terdiri dari unsur aparatur desa, tokoh
masyarakat disepakati  Kawasan  Perdesaan  Sentra Agribisnis
"GEDANGE™. Kemudian dari surat keputusan bersama ditindaklanjut
berupa Surat Keputusan Bupat kabupaten Pemalang No 0507446 Tahun
2020, Peta deliniasi kawasan perdesaan dapat dilihat pada peta Deliniasi
kawasan.

5.1.2 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah [RPJMD)

Kabupaten Pemalang
A. VISI

Berdasarkan dokumen RPJMI} Kabupaten Pemalang jangka waktu
2016 - 2021, Kabupaten Pemaling memiliki visi sebagai berikut :
“Terwijudnya Pemalang Hebat Yang Berdaulat, Berjatidiri, Mandiri
Dan Sejahtera™

Visi tersebut dituangkan dalam beberapa misi, terkait dengan
pengembangan kawasan perdesian sangat berkaitan dengan misi ke 3
vaitu ;

“ Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan kedaulatan pangan
berbasis sumberdaya lokal untuk menanggulangi kemiskinan
dan pengangguran “

Misi tersebut dituengkon melalui tojuan ke 1 yaitu
“Meningkatkan produktivites portanian dalam arti luas dalam rangka
mewjudkan kedaulatan pangan .

v -4
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C. BTRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Strategi

Meningkatkan — produktivitns  pertanian,  perkebunan,  dan
peternakan melalui penyvedaan sarana dan prasarane  produlesi
seria memberdayvakan kelompok tani.

Meningkatkan kapasitas dan pemberdayaan pelaku industi kecil

dan menengah dalam hal produks maupun pemasaran.

Hebijakan

Optimalisasi Sapta Usaha Tani didukong pemanfaatan teknologi
dan modernisasi alsintan tepat guna; Melakukan pengembangan
pola dan sistem pertanian ferutama pada jenis komoditas pertanian
ungglan lokal

Penguatan jejaring  poelaky  industri melalui sistem kluster;
Standarisasi mutu produk ndostri; Peningkatan akses informasi
pasar hagi pelaku indusiri; serta fasilitasi penyedainan sarana dan
prasarana produksi .

D. PROGRAM

Program kegiatan vang berhubungan dengan pembangunan kawasan

perdesaan di Kabupaten Pemalang dlapat diuratkan sebagai berikut ;
1. Pemberdayaan Masyarakat Dun Desa

a
b.

.

d.

e,

Program peningkatan Keberdavaan Masyvarakat Pedesaan

Program pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan

Program peningkatan Partisipasi Masvarakat Dalam membangun
Desa

Program Pembinaan dan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa
Program Peningkatan Kapasilas Aparatur Pemerintah Desa

2. Koperasi Dan UM

a.
b.

Program Penciptaan lkliny Usaha Kecil menengah Yang Kondusif
Program pengembangan sistem Pendukung Usaha bagi Usaha mikro
kecil menengah

Program peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi

. Program Pengembangan Kewiransahaan Dan Keunggulan Kompetitif

Uzaha Kecil Menengah

3. Penanaman Modal

.

Program peningkatan Promos) Dan Kerjasama Investasi

Program Peningkatan Ikbm Investasi dan Realisasi Investasi
Program Penviapan Potensi Sumberdava, Sarana dan Prasarana
Daerah

V-5
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d, Program Penanganan Pengacduan di Bidang Investasi dan Perijinan
4, Pertanian

a. Program Peningkatan Kesejahiteraan Petani

b. Program Peningkatan produksi Pertanian Perkebunan

¢. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan

d. Program pencegahan dan penanggulangan penyvakit ternak

e. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian

f. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan

g Program Pemberdavaan ['enyuluh  Pertanian [ Perkebunan

Lapangan

5.1.3 Rencana Tata Ruang Wiluyah (RTRW) Kabupaten Pemalang

Berdasarkan RTRW kabupaten Pemalang Tahun 2018 - 2038,

beberapa muatan vang tertuang didalamnyva adalah sebagai berikut :

A. TUJUAN PENATAAN RUANG

Berdasarkan potensi dan karakteristik yang dimiliki oleh wilayah

Kabupaten Pemalang serta visi dan misi penataan ruang, maka tujuan

penataan ruang wilayah Kabupaten Pemalang adalah “*Mewujudkan

ruang Daerah berbasis perlandian yvang  didukung oleh  sektor

perdagangan dan  industil  dulam  sistem  wilavah  terpadu  dan

berkelanjutan®.
B. KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENATAAN RUANG

point € vaitu Pengembangan kawasan perdagangan yang mampu
menjadi pusat pemasaran hasil komoditas Daerah

peoint i yaitu Pengembangan kawasan strategis Daerah

Strategi Penataan Ruang, meliputi :

d.

Iuasttmherdayun Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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Strategi  pengembangsn pusat  pelayvanan  guna  mendorong

pertumbuhan dan pemerataan perkembangan wilayah, meliputi :

e Point ¢, mengoptimalkon peran ibukota kecamatan sebagai
Pusatl Pelavanan Kawasan (PPK)

« Point d, mengoptimalkan peran Pusat Pelavanan Lingkungan
[PPL) schagai pusat desi

o Point e, meningkaikan hubungan kawasan pekotan dan
perdesaan

Strategi Pengembangan  kiowasan perdagangan yang mampu

menjadi pusat pemasarnn basil komoditas daerah, meliputi ;

o point b vaitu Meningkatkan peran PPL sebagai pengumpul dan

pendistribusi komoditas ekonomi perdesaan.

_—==
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c. Strategi pengembangan kawasan strategis daerah, meliputs :
¢ point b yaitu Memanizpkan dan mengembangkan kawasan
agropolitan dan minapolitan

C. RENCANA STRUKTUR RUANG WILAYAH
« Pasal 10, masuk dalim SWP Comal [(SWP 1) dengan pusat
pengembangan Kawasan Perkotaan Comal meliputi Kecamatan
Ampelgading, Comal, Ulujani dan Bodeh

» Pasal 11 +yaitu Pengembangan BSWP Comal dengan
pengembangan fungsi meliputi :

a. Perdagangan dan jasa

b. Pertanian tanaman pangan,
c. Pariwisata;

o. Industri;

¢, Pertambangan; dan

. Perikanan.

D. ARAHAN PERWUJUDAN KAWASAN STRATEGIS
Program kawasan strategis agropolitan, meliputi
« Pengembangan komodiias pertanian vang memiliki nilai ekonomi
tinggi
* Pengembangan kawasan proaluksi pertanian dan kota tani
= Pengembangan kawasan kawasan agro industri

s  Peningkatan sistem pemasaran hasil produks! perfanian
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5.1.4 Posisi Kawasan Perdesaan dalam Honstelasi Regional dan

Nasional
Kawasan Perdesaan Kecamatan Bodeh secara administrasi
masuk dalam wilayah Kecataman Bodeh Kabupaten Pemalang,
vang berada 24 km dan pusat kabupaten. Delinisasi kawasan
perdesaan adalah 12 desa vang berada discbelah selatan wilayah

Kecamatan Bodeh, yaitu melipati

Desa Longkeyang ®* Desa Jatiroyom
Desa Jatingarang = Desa Pavung

Desa Gununghatu = [Desa Cangak

Desa Pasir *  Desa Kebandungan
Desa Kwasen = Desa Kesesirejo
Desa Parunggalin * Desa Kebandaran

Posisi kawasan perdesaan Kecamatan Bodeh dapat dilihat pada
gambar berikut :

Dlmt:mherda}rmn Masyarakal dan Pemerintahan Desa
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5.2 Konsep Pengembangan Hawasan
5.2.1 Tema Pengembangan Hawasan

Berdasarkan polens: dan keunggulan Kawasan Perdesaan
Kecamatan Bodeh, maka tema pengembangan Kawasan adalah
pengembangan “Howasan Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh". Perwujudan ftema pengembangan
kawasan melalui !
¢  Peningkatan kualiths 3DM perdesaan
« Peninglkatan kualites sarana prasarana perdesaan
= Pengembangan ekonomni dan peningkatan kualitas sosial
s  Pengembangan ol B dan meningkatkan Kualitas

Lingkungan

5.2.2  Hulu Hilir Pengembangan Kawasan

Pengembangan  kawasan  pecdesasan harus  diperhatikan secara

menyeluruh  mulai  den huly hingga  hilir guna  menjaga

keberlangsungan kehidupan manusia itu sendin.

Kawasan Perdesaaan Apribisnis Gedange Kecamatan Boedeh,

ditetapkan sentra — sentra antara lain :

5.2.2.1 Pusat Produksi
Sebapgal pusat produbsi pengembangan kKawasan, dalam hal
ini adalah produks) unggulan pertanian adalah pisang,
ditetapkan 2 pusat produksi vaitu Desa Jatiroyom dan Desa
Longkevang. Ha! ini diwujudkan melalui pembangunan
demplot | Demoniration  Plot) yang menjadi  pusat
percontohan bagi komoditas pisang dengan varietas yang
memiliki nilai jual vang tnggl.

5.2.2.2 Pusat Pengoluhuan
Sebagai pusat pengol:han dan hasil produksi pisang adalah
di Desa Payung dan Desa Jatingarang. Pada kedua desa
tersebut sudah ada rintisan usaha olahan kripik pisang
yang sudah berjalan dan memiliki akses pemasaran vang
cukup luas. Diharapkan untuk pengembangan kawasan
perdesaan Gedanpge kedepan, dapat ditingkatkan dari segi
kualitas dan kuvantitas produk olahan sehingga dapat

meningkatkan pertumbuhan ekonom kawazan

V-11
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52.2.3 Pusat Pemasaran

Schagai pusat pemasaran ditetapkan Desa Jatiroyom, hal
ini dengan mempertunbangkan lokasi strategis dan adanya
potensi pendukung wisata vang sudah ada di desa tersebut
yaitu  wisata  Kampung  Pejaten.  Untuk  menunjang
pemasaran hasil produk pisang maupun jagung maka
dilakukan pembangunan sarana berupa Marketplace dan
Sub Terminal Agritusnis [(STA) di Desa Jatiroyom.

Dengan adanva [rsilitas STA maka semua hasil produles
pertanian baik pisang maupun jagung yvang berasal dari
pusat produksi dan tesa — desa vang lainnya dikumpulkan
disini, untuk kemudian didistribusikan langsung ke
industri olahan maupun ke pasar,

Sedangkan keberadaan marketplace ini adalah  untuk
tempat memajang / memasarkan hasil produksi pisang dan
japung baik berups produk olahan maupun vang tidak,

V-12
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5.3 Pengembangan Jejaring Kawansan Perdesaan

Dalam kawasan perdesasan gedange Kecamatan Bodeh, perlu
dilakukan upaya pengembangan jejaring pemasaran didalam kabupaten
maupun lintas kabupaten. Lokasi kawasan perdesasn Kecamatan
Bodeh adalah  sangat stralepis karena  sebelah tmur  berbatasan
langsung dengan Kabupaten Prkalongan, hal ini mendukung untuk
pengembangan jejaring lmtas  kabupaten, Hasil produksi pisang
maupun jagung dapat langsung dipasarkan ke Pasar Kesesi vang
masuk wilayah Kabupaten Pekalongan, Sedangkan untuk pemasaran
dalam kabupaten dapat dipasarkan ke Pasar Comal dan Pasar
Bantarbolang.
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BAB VI
KEBIJAKAN, STRATEGI DAN PROGRAM

6.1 Potensi dan Permasalahan

Analisis potensi dan masal:h dilakukan untuk meruomuskan program
kegiatan vang mendukung pengembuangan kawasan perdesaan. Analisis ini
dilakukan pada 12 desa meliputi beherapa aspek diantaranya kondisi fisik
keagrariaan, kependudukan dan sosial budava, ekonomi, sarana dan
prasarana, dan  kelembagaan. Benkut potensi masalah di Kawasan
Perdesaan Sentra Agribisnis Gedange Kecamatan Bodeh

Tabel 6.1.
Potensi dan Masalah Kawasan Perdegaan Sentra Agribisnis Gedange
Heeamatan Bodeh
ASPEK |  POTENSI | MASALAH
KONDISI FISIK | a Didominasi oleh r-upngmﬁ a. Rawan terjacdi
DABAR perbukitan dengan bencana banjir,
kemiringan lereng yaitu 2 erosi dan tanah
- 40% (datar sampai longsor karena
curamj merupakan daerah
b. Didominasi oleh jenis perbukitan
tanah aluvial, dan latesol | b, Terdapat tanah .
yvang memiliki kesuburan grumosol vang
dan kandungan unsur memiliki sifat
hara yang bagus dan mudah lekat saat
merupakan cocok untuk basah dan pech-
tanaman pertanian dan pecah saat kering
' perkebunan sehingga membatasi
c. Terdapat bebernpa desa MUSIT PENATIAMATL

yvang memiliki potensi

| alam mendukung untuk
menjadi obyek wisata

d. Menurut analisis

kesesuaian lahan

sebagian besar lnhan
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ASPEK POTENSI | MASALAH
EKONOMI a. Potensi haail.-;-w;:m rian ‘ a. Kendala pemasaran
(komoditas unggulan) hasil komoditas
Jagung (tertinggi di Kab unggulan
Pemalang) dan pisang b. Keterbatasan
(terbesar ke 6 di Kab. , lapangan kerja di
Pemalang) desa
b, Terdapat fasilitas pasar c. Keterganiungan

serta UMKM vang dapat dengan tengkulak
menunjang aktivitas [penjualan hasil
perkonominn kawasan pertanian)

d. Berkurangnva
lanaman pisang
akibat hama dan
penyakit sehingga
mengurangi hasil

' produksi
| HELEMBAGAAN Terdapat lembaga Belum adanyva
| ckonomi masvarakat desa pendampingat bagi
(BUMDes), petani pisang
tentang budidava
tanaman pisang
SARANA DAN | Terdapat nﬂmnﬂ"iu-ndiﬂikﬂ.n a. Keterbatasan
PRAEARANA vang tersebar ¢ semua desa | infrastrukiur
dan jenjang TK/PALUD - 8D {jalan, irigasi,
(SMP hanva beberapa) jembatan, drainase,
air bersih, sanitasi,
: jaringan listrik dan
jaringan internect)
b. Distribusi hasil

pertanian vang
sulit akibat
kendala cuaca
Kelerbatasan
sarana pendidikan

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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Sentra Agribisnls Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

6.2 Isu Strategis

Dalam mencntukan isu straiegis kawasan perdesaan Sentra Agribisnis
Gedange Kecamatan Bodeh adalsh dengan melakukan analisa SWOT. Hasil
analisa SWOT dapat diuraikan sebapa: berikut :
6.2.1 Isu Internal

KEREUATAN
Ketersediaan lahan VHIE
cukup besar dan kesesunian
jenis lahan untuk budidava
pertanian
Adanya potensi obyek wisata
alam vang dapat dijadikan
sehagai
perkembangan kawasan

Produksi pisang yang cukup
melimpah dan hampir ada di

. Rawan terjadi bencana banjir,

2. Keterbatasan 5DM

pendukung | 3.

. kecenderungan petani memilh

KELEMAHAN

erosl dan tanah longsor karcna
merupakan daerah perbukitan
dalam
teknologi dan  pengetahuan
pengolahan hasil pertanian
Persentase KK miskin yvang
cukup besar (54 %q)

tanaman pangan schagai hasil

setiap desa poduksi

sehingga

pertanian utama
buah pisang hanya
menjadi tanaman selingan di

lahan pertanian utama | jagung

dan padi).
3. Belum adanya pendampingan
bagi petani pisang tentang

budidaya tanaman pisang
6. Kualitas SDM  wvang rendah

(tingkat  pendidikan masih

rendah) |
7. Keterbatasan infrastruktur

(jalan, irigasi, jembatan,

drainase, air bersih, sanitasi

dan jaringan listrik)

Sumber | Hasll Analisis, 3020
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6.2.2 Isu Eksternal

—aa . = . B

1. Dilalui jalur jalan l. Kurangnya akses untuk
menghubungkan antar mendapatkan bantiuan
Kabupaten Pemalang — permodalan bagi  usaha
Pelkalongan pertanian

2. Pendistribusian hasil 2. Kurangnyva akses untuk
pertanian keluar kota pemasaran hasil pertanian

3. Adanya peluang destinasi
wisata bar dengan konsep
ekowisata

Sumber ;| Hosil Analisis, 2020

6.3 Tujuan dan Sasaran
Rumusan tujuan sasaran berdasarkan misi yang telah dinrutkan adalah
sebagai berikut:
TUJUAN ' SASARAN
Misi 1 : Meningkatkan daya saing dan jaringan pemasaran hasil produksi
pertanian untuk skala yang lebih luas.

Meningkatkan kualitas SDM petani ‘Meningkatnya kualitas SDM petani
tentang budidaya untuk mengenai budidaya  pengembangan
pengem bangan jemnis varietas jemis varictas unggulan

pertanian vang  memiliki | nilai

ekonomi tinggi

Meningkatkan pengetahuan petani  Meningkatnya  nilai jual  hasil |
terhadap pengolahan hasil pertanian produksi ?
Melakukan kerjasama dengan dunia Terwujudnya jaringan pemasaran
usaha dan lembaga penelitian untuk hasil produksi dalam skala lebih luas

pengembangan agribisnis
Meningkatkan jaringan pemasaran

hasil produksi
| Menjaga  kelestarian  lingkungan Terwujudnya  ruang  pertanian
'. dengan mengembangkan  pertanian kawasan perdessan yang
secara organik berkelanjutan
| Misi 2 : Meningkatkan akses distribusi hasil pertanian dari hulu sampai
! dengan hilir

>

e

et B
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TUJUAN

Meningkatian kuantitas dan kualitas
infrastruktur  dasar  penunjang
distribusi produksi pertanian

Meningkatkan ketersediaan sarana

penunjang pemasaran hasil

pertanian

Misi 3 : Mewujudkan manajemen pengelolaan kawasan perdesaan dengan
mengoptimalkan peran kelembagaan yang ada.

Meningkatkan peran kelembagaan
| baik formal maupun informal dalam
pengelolaan kawasan

- Bumber : Hasil Analisis, 2020

6.4 Visi dan Misi

Sentra Agribisnis Gedange
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

' Meoningkatnyva kualitas dan kuantitas

jalan  dan

Jjembatan  sehingga
menunjang kelancaran ans
distribusi dan pemasamn hasil

produks:

Tersedianya sarana  promosi  dan
pemasaran hasil produk pertanian

—

peran aktil I'
kelembagaan sesuai dengan tugas |
dan fungsinya untuk pengembangan

Terwujudnya

kawa=zan

Dalam mewujudkan pembanguran kawasan perdesaaan Kecamatan

Bodeh menggunakan visi :

“TEREWUJUDNYA KAWASAN AGRIBISNIS GEDANGE YANG UNGGUL,
KOMPETITIF DAN BERKELANJUTAN ™

Visi tersebul mengandung arti vaitn mewujudkan kawasan perdesaan

dengan mengoptimalkan komoditas unggulan pisang yang berkompetitif di

pasar global dengan menerapkan konsep agribisnis vang berkelanjutan.

Untuk mewujudkan visi tersebut, kemudian diterjemahkan melalui misi

sebagai berikut :

1. Meningkatkan daya saing dan jaringan pemasaran hasil produksi
pertanian untuk skala vang lchih luas.

2. Meningkatkan akses distribusi hasil pertanian dari hulu sampai dengan

hilir

4. Mewujudkan manajemen pengeiolaan kawasan perdesaan dengan

mengoptimalkan peran kelem bagaan vang ada.

l]lautnmerdnrmu Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

6.5 Btrategl dan Arah Kebijakan

Perumusan Strategi dan Arah Hebijakan

Tabel 6.2

STRATEGI

Meningkatkan kualitas petani
melalui sosialisasi [/

penyuluban tentang budidaya
pertanian dan pengembangan

| jenis varietas unggulan an.

pengetahuan petani tentang
pengolahan hasil pertanian

Susislisasi/ penyuluhan kepada petani

| tentang budidava pertanian
I

 Pengembangan Demplot {demontration plot)
sribagsi pusat lahan percontohan, agar petani
bisa melihat dan membuktikan terhadap jenis

varietas yang diunggulkan

Meningkatkan pemahaman dan | Pelatiban kepada petani mengenai

pemaniaatan teknologi pengolahan hasil
produksi pisang sehingga meningkatkan nilai

jual

‘Meningkatkan |aringan
pemasaran produk unggulan

melalui kerjasama dengan

dunia usaha dan lembaga

| penelitian

Penglintan jejaring pemasaran bagi produk
komoditas unggulan serta peningkatan akses
imformasi bagi pelaku industri

Meningkatkan pemahaman
petani melalui sosialisasi dan
pengetahuan budidaya
pertanian organik

Sosinlisasi atau penyuluhan kepada petani
mengenai pengembangan budidaya pisang
SUCHIH OTganik

Meningkatkan aksesibilitas

| melalui pembangunan dan
rehabilitasi jalan dan jembatan

Pembangunan dan rehabilitasi jalan dan
jembatian untuk menunjang kelancaran arus

distribuesi hasil pertanian

Mtkﬂn _pn:mhangunan
sarana penunjang produksi
pertanian STA | marketplace,
outlet |

Mengoptimalkan lembaga

ekonomi masyarakat perdesaan
(BUMDesa Bersama) sebagai
I. wadah pengembangan polensi

komoditas unggulan

Pembangunan tempat péﬁguu:pul [STA) serta
Markesplace pada lokasi yang potensial.

b

Peningkatan peran BUMDes Bersama dalam
mingelola dan mengkoordinasikan kegiatan
pengeimbangan komoditas unggulan dari hulu
sampai dengan hilir

Sumber : Hasil Analisis, 20620
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Sentra Agribisnis Geda
Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang

6.6 Program dan Hegiatan

1. Pembangunan/rehabilitasi sarana dan prasarana transportasi

4. Pembangunan danfatau  rehabilitasi sentra  produksi, sentra  industri
pengolahan

3. Pembangunan dan/atau pemeliharaan sarana bisnis atau pusat bisnis i
kawasan ekonomi perdesaan;

4. Penerapan teknologi dan inovasi untuk meningkatkan nilai tambah dan dayva
saing;

5. Pembangunan suplai energi untuk pemenuhan domestik dan industri;

6. Penpembangan lembaga keuangan mikoo di daerah;
Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK] untuk memfasilitasi
perdagangan dan pertukaran informas

8. Pengembangan sarana dan prasarane dasar permukiman

6.7 Site-plan pusat-pusat kegiatan

Didalam RPKP sentra Agribisnis Gedange Kecamatan Bedeh terdapat beberapa
desa yang memiliki fungsi sebagai pusat pemasaran, desa pengumpul, dan sentra
umkm. Desa .Jatiroyom berfungsi sebagai pusal pemasaran dengan dibangunnva
marketplace di kawasan terscbut. Schapgar desa pengumpul, Desa Jatiroyom juga
memiliki Sulr Terminal Agribisnis sebagai tempat untuk menampung hasil pisang dan
jagung di RPKP Gedange Bodeh.

Didalam menunjang penjualan produk olahan i pusal pemasaran, ditctapkan
kawasan sentra olahan UMKM di Desa Pavung, dan Desa Jatingarang sebagai titik
pembelajaran pembuatan olahan pisang dan pemasaran pisang. Ketersediaan pisang
agar terus terjaga di stimulus dengan pembangunan demplot pertanian pisang di Desa
Longkeyang, dan Desa Jatirovom. Demplot dengan luas 5 Ha berfungsi sebagai
pengembangan komoditas pisang unggulan dan pengembangan varictas pertanian
pisang di kawasan RPKP HBodeh.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Y=kl
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Sumber: Hasil Analisis Tim Penyususn, 2020

Gambar 6.1 S8ite Plan RPKP Sentra Agribisnis Kecamatan Bodeh
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BAB VII
NILAI STRATEGIS KAWASAN PERDESAAN

7.1. Produk Barang dan Jasa

Rencana pembangunan kawasan perdesaan Kecamatan Bodeh
berorientasi pada optimalisasi potensi sumber daya alam dengan
mempertimbangkan kondisi geografis, kondisi ketersedinan sumberdaya
manusia dalam rangka mengoptimalkan simpul-simpul kegiatan utama
dan simpul kegiatan pendukung lainnya.

Sebagaimana hasil identifikasi potensi kawasan, produk unggulan
kawasan perdesaaan di Kecamatan Bodeh merupakan sentra pisang dan
jrgung. Saat ini potensi vang ada Delum dikembangkan secara optimal.
Sehingga melalui Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (EPKP) ini
diharapkan dapat didorong pertumbuhan dan perkembangan usaha di
sektor budidayva perkebunan khususnyva komoditas pisang dan jagung.
Nilai produk suatu barang diteniukan obkeh :

Nilai produk barang = jumlah kuantitas barang x harga per unit

produksi

Nilai produk jasa = nilai penerimaan dari jasa vang telah diberikan

kepade pihak lain

Salah satu strategi valuasi nilai produksi barang dan/atau jasa
tahun didasarkan tashun percncanaan  dan proyeksi untuk 5 tahun
kedepan dalam rangka peningkatan nilai ekonomi produk barang dan
jasa terkait pembangunan kawasan perdesaan sebagaimana diuratkan
berikut -

Pisang menjadi salah satu produk pangan vyang
dibudidayva, Tanaman pisang adalah buah tropis vang dapat tumbuh
di tanah aluvial dan tanah vulkanik., Tanaman pisang dapat tumbuih
hampir sepanjang tahun. . Lebih dan 200 jenis pisang terdapat di
Indoncsia. Tingginva keragaman ini, memberikan peluang pada
Indonesin untuk dapat memanfaatkan dan memilih jenis pisang
komersial vang dibutuhkan oleh konsumen. Data  statistik Pangan
Nasional tahun 2018 menvebutkan bahwa konsumsi pangan untuk
jenis pisang di Indonesia tahun 2014-2018.

Wil-1
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Tabel 7.1.
Konsumsi Pangan Untuk Jenis Pisang Di Indonesia Tahun 2014-

2018
| ~ Tahun Fata-rata
| B ' Pertumbuha
n2014-2018
No | Jenis Pangan :. 2014 Eﬂl.‘_:"_._?[.l.m 2017 i 2018 (%) |
A. RKonsumsi Seminggu (kg kapita/minggu)
0,02 |
1 Pisang Ambon T . : 0,055 0,039 -
m—
2 Pisang Rajs 7 2 . s 2 .
Pisang 007 | 0,11 | 0,11
3 Lainnya 3 G 3 0,135 | 038475
0,11 [ 0,11 | 0.11
Total 9 il 3 0,19 1,139 0,384735
B. Konsumsi Setahun (kg kapita/tahun) o
- 1,40 I
1 | Pisang Ambon | 8 s . 2EAH 2034 -
0,88 T
2 Pisang Raja L& - - - - -
Pisang 391 | 6,08 | 559
3 Lainnya 1 0 2 7 58 20,1925
6,20 | 6,04 5859 | 287503 | 200187
Total 3 g £ | 4 a9 20,1925

Sumber - Statistk Pargan Nasional, tohun 30158

Varietas pisang vang skan dikembangkan ditentukan oleh selera
pasar dan jenis produk yvang akan ditawarkan meliputi pisang segar,
nlahan dan produk-produk lsmnyva.

I} Buah Segar

kultivar vang dipcrdagangkan di  pasar-pasar swalavan
sehagian besar adalanh kelompok Cavendish, sedang di pasar
pasar lainnya (toko buoah, kios, PEL, tradisional] adalah
kultivar Barangan, Ambon Hijau, Ambon Kuning, Mas, Raja
Bulu dan Raja Scre. Pengembangan kultivar non-Cavendish ini
untuk kebutuhan pasar pisang segar di dalam negeri
difokuskan pada peningkatan mutn produk dan kentinuitas,
Dengan asumsi konsumesi perkapita pada tahun 2010 sebesar
20 kg/kap/iahun sasaran kebutuhan produksi pisang

Wil-2
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diperkirakan sebesar 4.600.000 ton. Sasaran produlsi ind
dapat dicapai melalei pengembangan inovasi teknologi di
sentra-sentra produks) vang telah ada vang pada tahun 2004
lmasnva mencapai 300000 ha meliput propinsi Jawa Barat,
Jawa tengah, Jawa Timur, Sumatera Barat, Sumatera Selatan,
Lampung, Bali, Nusa Trnggara Barat dan Sulawesi Sclatan,
serta Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Pisang
melalui ekstensifikas: areal seluas £ 6000 ha dengan
produktivitas schesar + 15 ton/ha, sasaran produksi tahun
2018 diperkirakan dapal tercapai.

2} Olahan: kEultivar pisang olahan unggulan Indonesia adalah
Kepok dan Tanduk dan Agung Talun (Lumajang). Sasaran
kebutuhan kultivar non-Cavendish [Haja, Mangka dan Kepok)
untuk industri pengolahan pada tahun 2005 diperkirakan
sehesar 20.000 ton, dan pada tahun 2010 diperkirakan sebesar
40,000 ton. Oleh karend itu perlu adanya ekstensifikasi areal
penanaman pisang olah scluas 2.500 ha (produktivitas = 15
ton/ha). Pengembangan  industri olshan  diarahkan ke
perluasan diversifkasi produk, meliputi pembuatan keripik,
sale, puree dan pasta pisang. Sasaran produksi kultivar pisang
olahan mi juga dapat dicapai melalui pengembangan inovasi
teknologi di sentra prodiuksi yang telah ada (Sumatera Barat,
Lampung, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan dan Jawa
Timuir).

3} Diversifikasi produk : Tanaman pisang adalah tanaman vang
multiguna. Selain dimanfaatkan buahnva, daunnva hisa
dipunakan sebagai pembungkus, jantungnyva bisa dijadikan
sayur, pelepah daunnva bisa digunakan sebagai bahan
kerajinan (tas, topd, tikar, dil), dari bonggol dan batang pisang
vang telah dipanen bisa diambil patinya (5-10%), kulit dan
seresah  batang pisang dapat digunakan sebagai bahan
makanan ternak. Daun pisang telah menjadi salah satu produk
ckspor Thailand ke luar negeri antara lain ke Amerika Scrikat.

Hasil inventarisasi potensi luas lahan pisang eksisting di RPKP
Gedange Kecamatan Bodeh seluas 531,35 ha, Potensi luasan lahan
yvang dapat dikembangkan kedepan direncanakan akan bertambah
seiring dengan strategi pengentbangan komoditas seluas kurang lehih

& Wil-3
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803,35 ha. terbesar terdapat di Desa Jatiroyvom dengan luas eksisting
340 Ha dan masih dapar dikembangkan lagi sebesar 437 Ha. Lahan
pisang vang terdapat di Jatooyom berupa lahan pribadi dengan

penanaman pisang berupa kebun pisang dengan luas 3900 m? vang
tersebar di dua lokasi. Seliin itu, pohon pisang juga menjadi tanaman

s¢la pada lahan jagung atau sawah, Potensi lahan pisang paling kecil

ada di Desa Kesesirejo dengan luas 0,35 Ha. Hal tersebut terjadi

karena tanaman pisang o1 Desa Kesesirejo hanya ditanam  di

pekarangan rumah wargan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.2

Tabel 7.2.
Tabel Luas Lahan Pisang RPKP Agribisnis “GEDANGE"
Kecamatan Bodeh
’ Luas Lahan Pisang (Ha)
!H“ m“fmmmn'ﬂm-uu| Potensial
"1 | Jatingarang | 10 | 25
2 | Kebandungan 3 3
3 Payung 58 | B |
4 Cangak 14 14
i 5 Kebandaran 4 | 5
i . Kwasen T | 25
7 | Pasir 5 | 5
8 | Gunungbatu 20 35
9 | Parunggalih = 20 21
10 Longkevang 50 150
11| Kesesirejo 0,35 0,35
12 Jatirovom 340 437
Total 331,35 803,35

Sumber! Hasll Survey 'J"-"rn 'i"err:yum.m, T

Peluang investasi di sektor budidaya pisang masih menjanjikan

dan memiliki peluang yang luas.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Jl. Gatot Subroto No.29, Bojongbata, Kec. Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah
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Tabel 7.3.
Perkiraan kebutuhan investasi pisang segar dan produk olahan
{2005- 2010)
Bidang Rumah iangg '”.-! * pamsahaan Pemerintah EMEJ!IH
1. Usaha pertanian
primer
. Lahan 0,5-5 Ha » 1000 Ha Penjinan
b Alsintan Tradisonal Fenggunaan
a 1L e
pengodahan tanah
. Bangunan Hemiof, gudang  Penjinan
Ga piodl, alsntan
o. Modal kerja Muosdal Hrodit bank Persyaratan
Servoirredit et
i
Total Rp 413 miliar Fo. 11952 miliar 123 648
1. Usahs jaas
alsintan
= Pompa P = ticdole
e rdieation
= Pangolahan Tt caral it mekansas
lahan bt
2. Usaha parbanihan  Anakan Lt g
Urachsional
3. Usahp pasca Parusucian,
panan Erading. packing
i, Usaha pengolahan Indusin skala Iersin alah
kel ol tani Eapasitas besar
%. Usaha pemasaran
/ distribusi
. Gudnng Gudang Penarmpungan
pa asakan semenlara
b, Transporiasi Wuidl angkutan  Pengembangan
JEbary
. Peralatan
d. bodad karja Maodal Krodit Bank Parsyaratan
sendiri/kredit kredit
bank
Toual Hp 13.5 mikar 13,5

Sumber : Badan Lithang Perranion, tahun 2005
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Tabel 7.4.
Biaya dan Pendapatan Produksi Pizsang Segar (10 Ha)
Lirassn Ha g MisiRpy
W= 5 e w Panen | Panen i P i

Sarers Procsel
Bori KUl g 11000 1. ROD0 A DO0000 a
Puapuis ures 4000 kg 1 506 S000.000 2 E000.000 2 EO0DDO0D
Puipeis P 2000 kg 000 GOO0O00  GODDOOD  EOOMLODD
Puguc b, T.000 kg 2000 71000000 ZL000000 ZLOODOOD
Pragis haeding KOmpos 200 m3 G000  LZDO0000 [} a
apkar | daorte: 11000 kg 5O & 500000 o o
Harieta 20 ner TO.O00 1400000  L400000 L400M000
Pesslitmia 1 pekos £ 300000 2000000 2000000 2000000
Pl 11000 iomine BO0 AB00000  E800.000  EB00.000
B 1000 e LO00  SODOOOO0 SO000000 S0000000

Sb R IR TOLOOD SR RSO
Fronlstar
B 2 bush 150,000 BO0.000 o a
Birreoen [spemyer) 1 buah SO0000 1L 00000 (4] 4]
WSS CORONE MUY 2 buah < 300000 AD00.000 o i}
Bamix: penopang buah 10000 wniE 10000 100000000 [+ Q
Canglud 20 bunh 20000 &00.000 o 0
Sabi 20 bush 20000 S00.000 o 0
Farang 20 bush 20000 400.000 a Q
Dodos 10 bush 0000 3I00.000 [} 0
At s bt 5 unlt L0000 BO0000 o 0
Pompa air 2 buah 00000 4.000.000 o i
S rta 4 rol 00000 2000000 o a
Elnng rengheean e S0 Ay 1 AOALARG o n
Gerobak domng 4 bush 000 1 200000 o 0
gt (b} 1 buah 000000 TOOOAODOD o v}

Bt kel AAGADOO00 o 0
Taragn Harih
Lanscaprg 1 peo 1500000 L500.000 [} 0
Pemoeriharn ohan B 28,000 1 D000 o a
Picang, 4 ok 25000 1060000 o 0
stV MRS b L LT T35 Pk 25000  1AATSO00 ] 0
Peretaan b 1 ek 50000 2 2500000 o a
Pongabdar, sampie 4 hok 25.000 100,000 a 0
gk harn 3 pednt 00,000 L0000 o a
PupwLik s, pukan, tUiLp LDang B0 Pk M0G0 13500000 o a
Prranaman & vyt i 220 ok 25,000 5 500000 a o
Pupus 1 50 hok 25000 L 364000 14000 1200000
Pupeis 2 B Pk 25.000 1500000 1500000 1500000
Pumas 3 D hok 500 L TS0000 LUSRDOD 1 7SO0
Pupus 4 T8 hak 2E.000 LATSO00  LATSO00 1675000
Pupuin 5 0 mok 25,000 1 FHG000 2 L7S00600 1 FS0000
Prengriran 5 b per s THO ok 25000 IETS0O00 1ET750000 1E7S0.000
M itonng B hush e sl i &0 hak S0.000 2000000 2000000  ZO0D0O00
Tirntakan 50 hok 25000 L750000 1750000 1250000
Penyangan 5 kol pov midus 240 hok 2000 E000000 2 AO000000 2 EO000000
Prenyeryrotan 3 ki per shiis 00 mok 25000 2500000 2500000 2500000

Sumber : Badan Lithang Pertanian, taliun

ME0G

Berikut diuraikan proveksi pertumbuhan dan perkembangan

budidava tanaman pisang Dbaik sebagai tanaman sela maupun
demplot yvang dapat dikembangkan melalui Pengembangan RPKP
Agribisnis Gedange Kecamatan Bodeh .

Dinas Pemberdayaan Masyarmakal dan Pemerintahan Desa
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ﬁluas Pemberdayaan Masyarakal dan Pemerintahan Desa

Komaoditas dan tanaman pisang selama ini digunakan petam
sehagni alternatif ketika has! panen padi kurang maksimal akibat
berbagai faktor seperti fakior cuaca, hama, dan lain-lain. Tanaman
pisang dijadikan alternatif karena dari segi biava perawatannya relatif
sangat murah. Serta ketahanan terhadap hama dan cuaca
menjadikan pisang sebagai solusl ketika para petani mengalami gagal
panen pada tanaman padi. Hasil penjualan buah pisang diakui para
petani sangat membantu sehagai pemasukan tambahan selain
pemasukan vang didapat dari hasil panen padi. Harga normal satu
tandan pisang di Kecamatan Bodeh berkisar antara Rp 50.000 -Rp
60.000, tergantung jenis dan kualitas pisang.  Hal ini tentu saja
menjadi pemasukan tambahan yang dapat membantu perekonomian
para petani di wilayah Kecamatan Bodeh. Akan tetapi vang menjadi
permasalahan adalah ketike kuantitas pisang di pasaran sangat
melimpah. Harga satu tandan pisang menurun drastis. Harga sato
tandan yang biasanva dipatok Rp. 530.000-60.000 turun drastis
menjadi Rp 20.000-Rp 30,0040,

Murahnya harga pisang «i pasaran secara otomatis mengurangi
pendapatan para petand dari hasil penjualan pisang. Sclama ini para
petani menyiasatl kejadian in: dengan cara mengolah pisang menjadi
keripilk pisang. Akan tetapi bal ini dinilai kurang efektif karena para
konsumen lebih tertarik membeli buah pisang dan pada keripik
pisang. Cara memasarkan hasil produksi pisang selama ini juga
terbilang masih tradisional. Peiani hanyva mengandalkan permintaan
dari pengepul vang notabene harga vang ditawarkan lebih murah dard
harga normal karena sistem pengepul vang membeli dalam jumlah
yvang banvak sehingga tidak berlaka harga per tandan.

Cara lain vang selama inl dilakukan petani ketika harga pisang
di pasaran turun adalah dengan menawarkan pisang pada para
penjual gorengan vang ada di sekitar kampong/ dusun sebagai
bahan baku pisang goreng Sampai dengan saat ini menjadi
persoalan adalabh muralinvs harga vang dipatok para penjual
gorengan. Minimnya pengetahuan petani di wilayah kecaamatan
Bodeh tentang alternatif varin olahan berbahan dasar pisang, serta
kurangnya pengetahuan akan strateg penjualan, menjadikan para
petani kesulitan meningkatkan nilai ekonomis pisang. Meski saat ini
sudah banvak varan olahan pisang, oleh pelaku usaha kecil menjadi

Wil=10
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Rencana Pembangunan Kawasan Perde
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f([llms Pemberdayaan Masyvarakat dan Pemerintahan Desa

keripik dan pisang goreng. Strategi penjualan yang dilakukan petani
selama ind, bisa dikatakan masih tradigsional. Terbukti, mereka hanyva
mengandalkan pengepul maupun para penjual gorengan sebagai
pcmbeli tetap. Pilihan-pilihan variasi makanan olahan berbasis
pisang sejauh ini belum dikembangkan baik eleh petani maupun
pelaku usaha kecil di wilavah Kecamatan Bodeh. Nilai ekonomi
produk dan nilai tambah atas bahan baku dan bahan jadi terhadap
komoditas pisang di wilavah Kecamatan Bodeh sebagaimana
diuraikan berikut:

Vil-11
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2. Komoditas Jagung

Jagung ini merupakan sumber vitamin yang baik seperti vitamin
B khususnya Niacin dan Thiamin vang penting untuk menjaga sarafl
dan fungsi kognitif. Jagung sangat tepat dikonsumsi oleh para
penderita kekurangan gizi Jagung menjadi sumber protein, lemak
dan karbohidrat, selain itu biji jagung juga memiliki vitamin E yang
digunakan sebagai antioksidian alami penting untuk perlindungan
dan pertumbuhan, Tidak terkecuali di Kawasan Perndesaan
Kecamatan Bodeh., Produktivitas jpoung di Wilayah Kecamatan Bodeh
terbilang baik dan memiliki tingkat produksi vang tinggi.

Jagung merupakan komoditas pertanian perkebunan vang
hanyak dijumpai di wilayah kecamaian Bodeh, Jagung menjadi bahan
baku wang selalu dibutuhkan sehinggas hampir semua  petand
menanam jagung untuk memenuh: kebutuhan masyarakat, Beberapa
contoh makanan yang bisa dibuat dard bahan jagung ialah sup
Jjagung, pudding jagung, nasi jagung, keripik jagung. popoom,
brondong jagung dan secbagszinvi Dalam pengembangan wvairan
produk berbahan dasar jagung di RPKP Kecamatan Bedeh, dapat
dikembangkan beberapa produk makanan olahan yang memiliki nilai
tambah terhadap komoditas japung itn sendiri.

a. Jagung manis dan jagung pipil
Komoditas jagung memiliki potensi nilai produk barang
dengan variasi vang beragam. |dantara nilai produk dan variasi
komoditas jagung sebagaimana disajikan pada tabel sebagai

berikut
Tabel 7.8.
Nilai Produk Dan Variasi Komoditas Jagung

Mo, Hnrgn Per Jems warian Perkdranm Hm’gﬁ_

I. Harga Sayur Jagung Kupas Manis | PC Rp 5. 50H)

2. Harga Jagung Manis Pipil Segar Nopn Cur-1 kg Llasuke, Corm Soup
Rp 17000
Al

A Harga Jagung Manis Pipil 500 gram untuk Jasoks Rp 0, 504

4. Harga Jagung Manis Pipil Organik /250 g Fp 12.900

5. Harga Jagang Manis Pipil - Dady Fresh 100 Gram Rp 21.504

Sumber ; Survey Horga Pasar, fohin 2020
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b. Tepung Jagung

Tepung jagung, pati jagung, atau tepung matzena adalah
pati vang didapatkan dari endosperma biji jagung. Tepung jagung
merupakan bahan makanan populer vang biasa digunakan
scbagal bahan pengental sup atau saus, dan digunakan untuk
membual sirup jagung dan pemanis lainnya. Tepung jagung
digunakan sebagai bahan pengental pada makanan berbasis
cairan (seperti sup). Tepung jagung dapat membentuk adonan
ketika dicampur dengan an dingin. Nugget avam menggunakan
tepung jagung untuk meninghatkan penyerapan minvak dan
kerenyahan ketika penggorengan, Tepung jagung dapat diolah
menjadi bioplastik. Tepung mgung juga digunakan sebagai bahan
anti lengket pada proses transportasi gula dan produk vang
terbuat dari lateks, termasuk kondom dan sarung tangan

medis.
leﬂ'l T| gi-
Alternatif nilai produk dan variasi tepung jagung
No. Uralan Harga
1. Harga MAIZENA 1 KOG CORN Rpl5. 800

STARCH TEPUNG PATI JAGUNG MAIZENAKU | HALAL

2. Harga Maizenaku kg tepung jagung maizena Bpl5 600

3. |Harga Tepung Maizena / Maizenaku Jupgung 1000 gr gram g

Rp18.000
/ 1000gr / 1 kg | 1kg #

4. Harga Tepung Jagung Piliban kg Rpl2d.000

Sumber : Survey Harga Pasar, rahin 2020

¢. Emping jagung
Jagung menjadi bahan baku vang selalu dibutuhkan sehingga
hampir semua petani menanam jagung untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Emping/ Keripik jagung adalah keripik
vang lerbuat dari olahan jagung vang dibuat tipis kemudian
digoreng hingga renyah dengan iambahan aneka bumbu. Keripik
menjadi menu camilan dengan penggemar terbanyak dengan
tekstur kerupuk vang renyeh dan gurih. Biasanva rasanya adalah

asin dengan aroma bawang vang gurih.

tﬂﬂ.‘l Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
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Tabel 7.10.
Alternatif nilai produk dan variasi Emping jagung
| No. | Uralan Harga
1 Harga Emping / Keripik Jagung Mentah Ep 16,000
|
2 | Harga Emping Jagung (Marning) Mentah kg | Rpl8.950 |
3 | Harga EMPING JAGUNG MENTAH Rpl0.000
4 | Harpa Emping Jagung Separ 1kg R 15,000
5 | Harga KERIPIK / KERUPUK EMPING JACUNG SEGAR 400grm Rp13.000

Sumbser | Burvey Harga Pasar, radin 2020

d. Sirup Jagung

Sirup jagung adalah sebuah sirup makanan yang

terbuat darn tepung jagung |disebut maizena di beberapa

negara) dan mengandung sejumlah besar maltosa dan

oligosakarida yvang tinggi, terzgantung pada kadarnya. Sirup

jagung, juga disebut sirup glukosa untuk manisan, dipakai

pada makanan untuk melembutkan tekstur, menambahkan

volume, mencegah kristalisasi gula, dan menguatkan rasa.

Sirup jagung berbeda dan sirup jagung fluktosa tinggi, yang

dibuat dan sirup jagung dengan mengubah sejumlah besar

glukosanyva menjadi fruktosa memakai enzim D-xylose

isomerase, sehingga menghasilkan rasa vang lebih manis

karena tingkat fruktosa yang lebih tinggi.
Tabel 7.11.

Alternatif nilai produk dan variasi Sirup jagung

!lnl Froduk

1. | Harga Country Kitchen Maple Symup 710 ML / Sirep Jagung [/ Corn Svruap

Perkirnan Harga

| Rpa7.500

1. Harga Chung Jung One Corn Syrup korea Stirup Jagung 700 g

Bp29.000

S. | Harga Chung Jung One - Corn Syrup - Sirup Jagung OO gr

Rp29.000

—

4. | Harga Sajo Corn Syrup [ Mulyoel Srup Jagung Ko-ea T00gr

Rp30.800

Suriber | Sureey Hongo Pusar, tahun 2020
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€. Minuman sari jagung (Corn mullcl

Japung manis mempunvai banvak manfaal baik untuk
tububh dan kesehatan baik untuk vang sedang menjaga berat
badan dan kolesterol. Minuman sari jagung manis dapat
dikembangkan sebagai dalah satu varian produk berbahan baku
jagung . varan ini ditujukan unmok meningkatan nilai ekonomi
produk jagung. Minuman saru jagung terbuat dan jagung manis
pilihan yang dikemas dan rambahan gula ash tanpa pemanis
buatan dan tanpa bahan pengavwet serta pewarna. Kandungan gizi
yang terdapat pada jagung manis yaitu betakarotin, dan
karbohidrat vang baik untuk tubuh dan sebagai suplemen
penambah tenaga, disamping itu juga banvak manfaat yvang
terkandung didalam sari jagung intan, antara lain terdapat
antinksidan vang baik untuk tubuh dan menjadikan antioksidan
kanker, minuman berenergi pengganti nasi, untuk kebugaran
fubuh, dan menambah dava {aban tubuh namun bahan ini belum
di manfaatkan secara maksimal dalam produk makanan Nilai
produk ini dapat dibuat dalam berbagal variasi rasa tergantung
cita rasa konsumen. Peluang pengembangan san jagung selain
dalam bentuk cairan juga dapat diekstrak dan dikemas dalam
bentuk sachet, Peluang ini menjadi alternative yang dapat
dikembangkan sebagai upava peningkatan produk unggulan
kawasan perdesaan di RPKP Gedange Kawasan Bodeh.

Penyerapan Tenaga Kerja

Menguraikan peningkatan jumlah tenaga kerja vang diserap
akibat adanya pembangunan kawssan perdesaan dan upah vang
diterima oleh tenaga kerja terscbut. Salah satu aspek penting vang
dapat diharapkan dari pembangunan kawasan perdesaan adalah
kemampuan penyerapan tenaga kerja baik pada sektor produksi,
pengolahan maupun pemasaran produk kawasan perdesaan. Peluang
penverapan tenaga kerja pada masing-masing sektor produk kawasan
perdesaan scbagaimana disajiken pada tabel berikut.

A. Pisang

Peluang penverapan tenaga kerja pada produk kawasan perdesaan
komiditas pisang REPKP Bodeh diproveksikan sejumlah 455 orang.
Rincian peluang penyverapan enaga kKergja pada produk unggulan
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kawasan perdesaan komoditas Pisang sebagaimana disajikan pada

tabel bherikut.

Tabel 7.12.
Potensi penyerapan tenaga kerja pada produk unggulan kawasan

o, Gt Penyerapan |
Naker
1. | Pisang Mentah I 250
2. | Makanan Olahan:
| & Sale 25
b. Sirap 10
¢, Tepung 500
d. Keripik 501
¢. Roti Pisang 10
| f. Selai 10
. Oahan Pisang &h
frinnyva
- 455

. Sumber | Analisis Tim Pengresun, Tahun 2020

B. Jagung

Peluang penverapan ten:aga

perdesaan komoditas Pisang

Upah Tenaga Rata-rata upah |
Kerja [ hari harian
30000 7.500.000
30000 750000
30000 300.000
30000 T 1.500.000
30000 1 .500.000
30000 300,000
00D 300,000
| 30000 1500000
I |
P 13650000

kerja pada produk kawasan

Tabel 7.13.
Potensi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Produk Unggulan

perdesaan komiditas jagung diproveksikan sejumlah 256 orang.
Rincian peluang penyerapan tenaga kerja pada produk unggulan
kawasan pordesaan komoditas Jagung schagaimana disajikan pada
tabel berikut.

Hawasan Perdesaan Komoditas Jagung
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Upsh
Tenag: Potensi Total upah
kerja ¢ harl Penyerapan harian
Mo, Warian (Rupiah) | Tenaga Kerja
Jagung Segar 30000 : 200 £.000. 000
2 | Makanan Olahan: |
o Tepung Jagung 30000 | L0 300.000
b. Emping, Keripik, '
m:mi g aonon | 7 L
. Minyak Jagung 30000 | 20 GOOLGO0
Wil-17
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{ Upah
! Tenagn Potensi Total upah
Kerja /) har Penyerapan harian
Na, | Varian {BHupiah) Tenaga Kerja
d,Sirup Jagung aoone | 3 | 120,000
e Gula Jagung 30000 7 210,000
{Pakan Ternek | 30000 | 8 240,000
30000 | 256 7.680.000
Jumlah I ) 15.360.000

Sumber : Analisis Tim Pengusun, Talun 2020

T7.3. Peningkatan Pendapatan dan Pengurangan Kemiskinan
Salah satu strategi vang ditempuh dalam Pembangunan kawasan

perdesaan adalah dengan penvediaan prasarana kawasan desa
dilakukan di daerah vang dikategorikan banvak dibuni keluarga
miskin hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan lapangan
kerja dan  perluasan lapangan usaha kepada keluarga miskin,
Disamping itu juga uniuk menvediakan prasarana fisik vang
mendukung kegiatan ekonomi keluarga miskin di  perdesaan.
Penentuan jénis prasarana desa yang dibangun ditentukan sendiri
oleh masyarakat. Jenis prasarana kawasan desa vang dapat dibangun
adalah jalan dan jembatan, prasarana air bersih, dan prasarana irigasi
desa.

Dengan adanva pembangunan infrastruktur vang mendorong
pada peningkatan pemanfaatan produk-produk unggulan kawasan
perdesaan harapannyva dapat memberikan multiplier efek dalam
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masvarakat. Selctor
produk unggulan kawasan perdesaan RPKP Sentra Agnbisnis
Gedange Kecamatan Bodeh didukung oleh 2 produk unggulan utama
vakni komoditas pisang dan Jegung Kedua komoditas ini didorong
untuk dapat menjadi pengungkit bagl komoditas lainnya dalam
memunculkan potensi Kawasan Perdesaan Kecamatan Bodeh,

Dari kedua produk unggulan kawasan perdesaan dapat dilihat
bahwa potensi penyerapan tenaga kerja vang ada dinilai memiliki
peluang signifikan untuk meningk:atkan kemampuan pendapatan dan
dayva beli serta ekonomi wilavah 41 Kawasan Perdesasan Kecamatan
Bodeh

Vil-1E
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Dari hasil analisis kebutuhan pada masing-masing secktor
unggulan vang ada, dapat diliba: bahwa jumlah penyerapan lenaga
kerja yang dapat diserap sebanvak 701 tenaga kerja. Mereka akan
bergerak pada 2 sektor produk unggulan kawasan perdesaan baik
komoditas pisang maupunn komadilng jagung,

Dengan  penyerapan téenagn kerja dan peluang peningkatan
pendapatan dan perbaikan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat
ini, maka diharapkan pula dapat mendorong pada pengurangan anghka
kemiskinan di Kawasan Perdessan Cedange Kecamatan Bodeh.,
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BAB VIII
PENUTUP

8.1. Kesimpulan
Tujuan kegiatan EKencans Pembangunan Kawasan Perdesaan
IRPKP) Sentra Agribisnis "GEDANGE" adalah Membuat program
kegiatan, pendanaan, dan imlikator dengan mempertimbangkan
strategi dan arah kebijakan vang didapatkan dari hasil analisis
sinergisme di kawasan perdesaan Sentra Agribisnis *GEDANGE",
Dalam rangka Rencana Pembangunan Kawasan Pedesaan i
Kecamatan Bodeh Kabupaten [Memalang, maka disusun dokumen
terkait yang bertujuan untuk semakin mengoptimalkan peran-peran
penting masvarakat dalam meningkatkan kualitas perekonomian dan
kesejahteraan desa. Kawasan tersebut meliputi 12 Desa vang berada
di Kecamatan Bodeh.

Kedepannya perencans:an kawasan perdesaan di RPKP Agribisnis
Gedange Kecamatan Bodell dapal dimaksimalkan dengan produksi
komoditas  pisang dan  mgung.  Selain dijual mentah, untuk
meningkatkan nilai jual produk rersebut dapat diolah, Adapun olahan
vang dapal dilakukan pada komoditas pisang seperti roti pisang,
kripik pisang, sale pisang, puree pisang, dan pasta pisang. Komoditas
Jagung juga dapat dimaksimalkan menjadi produk olahan sepert
tepung jagung, dan sirup jagung. Peluang investasi dan penverapan
tenaga kerja akan meningkstkan kesejahteraan masvarakat perdesaan
di RPKP Agribisnis Gedange Kecamatan Bodeh sesuai dengan tujuan
vang diharapkan. Demikian kajian RPKP Agribisnis Gedange ini dibuat
schagal pedoman bagi para pengampu pembangunan khususnva
dalam melaksanakan Pembangunan Kawasan Perdesaan.

Salinan sesuai dengan aslinya BUPATI PEMALANG
KEPALA BAGIAN HUKTIM

SETDA KABUBATEN PEMALANG

Cap
PR e ttd
KT, 5H, M5.i
Tingkat [ TUNAEDI

NIP, 19650218 199203 1 006
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